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KATA 
PENGANTAR 
 
 
Assalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh. 

 
Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

ridhaNya dokumen Penyusunan Produk Dometik Regional Brutto (PDRB) 

Sektor Pariwisata ini dapat tersusun sesuai jadwal yang ditetapkan. 

 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam 

siklus ekonomi di suatu wilayah, yaitu sebagai salah satu sumber bagi 

penerimaan devisa, serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, 

regional, nasional, khususnya dalam mengurangi jumlah pengangguran dan 

meningkatkan produktivitas suatu daerah, adapun dinamika aktivitas 

pariwisata tersebut teradministrasikan dalam bentuk statistik PDRB 

Pariwisata, dimana PDRB Pariwisata adalah jumlah nilai tambah atas barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi sektor pariwisata di 

Provinsi Banten dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) 

 
Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam proses 

penyusunan dokumen ini. Semoga koordinasi dan kerjasama yang telah 

dibangun selama ini dapat terus dibina dan ditingkatkan. 

 
Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh. 

 

Serang,                            2022 

PT. SKETSA KARYA MANDIRI 

 

 

 

Ir. Agus Salim 

Direktur 
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KATA SAMBUTAN 
Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Banten 
 
 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb, 
Salam sejahtera untuk kita semuanya. 
Bismillahirrahmanirrahiim 
 

Puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwataala 

karena dengan rahmat dan hidayahnya, atas terbitnya publikasi Buku PDRB 

Pariwisata Povinsi Banten Tahun 2022. Publikasi ini merupakan publikasi 

yang sangat penting bagi perencanaan sektor pariwisata di Provinsi Banten.   

 
Dinas Pariwisata Provinsi Banten menyadari bahwa dalam 

pelaksanaan perencanaan kepariwisataan perlu didukung oleh berbagai 

informasi dan data, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kehadiran publikasi ini 

yang sebagian besar memuat data kuanttitatif kepariwisataan akan sangat 

membantu pekerjaan perencanaan pariwisata di provinsi ini. Kami sangat 

berharap publikasi ini dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang punya 

keperdulian terhadap pengembangan pariwisata di Banten.  

 
Dengan telah selesainya Penyusunan PDRB Pariwisata Provinsi Banten 

Tahun 2022 ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak terkait 

atas bantuan dan kerjasamanya selama ini. Kritik, saran dan masukan untuk 

penyempurnaan buku ini sangat kami harapkan. Demikian semoga buku ini 

bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. 

 
Wa billahi taufiq wal hidayah wassalamuálaikum wa rahmatullahi 
wa barakatuh.. 
 

Serang,                            2022 

KEPALA DINAS PARIWISATA 
PROVINSI BANTEN 

 

 

 

H. AL HAMIDI, S.Sos., M.Si 
NIP. 19640817 198603 1 022 

 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten  iii 

DAFTAR ISI 
 
 
 

KATA PENGANTAR ...................................................................................................................................  i 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................................................................  ii 

   

BAB 1 PENDAHULUAN   

 1.1. Latar Belakang .........................................................................................................  1-1 

 1.2. Maksud, Tujuan, dan Sasaran  ..........................................................................  1-3 

 1.3. Metodologi  ................................................................................................................  1-3 

 1.4. Sistematika Penyajian  .........................................................................................  1-14 

    

BAB 2 TINJAUAN TEORI, KEBIJAKAN, DAN PENDEKATAN  

 2.1. Tinjauan Teoritis  ....................................................................................................  2-1 

 2.2. Tinjauan Kebijakan  ...............................................................................................  2-78 

     

BAB 3 GAMBARAN UMUM WILAYAH   

 3.1. Aspek Geografis dan Demografis  ...................................................................  3-1 

 3.2. Kondisi Morfologi dan Topograf  ....................................................................  3-4 

 3.3. Kondisi Klimatologi  ..............................................................................................  3-8 

 3.4. Kemiringan  ...............................................................................................................  3-9 

 3.5. Kondisi Hidrologi  ...................................................................................................  3-10 

 3.6. Jenis Tanah  ................................................................................................................  3-20 

 3.7. Geologi  ........................................................................................................................  3-21 

 3.8. Kondisi Demografi  .................................................................................................  3-56 

 3.9. Kondisi Ketenagakerjaan  ...................................................................................  3-58 

 3.10. Potensi Pariwisata  .................................................................................................  3-60 

     

BAB 4 ANALISIS DAN KESIMPULAN   

 4.1. Nasional (PDB Agregat)  ......................................................................................  4-1 

 4.2. Nasinal (PDB Pariwisata) ...................................................................................  4-4 

 4.3. Provinsi (PDRB Agregat)  ....................................................................................  4-9 

 4.4. Provinsi (PDRB Pariwisata)  ..............................................................................  4-12 

    

BAB 5 LAMPIRAN  

  PDB/PDRB (Agregat-ADHK) .............................................................................  4-17 

  PDB/PDRB (Sektor Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum -
ADHK) ...........................................................................................................................  

4-21 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten  iv 

  PDRB (Subsektor Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum -
ADHK Aspek Nilai) .................................................................................................  

4-26 

  PDRB (Subsektor Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum -
ADHK Aspek Kontribusi).....................................................................................  

4-27 

  PDRB (Subsektor Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum -
ADHK Aspek Pertumbuhan) ..............................................................................  

4-28 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten       1 - 1 

BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang 
  
 Perkembangan wilayah dikenali dari beberapa aspek seperti aspek 

ekonomi, sosial, lingkungan, fisik, dan kelembagaan. Aspek ekonomi 

menjadi bagian yang paling penting dalam perkembangan wilayah 

karena basis ekonomi sebuah wilayah menentukan perkembangan 

wilayah tersebut. Dalam ekonomi wilayah dikenal istilah basis 

ekonomi. Sektor yang menjadi basis ekonomi salah satunya adalah 

pariwisata. Basis ekonomi penting bagi perkembangan wilayah 

melalui produksi sebuah wilayah baik untuk konsumsi wilayah itu 

sendiri maupun yang berorientasi ekspor dan menjadi sumbu awal 

dalam multiplier effect bagi sektor-sektor lainnya. Kaitannya dengan 

penelitian ini basis ekonomi yang dibahas adalah pariwisata yang 

saat ini banyak menjadi tumpuan bagi beberapa wilayah. Pariwisata 

mempunyai multiplier effect yang bisa berdampak pada 

perkembangan sebuah wilayah. Pariwisata dipercaya dapat 

menyediakan lapangan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 
Pengembangan ekonomi sebuah wilayah bisa dilakukan melalui 

pengembangan sektor-sektor yang memiliki potensi sebagai kegiatan 

produksi. Pengembangan pariwisata sebagai kegiatan produksi bisa 

dilakukan dengan produksi jangka panjang, yakni menambah faktor 

produksi seperti skala pelayanan dan jumlah objek wisata yang 

dikelola sehingga dalam jangka panjang akan memberikan 

keuntungan terhadap wilayah tersebut. 

 
Kegiatan pariwisata dalam lingkup ekonomi wilayah merupakan 

salah satu sektor produksi yang menyumbang pendapatan wilayah 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Namun demikian 

pariwisata dalam berbagai literatur dan penelitian tidak pernah 

ditempatkan sebagai satu sektor khusus dalam perkembangan 

wilayah, sehingga penelitian ini dilakukan untuk melihat peran 

sektor pariwisata dalam perkembangan wilayah. Salah satu cara 
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untuk mengukur sebuah sektor dalam perkembangan wilayah adalah 

analisis Input Output. Input output sendiri terdiri dari beberapa 

sektor yang tercatat dalam tabel input output. Sektor-sektor tersebut 

dipahami sebagai penyusun ekonomi wilayah. Sehingga melalui 

analisis input output akan diketahui seberapa besar peran pariwisata 

terhadap ekonomi wilayah. 

 
Sektor pariwisata belum berdiri sendiri sebagai sebuah sektor di 

PDRB. Saputra menjelaskan sektor pariwisata dibentuk melalui 

agregasi sektor dari tabel Input-Output sehingga menghasilkan 5 

sektor pembentuk sektor pariwisata, yakni angkutan, pergudangan, 

jasa penunjang angkutan, pos dan kurir; penyediaan akomodasi dan 

penyediaan makanan dan minuman; informasi dan komunikasi; jasa 

perusahaan; dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

 
Pariwisata dalam kasus tertentu juga memiliki beberapa kondisi yang 

menyebabkan pariwisata memiliki sektor lain yang membentuknya. 

Kondisi tersebut salah satunya adalah citra sebuah kawasan, 

contohnya kawasan pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut 

pariwisata memiliki multiplier effect yang berpengaruh terhadap 

industri-industri lain yang mendukung pariwisata itu sendiri baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

 
Pendidikan khususnya pendidikan tinggi merupakan salah satu hal 

yang mendukung pariwisata, sehingga industrialisasi pendidikan 

tinggi cepat atau lambat akan terjadi. Pendidikan sendiri merupakan 

salah satu komponen penawaran pariwisata yang mampu menarik 

orang baik untuk belajar dan tinggal di kawasan pendidikan maupun 

hanya untuk mengunjungi kawasan pendidikan tersebut. Multiplier 

effect pariwisata dan pendidikan merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari wisatawan. Pendidikan sebagai bagian dari 

penawaran pariwisata maupun sebagai hasil dari multiplier effect 

pariwisata memiliki kedudukan yang mampu menarik wisatawan, 

sehingga jasa pendidikan merupakan salah satu sektor yang 

membentuk sektor pariwisata 

  
 
 
 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten       1 - 3 

1.2. Maksud, Tujuan dan Sasaran 
  
 Maksud dari kegiatan ini adalah membuat basis data pariwisata 

Provinsi Banten dan mengetahui PDRB sektor pariwisata, sedangkan 

tujuan dari kegiatan ini adalah membantu menyusun kebijakan 

daerah atau perencanaan, evaluasi hasil pembangunan, memberikan 

informasi yang dapat menggambarkan kinerja perekenomian sebagai 

materi pengambilan keputusan. 

 
Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah (a) terpetakananya aspek 

pengelolaan serta pengembangan kepariwisataan, meliputi destinasi, 

industry, pemasaran, dan kelembagaan, (b) teranalisasnya potensi, 

permasalahan, dan isu strategis aspek pengembangan 

kepariwisataan yang mendukung, (c) terciptanya perencanaan dalam 

penyusunan program yang komprehensif dan holistic. 

  

1.3. Metodologi 
  
 Sesuai dengan output yang diinginkan, maka survey dan 

pengumpulan data yang dilakukan mencakup: 

 
1. Data Sekunder dan Surveynya 

Survey sekunder atau pengumpulan data sekunder yang 

dilakukan adalah mencakup data-data sebagai berikut : 

• data profil daerah; 

• statistik Provinsi Banten; 

• RTRW Provinsi Banten; 

• data PDRB Provinsi Banten;  

 
Metode pengumpulan data sekunder sering disebut juga dengan 

metode penggunaan bahan dokumen. Sebab dalam hal ini, 

peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri tapi 

meneliti dan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh pihak-

pihak lain. Data merupakan suatu fakta atau gambaran yang 

dikumpulkan dan nantinya akan diolah sehingga menghasilkan 

informasi yang berguna bagi suatu penelitian, dimana dalam hal 

ini pihak yang dimaksud adalah Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian yang bertanggung jawab langsung kepada 

Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang 

dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus 

dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai 

pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 

1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti 

dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal 

nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik. 

 
Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 

Tahun 1997, antara lain :   

• Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri 

atas statistik dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh 

BPS, statistik sektoral yang dilaksanakan oleh instansi 

Pemerintah secara mandiri atau bersama dengan BPS, 

serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, 

organisasi, perorangan, dan atau unsur masyarakat 

lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS. 

• Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan 

dalam Berita Resmi Statistik (BRS) secara teratur dan 

transparan agar masyarakat dengan mudah mengetahui 

dan atau mendapatkan data yang diperlukan. 

• Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien. 

• Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah 

untuk menampung aspirasi masyarakat statistik, yang 

bertugas memberikan saran dan pertimbangan kepada 

BPS. 

 
Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, 

peranan yang harus dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut:   

• Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan 

masyarakat. Data ini didapatkan dari sensus atau survey 

yang dilakukan sendiri dan juga dari departemen atau 

lembaga pemerintahan lainnya sebagai data sekunder 

• Membantu kegiatan statistik di kementrian, lembaga 

pemerintah atau institusi lainnya, dalam membangun 

sistem perstatistikan nasional. 
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• Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan 

metodologi statistik, dan menyediakan pelayanan pada 

bidang pendidikan dan pelatihan statistik. 

• Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan 

negara lain untuk kepentingan perkembangan statistik 

Indonesia 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

daerah dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga 

berlaku maupun atas dasar harga konstan. 

 
PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, 

atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah. 

 
PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah 

barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun 

berjalan, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 

menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang 

dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun 

tertentu sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku 

digunakan untuk mengetahui kemampuan sumber daya 

ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu daerah. 

Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau 

pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

harga. 

 
PDRB juga dapat digunakan untuk mengetahui perubahan harga 

dengan menghitung deflator PDRB (perubahan indeks implisit). 

Indeks harga implisit merupakan rasio antara PDRB menurut 

harga berlaku dan PDRB menurut harga konstan 

 
Analisis data sekunder adalah analisis data yang dilakukan 

terhadap data yang sudah ada tanpa perlu melakukan 

wawancara, survey, observasi dan teknik pengumpulan data 

tertentu lainnya. Sumber data sekunder dalam hal ini berasal 
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dari data BPS. Dengan menggunakan data sekunder konsultan 

dapat menghasilkan data mengenai perkembangan dan laju 

pertumbuhan suatu variabel tertentu, menganalisis hubungan 

antar variabel, menganalisis dampak suatu kebijakan, serta 

melakukan estimasi terhadap kondisi tertentu. Tetapi, data 

sekunder sendiri memiliki kelemahan antara lain, metode 

penyajian data dapat berubah antar periode. 

 
2. Data Primer dan Surveynya  

Data primer berasal dari narasumber primer dan data lapangan 

langsung Sesuai dengan maknanya di dalam KBBI, data primer 

adalah jenis data utama atau pokok di dalam suatu penelitian. 

Proses pemerolehan data ini didapatkan langsung dari tangan 

pertama, atau sumber utama dari fenomena yang sedang dikaji, 

biasanya, sumber akan diperoleh dari sumber primer secara 

langsung, tanpa perantara. Sumber primer ini maksudnya 

adalah orang-orang yang mengalami secara langsung peristiwa 

tersebut. 

 
Karena mereka mengalami secara langsung, maka disebut 

sebagai sumber primer. Harapannya adalah karena mengalami 

secara langsung, mereka dapat menjelaskan dengan lebih baik 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

 
Selain itu, proses pengambilan data secara langsung ke sumber 

primer ini diharapkan dapat menghasilkan data yang 

berkualitas lebih baik. Hal ini terjadi karena pewawancara tentu 

saja memahami substansi pertanyaannya. Berbeda jika 

memanfaatkan data sekunder yang berasal dari hasil penelitian 

ataupun narasi orang lain, data primer memiliki ciri – ciri 

sebagai berikut : 

• Bersifat Utama 

• Data Dihasilkan Secara Langsung 

 
Cara Pemerolehan Data Primer 

Data primer dapat diambil dengan wawancara, survei, dan 

observasi Secara umum, terdapat 3 cara untuk mendapatkan 

data primer yaitu lewat wawancara, observasi, dan melakukan 
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survei. Berikut ini adalah pendetailan mengenai ketiga metode 

perolehan data tersebut. 

 
Wawancara 

Wawancara adalah salah satu jenis pengumpulan data yang 

paling sering diandalkan dalam penelitian kualitatif, apalagi 

dalam pengumpulan jenis data primer.  Alasannya adalah karena 

wawancara bisa dilakukan dengan menggunakan informan 

utama sehingga data yang dihasilkan juga memiliki tingkat 

keakuratan tinggi serta keaktualan yang tinggi. 

 
Observasi 
Observasi pada dasarnya adalah kegiatan untuk melihat dan 

mengamati suatu objek atau fenomena untuk mengambil suatu 

kesimpulan. Karena observasi dilakukan oleh peneliti secara 

langsung, maka data yang dihasilkan dianggap sebagai data 

primer. 

 
Survei 

Berbeda dengan wawancara yang bersifat mendalam terhadap 

suatu individu, survei mencoba untuk mendapatkan gambaran 

umum sentimen suatu kelompok masyarakat.  Survei sebagian 

besar pasti akan menggunakan metode pengisian angket 

ataupun kuesioner. Alasannya adalah karena pada penelitian 

kuantitatif, mengetahui kuantitas atau jumlah dari gagasan yang 

diteliti sangat penting, bahkan menjadi poin utama dalam 

penelitian tersebut. 

 
Keunggulan Data Primer 

Karena data primer merupakan data yang diambil secara 

langsung di lapangan dan merupakan data khusus yang diambil 

untuk suatu penelitian, umumnya data seperti ini memiliki 

akurasi yang lebih baik.  Secara umum, berikut ini adalah 

keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh data primer 

dibandingkan dengan data sekunder. 

• Akurasi yang lebih tinggi karena data yang diambil aktual 

dan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan 

• Kustomisasi yang lebih tinggi karena kita yang mengambil 

datanya, kita bisa langsung mempengaruhi jenis-jenis data 
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tersebut akan seperti apa. Jadi, data yang ada pasti cocok 

dengan penelitian kita. 

• Relevansi tinggi karena data diambil secara langsung saat 

penelitian, data tersebut pasti relevan dengan kondisi 

lapangan dan dapat menggambarkan dengan baik 

fenomena yang terjadi. 

• Dapat menjadi data utama dari sebuah penelitian karena 

memiliki faktor kepercayaan yang umumnya lebih tinggi 

 
Kelemahan Data Primer 

Karena harus diambil secara langsung, terkadang data primer 

sulit untuk didapatkan atau setidaknya membutuhkan biaya 

yang besar. Oleh karena itu, tidak banyak yang bisa 

mendapatkan dan menggunakan data primer. 

 
Berikut ini adalah kelemahan-kelemahan yang ada pada data 

primer dalam sebuah penelitian 

• mahal karena harus diakuisisi secara langsung ke 

sumbernya, terlebih lagi daerah susah diakses dan minim 

infrastruktur; 

• membutuhkan waktu lama, sama seperti alasan diatas, 

tidak mudah dan murah untuk mendapatkan data primer; 

• butuh keterampilan lebih dalam mengakuisisi dan 

mengolahnya. Seperti yang sudah kita ketahui, data primer 

tidak dapat langsung digunakan, tetapi harus diolah 

terlebih dahulu menjadi bentuk data yang dapat dipahami 

oleh semua orang. Hal ini membutuhkan keterampilan 

yang tinggi dan tidak semua orang memilikinya. 

 
Mengingat ketersediaan data populasi yang tidak diketahui 

secara pasti maka opsi penentuan sampel menggunakan cluster 

sampling dengan menggunakan prinsip nonprobability sampling. 

 
Analisis data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, apa yang 
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dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 

 
Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian 

rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran – kebenaran 

yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persolan 

yang diajukan dalam penelitian. 

 
Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif 

adalah dengan menggunakan metode induktif.  Metode induktif 

adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang konkret, 

kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum. Metode kualitatif 

sebenarnya merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yaitu apa yang dinyatakan responden secara 

tertulis dan lisan dan perilaku nyata,  yang diteliti dan dipelajari 

adalah obyek penelitian yang utuh. 

 
Sesuai dengan data yang diperoleh adalah data kualitatif maka 

dalam kajian ini diggunakan analisis data kuantitatif dan 

kualitatif, yaitu mengumpulkan, mengklasifikasikan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan lapangan kemudian dicari 

dengan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

selanjutnya ditarik kesimpulannya guna menentukan hasilnya. 

Hasil dari analisis data tersebut selanjutnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan jalan menentukan dan menggambarkan 

apa adanya sesuai dengan permasalahannya yang diteliti dan 

data-data yang diperoleh.  Teknik analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan prosedur analisa data: 

 
a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, perumusan 

perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan tertulis 

dilapangan. Dalam proses ini, perihal yang harus dilakukan 

adalah merangkum dan memilih data yang dianggap pokok 

serta difokuskan sesuai focus kajian.  Dalam mereduksi 

data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 
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dirangkum, dipilih hal – hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih 

mudah dikendalikan. 

 
b. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data merupakan kumpulan 

informasi yang tersusun yang member kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang disajikan dalam kajian ini adalah data yang 

sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan 

masih berupa catatan untuk kepentingan kajian sebelum 

disusun dalam bentuk laporan. 

 
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Proses 

untuk mendapatkan bukti – bukti yang mendukung tahap 

pengumpulan data inilah yang disebut sebagai verifikasi 

data. 

 
Penelitian kualitatif menemukan fakta – fakta yang banyak dan 

beragam, dan dari fakta–fakta tersebut dalam konteksnya 

ditelaah dan menghasilkan suatu kesimpulan yang berarti.  Pada 

langkah ini, upaya yang harus dilakukan adalah menyusun secara 

sistematis data yang sudah disajikan, selanjutnya berusaha 

menarik kesimpulan dari data tersebut sesuai focus penelitian. 

 
Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistika yang 

mempelajari caracara pengumpulan, penyusunan, dan penyajian 

data suatu penelitian. Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu 

statistik yang meringkas, menyajikan dan mendeskripsikan data 

dalam bentuk yang mudah dibaca sehingga memberikan 

informasi tersebut lebih lengkap.  
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Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan 

atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data 

atau keadaan atau fenomena, dengan kata lain hanya melihat 

gambaran secara umum dari data yang didapatkan. 

 
Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan 

dengan pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga 

memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik 

deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi (Sugiyono, 2007). Data yang disajikan dalam statistik 

deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data 

(Kuswanto, 2012). Salah satu ukuran pemusatan data yang biasa 

digunakan adalah mean (Fauzy, 2009). Selain dalam bentuk 

ukuran pemusatan data juga dapat disajikan dalam bentuk salah 

satunya adalah diagram pareto dan tabel.  Berikut ini penjelasan 

mengenai mean, diagram pareto, dan tabel. 

 
1. Mean, adalah salah satu ukuran gejala pusat. Mean dapat 

dikatakan sebagai wakil kumpulan data. Menentukan mean 

dapat dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh nilai 

data, kemudian membaginya dengan banyaknya data. 

 
2. Diagram Pareto adalah serangkaian diagram batang yang 

menggambarkan frekuensi atau pengaruh dari proses atau 

keadaan atau masalah. Diagram diatur mulai dari yang paling 

tinggi sampai paling rendah dari kiri ke kanan (Shahindra, 

2008). 

 
3. Tabel adalah daftar berisi ikhtisar dari sejumlah fakta dan 

informasi. Bentuknya berupa kolom-kolom dan baris-baris. 

Tabel merupakan alat bantu visual yang berfungsi 

menjelaskan suatu fakta atau informasi secara singkat, jelas, 

dan lebih menarik daripada kata-kata. Sajian informasi yang 

menggunakan tabel lebih mudah dibaca dan 

disimpulkan.Bentuk tabel yang sering digunakan adalah tabel 

distribusi frekuensi, tabel distribusi frekuensi relatif dan tabel 
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kontingensi untuk data kualitatif dengan banyak kategori 

dalam baris maupun kolom.(Hassan, 2001) 

 
4. Grafik merupakan gambar yang terdiri atas garis dan titik-

titik koordinat.  Dalam grafik terdapat dua jenis garis 

koordinat, yakni garis koordinat X yang berposisi horisontal 

dan garis koordinat Y yang vertikal. Pertemuan antara setiap 

titik X dan Y membentuk baris-baris dan kolom-kolom. 

Umumnya grafik digunakan untuk membandingkan jumlah 

data. Selain itu, digunakan pula untuk menunjukkan fluktuasi 

suatu perkembangan jumlah, misalnya dalam rentang waktu 

lima tahun, enam tahun, sepuluh tahun, atau lebih. Dengan 

grafik, perbandingan serta naik turunnya suatu jumlah data 

akan lebih jelas. Penyajian data dalam bentuk grafik atau 

diagram bertujuan untuk memvisualisasikan data secara 

keseluruhan dengan menonjolkan karakteristik-karakteristik 

tertentu dari data tersebut. Jenis grafik atau diagram yang 

sering digunakan diantaranya adalah histogram, diagram 

batang dan daun, diagram garis, diagram lingkaran dan 

diagram kotak. (Hassan, 2001). 

 
5. Data, menurut Widodo (2014), pengertian data adalah angka 

yang mempunyai makna atau yang memberikan informasi. 

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi 

penerimanya dan masih bersifat mentah, sehingga 

memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujut 

suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun 

simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan 

untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu 

konsep. 

 
 Data Bedasarkan Skala Pengukuran 

Dalam statistika jenis data berdasarkan skala 

pengukuran menurut (Nugraha, 2011) ada empat jenis 

data berdasarkan skala pengukuran yaitu nominal, 

ordinal, interval, dan rasio. Dalam penelitian ini skala 

pengukuran yang digunakan adalah rasio. Skala 

pengukuran rasio menurut Nugraha (2011) adalah 
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berupa angka kuantitatif yang memiliki nilai nol mutlak. 

Nol mutlak artinya nol yang memiliki arti tidak ada. 

Ukuran pemusatan data untuk skala pengukuran rasio 

menggunakan mean, median, dan modus (Widodo, 

2014). Contoh data rasio menurut Fauzy (2011) antara 

lain pendapatan, produksi bola lampu, berat badan, dan 

lain-lain. 

 
 Data Berdasarkan Sumbernya 

Menurut Widodo (2014) jenis data berdasarkan 

sumbernya terdiri dari dua yaitu primer dan sekunder. 

Data primer adalah data yang diambil langsung melalui 

penelitian dan hasilnya dipertanggungjawabkan oleh 

peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari instansi atau dari penelitian sebelumnya 

 
 Data Berdasarkan Sifatnya 

Sifat data menurut Widodo (2014) terdiri dari dua yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data 

yang disajikan dalam bentuk kata, kalimat atau gambar. 

Sedangkan data kuantitatif adalah data yang disajikan 

dalam angka atau 

kualitatif yang diangkakan. Data kualitatif disebut juga 

data non metrik sedangkan data kuantitatif disebut data 

metrik. Data non metrik terdiri dari data dengan skala 

pengukuran nominal dan ordinal. Kemudian data metrik 

terdiri dari data dengan skala pengukuran interval dan 

rasio 
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Kerangka Kerja Logis 
 

Kerangka Kerja Logis (KKL) merupakan ringkasan proyek/program/ 

fenomena yang menunjukkan tingkatan tujuan serta hubungan sebab 

akibat pada setiap tingkatan indikator dan sasaran kinerja.  

Matrik/diagram KKL sebaiknya selalu diperbaiki sesuai dengan 

perubahan yang terjadi dalam perkembangan perencanaan dan 

pelaksanaan proyek. 

 
Kerangka Kerja Logis yang merupakan struktur pendukung untuk 

membangun kerangka berfikir sesuatu bisa diidentikkan sebagai 

rangka yang berdiri kokoh untuk mendukung atau menopang sesuatu 

yang akan diputuskan. 

 
Kerangka kerja logis digunakan secara luas karena mengharuskan 

berpikir terorganisir, dapat menghubungkan kegiatan-investasi-

hasil, dapat digunakan untuk menetapkan indikator kinerja dan 

pengalokasikan tanggung jawab, dapat digunakan sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dengan tepat dan jelas, dapat juga digunakan 

untuk menyesuaikan dengan keadaan yang tiba-tiba berubah dan 

dapat memperhitungkan resiko. 

 

1.4. Sistematika Penyajian 
  
 Sistematika penyajian penyusunan PDRB Pariwisata ini adalah 

sebagai berikut : 

  
 Bab 1  : Pendahuluan 

  Pada bagian ini menjelaskan tentang latar belakang, 

keluaran, hasil dan sasaran, metodologi dan  sistematika 

penulisan laporan. 

   

Bab 2 : Tinjauan Teori, Kebijakan, dan Pendekatan 

  Bab ini membahas atau mendeskripsikan tinjauan teori 

yang mendasari kajian ini yang didukung oleh kebijakan 

pembangunan ekonomi pariwisata baik di tingkat 

nasional maupun tingkat di Provinsi Banten dari 

berbagai aspek. 
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Bab 3 : Gambaran Umum Wilayah 

  Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum Provinsi 

Banten dari beberapa aspek  

   

Bab 4 : Analisa dan Pembahasan 

  Bab ini menjelaskan seluruh hasil kajian, mulai dari 

mendesain kerangka kerja logis sektor pariwisata dalam 

struktur statistik PDRB Provinsi Banten sampai berbagai 

analisa statistik parametrik didalamnya. 
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BAB 2 
TINJAUAN TEORI DAN KEBIJAKAN 
 
 

2.1 Tinjauan Teori 
  
2.1.1 Teori Pembangunan 
  
 Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang. Suatu proses yang merupakan perubahan terus 

menerus dan berkesinambungan. 

 
Sesuai dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya dan merata pada seluruh masyarakat 

Indonesia. Hal ini mengandung arti bahwa: 

1. Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan dan kebulatan 

utuh dalam seluruh kegiatan pembangunan. Bahwa 

pembangunan adalah untuk manusia dan bukan sebaliknya 

manusia untuk pembangunan. Pembangunan ekonomi 

menduduki tempat utama dalam pembangunan dewasa ini. 

Akan tetapi tidak mengabaikan unsur sosial budaya, dan 

lainnya mendapat perhatian yang seimbang; 

2. Pembangunan merata untuk seluruh masyarakat dan seluruh 

wilayah tanah air; dan 

3. Pembangunan harus berkepribadian Indonesia dan 

menghasilkan masyarakat maju. 

 
Demikian juga tercantum dalam Trilogi Pembangunan yang isinya 

antara lain (Sastraatmadja,1985:11): pemerataaan pembangunan 

dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanya keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, serta 

terciptanya stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. Pembangunan 

ekonomi mencakup perubahan tata susunan ekonomi masyarakat 

secara keseluruhan. Pembangunan merupakan proses transformasi 

yang dalam perjalanan waktu ditandai perubahan struktural. 

Perubahan struktural itu merupakan perubahan pada landasan 
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kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi 

masyarakat yang bersangkutan (Djojohadikusumo, 1994:47). 

 
Dalam pada proses itu, pembangunan mencakup perubahan pada 

komposisi produksi, perubahan pada pola penggunaan (alokasi) 

sumberdaya produksi, perubahan pada pola pembagian kekayaan 

dan pendapatan diantara para pelaku ekonomi. Dengan demikian 

pembangunan ekonomi dipandang sebagai proses yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. 

Selanjutnya pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai 

kenaikan dalam pendapatan. 

 
Kenaikan itu merupakan penerimaan dan timbulnya perbaikan dalam 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Proses pembangunan terutama 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat baik spiritual 

maupun material. Peningkatan taraf hidup masyarakat mencakup 

suatu perangkat cita-cita meliputi: 

1. pembangunan harus bersifat rasionalistis, artinya bahwa haluan 

yang diambil harus berlandaskan pada pertimbangan rasional, 

berdasarkan fakta, sehingga nantinya merupakan suatu 

kerangka yang sinkron; 

2. adanya rencana pembangunan dan proses pembangunan. 

artinya, adanya keinginan untuk selalu membangun pada 

ukuran dan haluan yang terkoordinasi secara rasional dalam 

suatu sistem; 

3. peningkatan produktifitas; 

4. peningkatan standar kehidupan; 

5. kedudukan, peranan, dan kesempatan yang sederajat dan sama 

di bidang politik, sosial, ekonomi dan pertahanan keamanan; 

6. pengembangan lembaga-lembaga sosial dan sikap-sikap dalam 

masyarakat. 

 
Peningkatan peran serta masyarakat dalam kerangka pembangunan 

daerah sesuai dengan tujuan diberlakukannya otonomi daerah 

ditunjukkan oleh pergeseran peranan pemerintah dari posisi yang 

sentral dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan pada 

peningkatan kemandirian daerah. Kebijakan-kebijakan 

pembangunan haruslah didasarkan pada kekhasan daerah yang 
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bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, 

kelembagaan, dan sumber daya fisik secara lokal (daerah). Orientasi 

ini mengerahkan kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal 

dari daerah tersebut dalam proses pembangunan untuk menciptakan 

kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses, yaitu 

proses yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru, 

pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas 

tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih 

baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan dan 

pengembangan perusahaan-perusahaan baru. Upaya pembangunan 

ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 

jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Untuk 

mencapai tujuan tersebut pemerintah daerah bersama masyarakat 

harus mengambil inisiatif pembangunan daerah. 

  

2.1.2 Teori Ekonomi 
  
 Teori Klasik 

Gagasan-gagasan Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Robert 

Malthus menunjukkan bahwa para pemikir dari mazhab klasik 

menganut pandangan yang luas tentang kegiatan ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat. Sistem analisis para pemikir dalam mazhab 

klasik didasarkan atas saran pendapat, seakan–akan perkembangan 

ekonomi berjalan dalam keadaan pasar bebas dengan persaingan 

yang sempurna tanpa adanya unsur monopoli. Sistem analisis mazhab 

klasik berkisar pada proses akumulasi pembentukan modal secara 

kumulatif (modal fisik maupun dana). Proses akumulasi tercipta oleh 

adanya surplus antara hasil produksi, konsumsi dalam masyarakat 

atau tabungan. Tabungan dilakukan dengan maksud untuk disalurkan 

sebagai investasi untuk menambah alat-alat produksi, menambah 

modal fisik dan dana. Melalui proses akumulasi, maka kemampuan 

berproduksi meningkat (Djojohadikusumo, 1994:28).  
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Adam Smith 

Cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh 

akumulasi modal yang terjadi pada suatu negara. Adanya akumulasi 

modal yang bersumber dari tabungan, maka para pelaku ekonomi 

dapat menginvestasikannya pada sektor riil. Akumulasi modal dan 

investasi tergantung pada perilaku menabung masyarakat. Proses 

pertumbuhan ini terjadi secara simultan, artinya pertumbuhan 

ekonomi merupakan mata rantai tabungan, akumulasi modal, dan 

investasi. Jika investasi rendah, maka kemampuan menabung akan 

turun, sehingga akumulasi modal akan mengalami penurunan pula 

sehingga menurunkan pertumbuhan ekonomi (Smith dalam 

Mudrajat, 1997:39). 

 
Pengaruh stok modal terhadap tingkat output total bisa secara 

langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi karena 

pertambahan modal (sebagai input) akan secara langsung 

meningkatkan output. Pengaruh tidak langsung terjadi apabila stok 

modal meningkat maka semakin besar pula dilakukannya spesialisasi 

dan pembagian kerja yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktifitas perkapita sehingga menghasilkan pertumbuhan output 

(Smith dalam Arsyad, 1999:56). 

 
David Ricardo 

Pola proses pertumbuhan ekonomi menurut Ricardo pada mulanya 

jumlah penduduk yang rendah dan kekayaan alam yang relatif cukup 

banyak mengakibatkan para pengusaha memperoleh keuntungan 

yang tinggi, tingginya tingkat keuntungan akan menciptakan tingkat 

pembentukan modal yang tinggi pula, sehingga menaikkan produksi 

(Ricardo dalam Sadono, 1985:276). 

 
Menurut Ricardo dalam ekonomi masyarakat yang sudah ada 

kegiatan di sektor industry maka investasi bisa dilakukan pada 

tingkat yang memadai. Hal ini akan meningkatkan kemampuan 

masyarakat untuk menambah produksinya, dan pada tahap 

selanjutya menaikkan tingkat hidup (meningkatnya pendapatan 

perkapita) (Ricardo dalam Djojohadikusumo, 1994:28). 
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Akumulasi modal atau investasi terjadi pada tingkat keuntungan yang 

diperoleh oleh para pemilik modal berada diatas tingkat keuntungan 

minimal yang diperlukan untuk menarik mereka melakukan 

investasi. Akumulasi modal cenderung meningkatkan produktifitas 

tenaga kerja yang kemudian akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Ricardo dalam Arsyad, 1999:60). 

 
Thomas Robert Malthus 

Peningkatan kesejahteraan yang mantap dan berkesinambungan 

tidak mungkin tercapai tanpa penanaman modal terus-menerus. 

Sumber akumulasi modal adalah laba yang berasal dari tabungan 

yang disisihkan dari keuntungan yang meningkat dan bukannya dari 

pengeluaran untuk barang mewah dan barang-barang untuk 

kesenangan. Selain itu juga diungkapkan tentang “kecenderungan 

tertinggi untuk menabung”, yang berarti bahwa tabungan berasal dari 

persediaan yang sebenarnya dipersiapkan untuk konsumsi yang 

bersifat mendesak dan menambahkannya pada persediaan yang 

dimaksudkan untuk memperoleh laba atau pengkonversian 

pendapatan menjadi modal (Malthus dalam Jhingan, 2003:98). 

 
Teori Neo Klasik 

Teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik dikembangkan oleh Robert 

Solow dan Trevor Swan sejak tahun 1950-an. Teori ini berkembang 

berdasarkan analisis-analisis mengenai pertumbuhan ekonomi 

menurut pandangan ekonomi klasik. Menurut teori ini, pertumbuhan 

ekonomi tergantung kepada pertambahan penyediaan faktor-faktor 

produksi (tenaga kerja, modal) dan tingkat kemajuan teknologi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Solow (Arsyad, 1999) 

menyebutkan bahwa peran kemajuan teknologi dalam pertumbuhan 

ekonomi sangat tinggi. Pandangan teori ini berdasarkan pada 

anggapan bahwa perekonomian akan tetap mengalami tingkat 

pengerjaaan penuh (full employment) dan kapasitas peralatan modal 

akan tetap sepenuhnya digunakan sepanjang waktu. Ini berarti bahwa 

sampai di mana perekonomian akan berkembang tergantung pada 

pertambahan penduduk, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi. 
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Menurut teori Neo Klasik, rasio Modal-Output (COR) bisa berubah. 

Untuk menciptakan sejumlah output tertentu, bisa digunakan jumlah 

modal yang berbeda-beda dengan bantuan tenaga kerja yang 

jumlahnya berbeda-beda sesuai dengan yang dibutuhkan. Jika lebih 

banyak modal yang digunakan, maka tenaga kerja yang dibutuhkan 

lebih sedikit. Sebaliknya jika modal yang digunakan lebih sedikit 

maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan. Dengan adanya 

fleksibilitas ini suatu perekonomian mempunyai kebebasan yang 

tidak terbatas dalam menentukan kombinasi modal dan tenaga kerja 

yang akan digunakan untuk menghasilkan tingkat output tertentu. 

  

2.1.3 Teori Produksi 
  
 Produksi adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan manfaat dengan 

cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi kapital, tenaga kerja, 

teknologi, maragerial skill (Soeharno, 2009:). Produksi merupakan 

usaha untuk meningkatkan manfaat dengan cara mengubah bentuk 

(form utility), memindahkan tempat (place ultility), dan menyimpan 

(store utility). Teori produksi pada prinsipnya menjelaskan hubungan 

antara jumlah output maksimum yang bisa diproduksi dengan 

menggunakan sejumlah input-output yang tersedia pada tingkat 

teknik tertentu. Yang dimaksud dengan input adalah faktor produksi. 

 
Sistem produksi adalah merupakan keterkaitan komponen satu 

(input) dengan komponen lain (output) dan juga menyangkut 

“prosesnya‟ terjadi interaksi satu dengan lainnya untuk mencapai 

satu tujuan. Salah satu lingkungan ekonomi adalah sistem produksi. 

Komponen dalam system produksi adalah input, proses dan output. 

 
Komponen input meliputi: tanah, tenaga kerja, modal (capital), 

manajemen, energi, informasi, dan sebagainya yang ikut berperan 

menjadi komponen atau bahan baku dari suatu produk. Komponen 

output adalah barang dan/atau jasa. Komponen proses dalam 

mentransformasi nilai tambah dari input ke output adalah 

pengendalian input, pengendalian proses itu sendiri, dan 

pengendalian teknologi sebagai upaya umpan balik dari output ke 

input. Upaya umpan balik ini adalah dalam rangka untuk menjaga 
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kualitas output yang diinginkan sesuai dengan harapan (expectation) 

produsen. 

  
 Faktor produksi adalah segala sesuatu yang ikut dalam proses 

produksi untuk meningkatkan utility suatu barang. Faktor produksi 

terdiri atas: 

a. Land (natural resources) = R 

b. Labour (tenaga kerja) = L 

c. Capital (modal) = K 

d. Skill (keahlian/kewirausahaan) = S 

 
Hubungan antara faktor produksi yang digunakan dengan hasil 

produksi yang dicapai disebut fungsi produksi yang dinyatakan dalam 

rumus: Q = f (R, L, K, S).  Artinya besar kecil output sangat tergantung 

pada besar kecilnya input yang digunakan. 

  
 Fungsi Produksi 

Fungsi produksi didefinisikan sebagai fungsi yang menunjukkan 

hubungan fisik antara output dengan input dalam suatu proses 

produksi (Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, 2010: 40). Secara symbol 

matematika, fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 

  
 Y = f(x), apabila inputnya (x) hanya satu 

Y = f (X1, X2, X3, Xp), apabila terdapat p buah apabila 
terdapat p buah input (X1, X2, Xp) 

Keterangan  
Y = output 
X1 = X1 (sumberdaya manusia) 
X2 = X2 (tenaga kerja) 
X3 = X3 (Modal) 

 

 Dilihat dari bentuknya, ada beberapa macam fungsi produksi. 

Beberapa diantaranya adalah 1) model fungsi linear, 2) model fungsi 

Cobb Douglas, dan 3) model fungsi polynomial. 

  
 1. Model Fungsi Produksi Linear 

Fungsi produksi yang berbentuk linear berarti bahwa fungsi 

berupa garis lurus. Jika Y = output dan X = input tenaga kerja, 

maka bentuk fungsinya adalah sebagai berikut: 

  



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   2- 8 

 

 
  
 Model ekonometrika dari fungsi linear adalah sebagai berikut: 

 Y = β0 + β1X1 + ε apabila inputnya satu 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 +…+ βpXp + ε apabila terdapat 

p buah input 
 

  
 Model ekonometrika dari fungsi linear adalah sebagai berikut: 

 y = β0 + β1X1 + ε apabila inputnya satu 
y = β0 + β1X1 + β2X2 +…+ βpXp + ε apabila terdapat 

p buah input 
 

  
 Koefisien regresi pada model linear merupakan besaran 

produksi marginal (Marginal Product, MP) yang diartikan 

sebagai tambahan output sebagai akibat bertambahnya nilai 

input sebesar satu satuan (satu unit). Secara matematis, MP 

merupakan turunan pertama dari fungsi produksi (Total 

Product, TP). 

 MPX1 = ∂Y = β1 
                      𝜕𝑥1  

  
 2. Model Fungsi Cobb Douglas 

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah fungsi atau persamaan 

yang melibatkan dua atau lebih variabel dimana variabel yang 

satu disebut variable dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang 

lain disebut variabel independen, yang menjelaskan (X). Fungsi 

produksi yang berbentuk tidak linear berarti bahwa fungsi tidak 

berupa garis lurus. Namun, dengan transformasi 1n, model ini 
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juga dapat menjadi linear. Model fungsi Cobb Douglas adalah 

sebagai berikut:    

  
 3. Model Fungsi Cobb Douglas 

Fungsi produksi Cobb Douglas adalah fungsi atau persamaan 

yang melibatkan dua atau lebih variabel dimana variabel yang 

satu disebut variable dependen, yang dijelaskan (Y) dan yang 

lain disebut variabel independen, yang menjelaskan (X). Fungsi 

produksi yang berbentuk tidak linear berarti bahwa fungsi tidak 

berupa garis lurus. Namun, dengan transformasi 1n, model ini 

juga dapat menjadi linear. Model fungsi Cobb Douglas adalah 

sebagai berikut:    

  
 Keterangan: 

 Y = variabel yang dijelaskan 
X = variabel yang menjelaskan 
β, β1 = besaran yang akan diduga 
ε = kesalahan (disturbance term) 
e = logaritma natural 

 

  
 Model tersebut dapat dilinearkan dengan transformasi ke dalam 

fungsi logaritma, sehingga diperoleh sebgai berikut: 

 Log Q = log β0 + β1 log X1 + β2 log X2 + ε atau 
Log Q = log a + β1 log K + β2 log L + ε 

 

  
 Keterangan: 

 Q  = output 
K  = kapital/modal 
L = tenaga kerja 
ε = kesalahan penganggu 
a = Konstanta,  
β1 dan β2 = koefisien regresi 

 

  
 Menurut Sunaryo (2001:72) mengemukakan sifat-sifat fungsi 

produksi CobbDouglas sebagai berikut: 

 a. Constant return to scale, jika (α+β) =1 

b. Increasing return to scale, jika (α+β) > 1 

c. Decreasing return to scale, jika (α+β) < 1 
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4. Fungsi Produksi Polinomial 

Pada umumnya, fungsi produksi mengikuti hukum Kenaikan 

yang Semakin Berkurang (The Law of Diminishing Return), 

yaitu hukum yang menyatakan berkurangnya tambahan output 

dari penambahan satu unit input pada saat output telah 

mencapai tingkat maksimum. Awalnya akan terjadi increasing 

return, kemudian jika input ditambah akan terjadi decreasing 

return, dan jika input masih ditambah, maka output akan 

mencapai tingkat maksimum dan selanjutnya bertambahnya 

input justru membuat output menjadi berkurang. 

  

2.1.4 Ekonomi Distribusi 
  
 Dalam kaidah ekonomi, teori distribusi adalah upaya sistematis untuk 

menjelaskan pembagian pendapatan nasional antara pemilik faktor-

faktor produksi lahan, tenaga kerja, dan modal. Secara tradisional, 

para ekonom telah mempelajari bagaimana biaya faktor dan ukuran 

pengembalian dari sewa mereka, upah, dan keuntungan adalah tetap 

(Kenneth E. Boulding, Encyclopedia Britannica). 

 
Distribusi adalah salah satu aspek dari perantara pemasaran. 

Distribusi juga dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang 

dan jasa dari produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya 

sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat 

dibutuhkan). Seorang atau sebuah perusahaan distributor adalah 

perantara yang menyalurkan produk dari pabrikan (manufacturer) 

ke pengecer (retailer). Setelah suat produk dihasilkan oleh pabrik, 

produk tersebut dikirimkan (dan biasanya juga sekaligus dijual) ke 

suatu distributor. Distributor tersebut kemudian menjual produk 

tersebut ke pengecer atau pelanggan. 

 
Dalam usaha untuk memperlancar arus barang atau jasa dari 

produsen dan konsumen, maka faktor penting yang tidak boleh 

diabaikan adalah memilih secara tepat saluran distribusi (channel of 

distribusion) yang akan digunakan dalam rangka usaha distribusi 

barang-barang atau jasa-jasa dari produsen ke konsumen. Mengingat 

bahwa penggunaan istilah saluran distribusi kadang-kadang disebut 

sebagai saluran pemasaran atau saluran perdagangan, maka defenisi 
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atau arti dari saluran distribusi/saluran perdagangan sering diartikan 

diartikan dalm pengertian sempit dan luas tergantung dari kacamata 

penulis itu menilainya. 

 
Distribusi merupakan kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari 

produsen kepada konsumen. Kegiatan distribusi memiliki peranan 

penting bagi produsen, sebab kegiatan tersebut mampu menyalurkan 

barang yang dihasilkan produsen kepada masyarakat. Apabila barang 

atau jasa tidak disalurkan kepada konsumen maka hasil produksi 

tersebut hanya akan menumpuk di gudang saja sehingga produsen 

akan mengalami kerugian. Barang atau jasa akan berguna jika sudah 

berada di tangan konsumen. Oleh karena itu, produsen berusaha 

menyalurkan barang atau jasa tersebut kepada konsumen. 

 
Kegiatan distribusi akan berjalan lancar jika ditunjang oleh saluran 

distribusi yang tepat. Saluran distribusi merupakan lembaga-lembaga 

atau badan yang memasarkan barang atau jasa yang dihasilkan oleh 

produsen. Lembagalembaga atau badan tersebut antara lain 

pedagang, distributor, agen, makelar, pengecer dan lain-lain. 

Beberapa pengertian Saluran Distribusi antara lain sebagai berikut: 

 
 Menurut David A. Revzan 

Saluran Distribusi merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus 

barangbarang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai 

pada pemakai. Pengertian Distribusi yang dikemukakan 

tersebut masih bersifat sempit karena istilah barang sering 

diartikan sebagai suatu bentuk fisik, sehingga akibatnya lebih 

cenderung menggambarkan pemindahan jasa-jasa atau 

kombinasi antara barang dan jasa.  

 

 Menurut The American Marketing Association 

Saluran Distribusi merupakan suatu struktur unik organisasi 

dalam perusahaan yang terdiri dari agen, dealer, pedagang 

besar dan pengecer melalui sebuah komoditi, produk atau jasa 

dipasarkan. Definisi ini lebih luas dibandingkan dengan definisi 

yang pertama. Dengan memasukkan istilah struktur 

menjadikan definisi ini memiliki tambahan arti yang bersifat 

statis pada saluran dan tidak dapat membantuuntuk 
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mengetahui tentang hubungan-hubungan yang ada antara 

masing-masing lembaga. 

 
 Menurut C. Glenn Walter 

Saluran Distribusi adalah sekelompok pedagang dan agen 

perusahaan yang mengombinasikan antara pemindahan fisik 

dan nama dari suatu produk untuk menciptakan kegunaan 

pasar tertentu.  

 
 Menurut Philip Kotler 

Saluran Distribusi sebagai himpunan perusahaan dari 

perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu dalam 

mengalihkan hak atas barang atau jasa tersebut berpindah dari 

produsen ke konsumen. Jadi dapat disimpulkan bahwa saluran 

distribusi adalah suatu organisasi atau himpunan perusahaan 

yang saling berkaitan untuk menyalurkan barang hingga 

sampai kepada konsumen. Sedangkan strategi distribusi harus 

ditetapkan sedini mungkin. Bahkan sebelum produk siap untuk 

dipasarkan, pendistribusian harus menetapkan metode dan 

rute yang akan digunakan untuk mendistrisbusikannya agar 

produk yang dihasilkan dapat mencapai pasar. 

 
Saluran distribusi pemasaran dalam manajemen pemasaran adalah 

serangkaian peranan dari strategi pemasaran untuk menyalurkan 

produk dari produsen ke konsumen, sesuai dengan tingkat 

permintaan dan penawaran pasar dalam memperoleh keuntungan 

dan manfaat sesuai dengan keberadaan suatu pasar yang berjalan 

berdasarkan mekanisme aktivitas pemasaran. Saluran distribusi 

dalam suatu perusahaan yang mempunyai fungsi pemasaran biasanya 

digambarkan sebagai bentuk penyaluran suatu produk dari 

perusahaan ke konsumen, dari perusahaan ke dealer ke konsumen, 

dari perusahaan ke dealer, ke grosir dan ke konsumen. Bentuk-bentuk 

penyaluran ini merupakan bagian dari fungsi pemasaran untuk 

sampai ke konsumen. 
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 Fungsi Saluran Distribusi 

Secara umum, fungsi saluran distribusi ada tiga, yakni 

berkaitan dengan waktu penyerahan, biaya serta kebutuhan 

akan tempat. Semuanya akan memberikan nilai tambah bagi 

sebuah produk. Produsen akan memperoreh beberapa 

keuntungan dengan menggunakan perantara. Keuntungan 

yang didapat menurut kotler dan Keller (2012) adalah  

 banyak produsen tidak memiliki sumber daya keuangan 

untuk melakukan pemasaran langsung; 

 para produsen yang memang mendirikan salurannya 

sendiri sering dapat memperoleh laba yang lebih besar 

dengan meningkatkan investasinya dalam bisnis 

utamannya; 

 dalam beberapa kasus, pemasaran langsung sama sekali 

tidak dapat dilakukan. 

 
Menurut Kotler (1994) saluran pemasaran memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut : 

 information, yaitu mengumpulkan informasi penting 

tentang konsumen dan pesaing untuk merencanakan dan 

membantu pertukaran. 

 promotion, yaitu pengembangan dan penyebaran 

komunikasi persuasif tentang produk yang ditawarkan. 

 negotiation, yaitu mencoba untuk menyepakati harga 

dan syaratsyarat lain, sehingga memungkinkan 

perpindahan hak pemilikan. 

 ordering, yaitu pihak distributor memesan barang 

kepada perusahaan. 

 payment, yaitu pembeli membayar tagihan kepada 

penjual melalui bank atau lembaga keuangan lainnya. 

 title, yaitu perpindahan kepemilikan barang dari suatu 

organisasi atau orang kepada organisasi / orang lain. 

 physical possesion, yaitu mengangkut dan menyimpan 

barangbarang dari bahan mentah hingga barang jadi dan 

akhirnya sampai ke konsumen akhir. 

 financing, yaitu meminta dan memanfaatkan dana untuk 

biayabiaya dalam pekerjaan saluran distribusi. 
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 risk taking, yaitu menanggung resiko sehubungan 

dengan pelaksanaan pekerjaan saluran distribusi. 

 
Menurut Saladin (1994) saluran pemasaran memiliki fungsi-

fungsi sebagai berikut :  

 penelitian (research) yaitu mengumpulkan informasi 

penting untuk perencanaan dan melancarkan pertukaran. 

 promosi (promotional) yaitu pengembangan dan 

penyebaran komunikasi yang persuasif mengenai 

penawaran. 

 kontak (contact) yaitu mencari dan menjalin hubungan 

dengan calon pembeli. 

 penyesuaian (macthing), yaitu mempertemukan 

penawaran sesuai dengan permintaan pembeli termasuk 

kegiatan seperti pengelolaan, penilaian, perakitan dan 

pengemasan. 

 negosiasi (negotiation) yaitu usaha untuk mencapai 

persetujuan akhir mengenai harga dan hal-hal lain 

sehubungan dengan penawaran, sehingga pemindahan 

hak kepemilikan bisa dilaksanakan. 

 distribusi fisik (physichal distribution) yaitu 

transportasi dan penyimpanan barang. 

 pembiayaan (financing) yaitu permintaan dan 

penyebaran dana untuk menutup biaya dari saluran 

pemasaran tersebut. 

 pengambilan resiko (risk taking) yaitu perkiraaan 

mengenai resiko sehubungan dengan pelaksanaan 

pekerjaan saluran itu. 

 

 Alternatif Saluran Distribusi 

Banyak sekali cara yang digunakan untuk mendistribusikan 

barang atau jasa kepada konsumen. Sebuah perusahaan 

mungkin mendistribusikan barangnya kepada konsumen 

secara langsung pada konsumen meskipun jumlahnya cukup 

besar. Dalam hal ini banyak perusahaan yang menggunakan 

beberapa kombinasi saluran distribusi untuk mencapai segmen 

pasar yang berbeda. 
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Ada beberapa alternatif saluran yang akan digunakan yang 

didasarkan kepada jenis barang dan segmen pasarnya : 

 saluran distribusi barang konsumsi, ditujukan untuk 

segmen pasar konsumsi. 

 saluran distribusi barang industri, ditutukan untuk 

segmen pasar industri. 

 Saluran distribusi untuk barang konsumsi 

 
1. Produsen–Konsumen 

Bentuk saluran distribusi ini merupakan yang 

paling pendek dan sederhana karena tanpa 

menggunakan perantara. Produsen dapat menjual 

barang yang dihasilkannya melalui pos atau 

langsung mendatangi rumah konsumen (dari rumah 

ke rumah). Oleh karena itu saluran ini disebut 

saluran distribusi langsung. 

 
2. Produsen–Pengecer–Konsumen 

Produsen hanya melayani penjualan dalam jumlah 

besar kepada pedagang besar saja, tidak menjual 

kepada pengecer. Pembelian oleh pengecer dilayani 

oleh pedagang besar, dan pembelian oleh konsumen 

dilayani pengecer saja. 

 
3. Produsen–Pedagang Besar–Pengecer–Konsumen  

Saluran distribusi ini banyak digunakan oleh 

produsen, dan dinamakan saluran distribusi 

tradisional. Di sini, produsen hanya melayani 

penjualan dalam jumlah besar kepada pedagang 

besar saja, tidak menjual kepada pengecer. 

Pembelian oleh pengecer dilayani pedagang besar, 

dan pembelian oleh konsumen dilayani pengecer 

saja. 
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4. Produsen–Agen–Pengecer–Konsumen 

Produsen memilih agen sebagai penyalurnya. Ia 

menjalankan kegiatan perdagangan besar dalam 

saluran distribusi yang ada. Sasaran penjualannya 

terutama ditujukan kepada para pengecer besar. 

 
5. Produsen–Agen–Pedagang Besar–Pengecer–

Konsumen 
Dalam saluran distribusi, produsen sering 

menggunakan agen sebagai perantara untuk 

menyalurkan barangnya kepada pedagang besar 

yang kemudian menjualnya kepada toko-toko kecil. 

Agen yang terlihat dalam saluran distribusi ini 

terutama agen penjualan. 

 
 Saluran distribusi untuk barang industri 

Karena karakteristik yang ada pada barang industri 

berbeda dengan barang konsumsi, maka maka distributor 

yang dipakainya juga agak berbeda. Seperti halnya pada 

saluran distribusi barang konsumsi, saluran distribusi 

untuk barang industri juga mempunyai 

kemungkinan/kesempatan yang sama bagi produsen 

untuk meggunakan kantor dan cabang penjualan. Kantor 

dan cabang ini dipakai untuk mencapai lembaga 

distribusi berikutnya. Ada empat macam saluran yang 

dipkai untuk mencapai pemakai industri. Keempat 

macam industri tersebut adalah : 

 
1. Produsen–Pemakai lndustri 

Saluran distribusi dari produsen ke pemakai 

industri ini merupakan saluran yang paling pendek, 

dan disebut sebagai saluran distribusi langsung. 

Biasanya saluran distribusi ini dipakai oleh 

produsen bilamana transaksi penjualan kepada 

pemakai industri relatif cukup besar. Saluran 

distribusi semacam ini cocok untuk barang-barang 

industri seperti kapal, lokomotif dan sebagainya. 

(yang tergolong jenis instalasi). 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   2- 17 

2. Produsen–Distributor Industri–Pemakai Industri 

Produsen barang-barang jenis perlengkapan 

operasi dan aksesoris, dapat menggunakan 

distributor industri untuk mencapai pasarnya. 

Produsen lain yang dapat menggunakan distributor 

industri sebagai penyalurnya antara lain: produsen 

barang bangunan, produsen alat-alat untuk 

bangunan, dan sebagainya. 

 
3. Produsen–Agen–Pemakai lndustri 

Biasanya saluran distribusi semacam ini dipakai 

oleh produsen yang tidak memiliki departemen 

pemasaran. Juga perusahaan yang ingin 

memperkenalkan barang baru atau ingin memasuki 

daerah pemasaran baru lebih suka menggunakan 

agen. 

 
4. Produsen–Agen–Distributor lndustri–Pemakai 

lndustri 

Saluran distribusi ini dapat digunakan oleh 

perusahaan dengan pertimbangan antara lain 

bahwa unit penjualannya terlalu kecil untuk dijual 

secara langsung. Selain itu faktor penyimpanan 

pada saluran perlu dipertimbangkan pula. Dalam 

hal ini agen penunjang seperti agen penyimpanan 

sangat penting peranannya. 

 
 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran 

Distribusi 
 

Dalam memilih dan menentukan saturan distribusi yang 

akan digunakan perusahaan harus mempertimbangkan 

situasi dan kondisi perusahaan sebab pemilihan saLuran 

distribusi bagi perusahaan yang satu belum tentu cocok 

ditetapkan pada perusahaan lain. Oleh karena itu 

pentingnya saluran distribusi ini sebab suatu mata rantai 

yang cocok untuk suatu perusahaan tertentu belum tentu 

cocok untuk perusahaan lain. Demikian pula sebaliknya 

dengan kata lain mata rantai yang tepat bagi suatu 
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perusahaan adalah tergantung situasi dan kondisi dan 

perusahaan itu masing- masing. Untuk ¡tu di sini akan 

dikemukakan beberapa pedoman yang dapat di pakai 

sebagal bahan pertimbangan di dalam menetapkan 

saluran distribusi yang tepat. Sudah barang tentu 

pedoman-pedoman ini tidak dapat dikemukakan secara 

lengkap tetapi bagaimapun pedoman ini akan banyak 

membantu dalam mempertimbangkannya.  Beberapa 

pedoman memilih saluran distribusi adalah sebagai 

berikut : 

a. sifat-sifat barang 

b. sifat pembayaran barang 

c. alternatif biaya 

d. modal yang dapat disediakan 

e. tingkat keuntungan 

f. jumlah pembelian 

  
2.1.5 Ekonomi Konsumsi 
  
 John Maynard Keynes pada tahun 1930 keynes mengemukakan 

sebuah pendapat mengenai teori konsumsi. Teori konsumsi tersebut 

yaitu jumlah konsumsi saat ini berhubungan langsung dengan 

pendapatan. Dari kedua variabel tersebut dapat dijelaskan mengenai 

fungsi konsumsi yang menggambarkan tingkat konsumsi pada 

berbagai pendapatan. 

 c = a + by 
 

 Keterangan  
 c = konsumsi rumah tangga (agregat) 

a = konsumsi otonom (besarnya konsumsi ketika 
pendapatan nol) 

b = MPC 
y = disposable income 

 

 Dari fungsi konsumsi tersebut keynes membuat dugaan atau asumsi 

mengenai teori konsumsi, berikut asumsi-asumsi yang dibut oleh 

keynes : 

a. Kecenderungan mengkonsumsi marjinal merupakan jumlah 

yang dikonsumsi dari pendapatan yang diterima adalah 

antara nol dan satu. Dari asumsi tersebut dijelskan jika pada 
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saat pendapatan seseorang semakin tinggi maka akan 

semakin tinggi pula tingkat konsumsi dan tabungannya. 

b. Rasio konsumsi terhadap pendapatan, atau sering disebut 

dengan kecenderungan mengkonsumsi rata-rata turun ketika 

pendapatan naik karena sebagian sisa dari pendapatannya 

dialokasikan untuk saving. Menurut keynes, proporsi 

tabungan orang kaya akan berbeda dengan orang miskin. 

Orang kaya akan menabung dengan jumlah besar 

dibandingkan dengan orang miskin. 

c. Pendapatan adalah suatu determinasi konsumsi yang penting 

sedangkan tingkat bunga tidak mempunyai peran penting. 

Berdasarkan teori yang di jelaskan oleh Keynes dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat konsumsi seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besarnya tingkat pendapatan. 

 
Teori konsumsi menurut Ernst Engel pada tahun (1821-1896) 

menyatakan bahwa pada saat tingkat pendapatan meningkat maka 

proporsi pendapatan yang akan dihabiskan untuk membeli makanan 

akan berkurang. Hal tersebut berarti dalam hukum engel menyatakan 

bahwa tingkat kesejahteraan seseorang dapat dikatakan membaik 

apabila perbandingan pengeluaran untuk konsumsi makanan 

cenderung semakin menurun dan sebaliknya konsumsi non makanan 

semakin meningkat. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan 

pergeseran permintaan tingkat konsumsi tersebut diantaranya 

sebagai berikut : 

a. tingkat pendapatan perkapita masyarakat; 

b. cita rasa atau selera konsumen terhadap barang itu; 

c. harga barang lain terutama barang pelengkap dan barang 

pengganti; 

d. harapan atau perkiraan konsumen terhadap harga barang yang 

bersangkutan; 

 
Klasifikasi mengenai permintaan barang konsumsi terdiri dari 

Superior good (barang mewah), Inferior good (barang bermutu 

rendah), dan normal good (barang normal).Untuk pengertian dari 

superior good yaitu perubahan jumlah barang yang diminta lebih 

besar dari pada perubahan pendapatan konsumen. Inferior good 

yaitu barang yang apabila pendapatan konsumen bertambah maka 
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jumlah barang yang diminta justru akan semakin berkurang. Dan 

normal good adalah barang-barang yang sering kita lihat setiap hari 

pada umumnya seperti pakaian, makanan dan sebaginya.  

 
Berdasarkan teori konsumsi yang dikemukakan oleh Engel dapat 

disimpulkan bahwa pengeluaran konsumsi mahasiswa masih dalam 

seputar keperluan normal good yaitu seputar makanan dan biasanya 

di pakai untuk pembelian pakaian atau aksesoris untuk sehari-

harinya. Ada empat kesimpulan yang dirumuskan dalam penelitian 

engel dan dikenal dengan hukum engel. Macam-macam kesimpulan 

yang dirumuskan yaitu sebagai berikut : 

a. apabila pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran 

untuk konsumsi pangan semakin kecil; 

b. apabila presentase pengeluaran dalam konsumsi pakaian 

relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan; 

c. presentase pengeluaran konsumusi untuk pengeluaran rumah 

relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan; 

d. apabila pendapatan meningkat, maka presentase pengeluaran 

untuk pendidikan, kesehatran, rekreasi, barang mewah, dan 

tabungan semakin meningkat. 

 
1. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

Dalam mengkonsumi barang da jasa manusia berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya semaksimal mungkin agar mencapa 

tingkat kemakmuran atau tingkat kesejahteraan. Tinggi 

rendahnya tingkat konsumsi seseorang atau masyarakat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor-faktor 

konsumsi menurut para ahli sebagai berikut: 

 
Dalam buku Suparmoko(1999) ada beberapa variabel yang 

mempengaruhi konsumsi yaitu : 

 Selera 

Diantara orang–orang yang berumur sama dan 

berpendapatan sama, beberapa orang dari mereka 

mengkonsumsi lebih banyak daripada yang lain. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan sikap dalam 

penghematan. Bila masyarakat mengubah sikap maka 

fungsi konsumsi agregat akan berubah. 
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 Faktor Sosial Ekonomi 

Faktor Sosial ekonomi misalnya : umur, pendidikan, 

pekerjaan dan keadaan keluarga. Biasanya pendapatan 

akan tinggi pada kelompok umur muda dan terus 

meninggi dan mencapai puncaknya pada umur tua. 

Demikian juga dengan pendapatan yang (ditabung) pada 

kelompok umur muda dan tengah adalah tinggi dan pada 

kelompok umur tua adalah rendah. Yang berarti bagian 

pendapatan yang dikonsumsi relatif tinggi pada 

kelompok muda dan tua, tetapi rendah pada umur 

pertengahan. Dengan adanya perbedaan proporsi 

pendapatan untuk konsumsi diantara kelompok umur, 

maka naiknya umur rata-rata penduduk akan mengubah 

fungsi konsumsi agregat. 

 
 Kekayaan 

Kekayaan secara eksplisif maupun inplisif, sering 

dimasukkan dalam fungsi konsumsi agregat sebagai 

factor yang menentukan konsumsi. Menurut Friedman, 

Albert Ando dan Franco Mondigliani dalam Hipotesis 

Pendapatan Permanen menyatakan bahwa kekayaan 

merupakan factor penting dalam menentukan konsumsi. 

Ahli Ekonomi yang lainnya juga menyatakan bahwa 

masuknya aktiva lancar juga sebagai komponen kekayaan 

sehingga aktiva lancar mewariskan peranan yang penting 

dalam menentukan konsumsi.  

 
 Keuntungan/kerugian kapital 

Keuntungan kapital yaitu dengan naiknya hasil bersih 

dari kapital akan mendorong tambahnya konsumsi, 

sebaiknya dengan adanya kerugian kapital akan 

mengurangi konsumsi. beberapa ahli ekonomi yang 

mengadakan penelitian mengenai hubungan antara 

keuntungan/kerugian kapital dan konsumsi 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda. 
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 Tingkat Bunga 

Ahli-ahli ekonomi menganggap bahwa konsumsi 

merupakan fungsi dari tingkat bunga. Khususnya mereka 

percaya bahwa naiknya tingkat bunga mendorong 

tabungan dan mengurangi konsumsi. namun ahli-ahli 

ekonomi sesudah klasik ragu-ragu pada dasar teori dan 

pemelitian tersebut. Bunga Bank yang tinggi akan 

mengurangi tingkat konsumsi karena orang akan lebih 

tertarik untuk menabung di bank dengan bunga tetap 

tabungan atau deposito yang tinggi dibanding dengan 

membelanjakan banyak uang. 

 

 Tingkat Harga 

Sejauh ini dianggap bahwa konsumsi rill merupakan 

fungsi dari pendapatan rill. Oleh karena itu naiknya 

pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya 

tingkat harga dengan proporsi yang sama tidak akan 

mengubah konsumsi rillnya walaupun ada kenaikan 

pendapatan nominal dan tingkat harga secara 

proporsional, maka ia dinamakan bebas dari milusin uang 

seperti halnya pendapat ekonomi klasik. 

  
Selanjutnya, menurut Sadono Sukirno (2011) faktor penentu 

dalam kegiatan konsumsi adalah sebagai berikut : 

 
a. Kekayaan yang telah terkumpul 

Kekayaan dari tabungan yang telah terkumpul atau bisa 

juga harta warisan dari orang tuanya. Dalam keadaan 

seperti ini seseorang tersebut sudah tidak dapat 

terdorong atau termotivasi untuk menabung lebih 

banyak lagi, karena pendapatannya tersebut dapat 

digunakan untuk berkonsumsi di masa sekarang. 

Sebaliknya, untuk orang yang tidak memperoleh warisa 

mereka akan termotivasi unytuk mengumpulkan 

kekayaan untuk memenuhi kebutuhan nya di masa 

depan. 
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b. Suku Bunga 

Suku bunga dapat diperoleh dari seseorang yang telah 

mempunyai tabungan. Masyarakt atau rumah tangga 

akan akan membuat lebih banyak tabungan apabila suku 

bunganya tinggi dengan alasan memperoleh pendapatan 

dari penabung. Apbila suku bunganya rendah mereka 

tidak akan menabung, karena mereka beranggapan 

bahwa mereka lebih baik melakukan pengeluaran 

konsumsi dari pada menabung. Dengan demikian pada 

tingkat suku bunga yang rendah masyarakat cenderung 

akan menambah pengeluaran konsumsinya. 

 
c. Sikap Berhemat 

Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda dilihat dari 

menabung ataupun berkonsumsi.Ada orang yang tidak 

begitu mreyukai berbelanja yang berlebihan dan lebih 

mementingkan untuk ditabunng. Masyarakat yang 

seperti itu APC dan MPC nya adalah lebih rendah.Akan 

tetapi ada juga masyarakat yang mempunyai 

kecenderungan untuk berkonsumsi yang tinggi, hal ini 

berarti APC dan MPCnya adalah tinggi. 

 
d. Keadaan Perekonomian 

Perekonomian yang tumbuh dengan teguh dan tidak ada 

pengangguran, masyarakat berkecenderungan 

melakukan pengeluaran yang lebih aktif. Mereka 

mempunyai kecenderungan belanja yang lebih banyak 

dan kecenderungan untuk menabung kurang, akan tetapi 

dalam keadaan ini kegiatan perekonomiannya mengalami 

kelambatan untuk tingkat perkembangan. Tingkat 

pengangguran meningkat sehingga masyarakat lebih 

bersikap hati-hati dalam menggunakan uang dan 

pendapatannya. 

 
e. Distribusi Pendapatan 

Masyarakat yang distribusi pendapatannya tidak merata, 

lebih banyak tabungan yang diperoleh, masyarakat yang 

demikianlah sebagian pendapatan nasional dinikmati 
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oleh segolongan kecil penduduk yang sangat kaya, dan 

golongan masyarakat ini memiliki kecenderungan untuk 

menbung yang tinggi, oleh karena itu mereka 

menciptakan tabungan sebanyak-banyaknya. Segolongan 

besar penduduk memiliki tingkat pendapatan yang hanya 

cukup untuk membiayai konsumsinya saja dan untuk 

tabungan adalah kecil. Masyarakat yang distribusi 

pendapatannyaa seimbang dan tingkat tabungan relatif 

sedikit karena mereka mempunyai tingkat konsumsi 

yang tinggi. 

 
f. Tersedia Tidaknya Dana Pensiun yang Mencukupi 

Di berbagai negara sudah dijalankan dana pensiun untuk 

pekerja yang sudah tua. Ada negara yang memberikan 

pensiun dengan jumlah yang cukup tinggi, apabila 

pendapatan dari pensiun jumlahnya besar, para pekerja 

tidak akan terdorong untuk melakukan tabungan yang 

banyak pada masa mereka bekerja. Hal ini menaikkan 

tingkat konsumsi. Sebaliknya, apabila pendapatan untuk 

dana pensiun sebagai jaminan hidup hari tua ini rendah 

atau tidak mencukupi, mereka akan cenderung 

menabung lebih banyak ketika mereka masih bekerja. 

 
2. Pola Konsumsi 

Pola konsumsi berasal dari kata pola dan konsumsi.Pola yaitu 

bentuk atau struktur sedangakan konsumsi merupakan 

pengeluaran yang dilakukan oleh seorang individu atau 

kelompok untuk pemakaian barang dan jasa hasil produksi 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan.Oleh sebab itu 

arti dari pola konsumsi ialah bentuk atau struktur pengeluaran 

oleh seorang individu maupun kelompok dalam rangka sebagai 

pemakaian barang dan jasa hasil produksi untuk pemenuhan 

kebutuhan. Dalam kegiatan konsumsi pola pengeluaran 

konsumsi untuk rumah tangga maupun mahasiswa tidak akan 

sama persis dengan rumah tangga atau mahasiswa yang lain. 

Namun terdapat perbedaan keteraturan dalam pengeluaran 

konsumsi secara umum. Pola pengeluaran ini disebut pola 
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konsumsi karena konsumsi merupakan suatu bentuk atau 

struktur pengeluaran. 

 
Samuelsoon dan Nordhaus (2004) telah menjelaskan 

mengenai keteraturan dalam pola konsumsi secara umum 

yang dilakukan oleh rumah tangga yaitu membelanjakan 

pendapatan mereka untuk kebutuhan hidupnya berupa 

makanan dan perumahan. Apabila pendapatan meningkat, 

tingkat pengeluaran untuk makanan juga akan meningkat. 

Namun akan ada batasan terhadap uang ekstra yang akan 

digunakan sebagai pengeluaran makanan ketika pendapatan 

tersebut naik. Oleh sebab itu ketika tingkat pendapatan 

semakin tinggi dan meningkat maka poroporsi total 

pengeluaran yang dialokasikan untuk makanan akan 

mengalami penurunan dan untuk pengeluaran barang yang 

bersifat non makanan justru akan mengalami peningkatan 

seperti misalnya untuk membeli pakaian, hiburan ataupun 

barang-barang mewah lainnya. 

  

2.1.6 Pendapatan Domesktik Regional Brutto (PDRB) Lapangan 
Usaha 

  
 Pengertian PDRB adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang 

dihasilkan dari seluruh kegiatan pekonomian diseluruh daerah 

dalam tahun tertentu atau perode tertentu dan biasanya satu tahun, 

dimana PDRB akan dihitung menggunakan dua macam harga yaitu 

harga berlaku dan harga konstan. PDRB harga atas harga berlaku 

merupakan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada tahun yang bersangkutan 

sementara atas harga konstan dihitung dengan menggunakan harga 

pada tahun tertentu sebagai tahun dasar. 
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Metode penghitungan 

Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan empat cara pendekatan 

yaitu: 

 
1. Pendekatan Produksi 

Pendekatan Produksi dapat disebut juga pendekatan nilai 

tambah dimana nilai tambah bruto (NTB) dengan cara 

mengurangkan nilai output yang dihasilkan oleh seluruh 

kegiatan ekonomi dengan biaya antara dari masing nilai produksi 

bruto tiap sektor ekonomi. Nilai tambah merupakan nilai yang 

ditambahkan pada barang dan jasa yang dipain oleh unit 

produksi sebagai input antara. Nilai yang ditambahkan sama 

dengan balas jasa faktor produksi atas ikut sertanya dalam 

proses produksi. 

 
2. Pendekatan Pendapatan 

Pada pendekatan ini, nilai tambah dari kegiatan–kegiatan 

ekonomi dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas jasa 

faktor produksi yaitu upah dan gajih, surplus usaha, penyusutan 

danpajak tak langsung neto. Untuk sektor Pemerintahan dan 

usaha yang sifatnya tidak mencari keuntungan, surplus usaha 

(bunga neto, sewa tanah dan keuntungan) tidak diperhitungkan. 

 
3. Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan ini digunakan untuk menghitung nilai barang dan 

jasa yang digunakan oleh berbagai golongan dalam masyarakat 

untuk keperluan konsumsi rumah tangga, pemerintah dan 

yayasan sosial; Pembentukan modal; dan ekspor. Mengingat nilai 

barang dan jasa hanya berasal dari produksi domestik, total 

pengeluaran dari komponen–komponen di atas harus dikurangi 

nilai impor sehingga nilai ekspor yang dimaksud adalah ekspor 

neto. Penjumlahan seluruh komponen pengeluaran akhir ini 

disebut PDRB atas dasar harga pasar. 
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4. Metode Alokasi 

Metode ini digunakan jika data suatu unit produksi di suatu 

daerah tidak tersedia. Nilai tambah suatu unit produksi di daerah 

tersebut dihitung dengan menggunakan data yang telah 

dialokasikan dari sumber yang tingkatnya lebih tinggi, misalnya 

data suatu kabupaten/kota diperoleh dari alokasi data Propinsi. 

 
Beberapa alokator yang digunakan adalah nilai produksi bruto 

atau neto, jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan 

alokator lainnya yang dianggap cocok untuk menghitung nilai 

suatu unit produksi. 

 
Dalam rangka melihat dominasi dan melihat ada tidaknya 

transformasi struktur ekonomi, sembilan sektor ekonomi sering 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok yaitu: 

 
1. Sektor Primer, yaitu:  

Sektor yang tidak mengolah bahan baku, melainkan hanya 

mendayagunakan sumber-sumber alam seperti tanah dan segala 

yang terkandung di dalamnya. Sektor ini meliputi Sektor 

Pertanian serta Sektor Pertambangan. 

 
2. Sektor Sekunder, yaitu:  

Sektor yang mengolah bahan baku dari sektor Primer maupun 

Sektor Sekunder itu sendiri, menjadi barang lain yang lebih tinggi 

nilainya. Sektor ini meliputi Sektor Industri Pengolahan, 

Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang, serta Sektor Konstruksi. 

 
3. Sektor Tersier, yaitu:  

Sektor yang produksinya bukan dalam bentuk fisik, melainkan 

dalam bentuk jasa. Sektor ini meliputi Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor 

Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi 

dan Makan-Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor 

Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor Jasa 

Perusahaan, Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, serta Sektor Jasa Lainnya. 
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A. Sektor Pertanian Peternakan Perburuan dan Jasa Pertanian 
  
 Kategori ini mencakup segala pengusahaan yang didapatkan dari 

alam dan merupakan benda-benda atau barang-barang biologis 

(hidup) yang hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sendiri atau untuk dijual kepada pihak lain.  Pengusahaan ini 

termasuk kegiatan yang tujuan utamanya untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri (subsisten) seperti pada kegiatan usaha tanaman 

pangan. 

 
Golongan pokok ini mencakup pertanian tanaman pangan, tanaman 

hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, serta jasa pertanian 

dan perburuan hewan yang ditujukan untuk dijual 

 
a) Tanaman Pangan 

Meliputi semua kegiatan ekonomi yang menghasilkan komoditas 

bahan pangan.  Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan 

tanaman pangan meliputi padi, palawija (jagung, kedele, kacang 

tanah, kacang hijau, ubi jalar, ubi kayu, palawija lainnya, seperti 

talas, ganyong, irut, gembili, dll), serta tanaman serelia lainnya 

(sorgum/cantel, jawawut, jelai, gandum, dll).  

 
Keseluruhan komoditas di atas masuk ke dalam golongan 

tanaman semusim, dengan wujud produksi pada saat panen atau 

wujud produksi baku lainnya yang masih termasuk dalam 

lingkup kategori pertanian. Contoh wujud produksi pada 

komoditas pertanian tanaman pangan antara lain: padi dalam 

wujud Gabah Kering Giling (GKG), jagung dalam wujud pipilan 

kering, dan ubi kayu dalam wujud umbi basah.  

 
Data produksi padi dan palawija diperoleh dari Subdit Statistik 

Tanaman Pangan BPS.  Data harga berupa harga produsen 

diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.  Data 

indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari 

Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayar 

petani untuk biaya produksi kelompok tanaman pangan dari 

Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data struktur biaya 

kegiatan tanaman pangan diperoleh dari hasil Sensus Pertanian 
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dan Survei Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) yang dilakukan 

oleh Subdit Statistik Tanaman Pangan BPS. 

 
b) Tanaman Hortikultura  

Subkategori tanaman hortikultura terdiri dari tanaman 

hortikultura semusim dan tanaman hortikultura tahunan. 

Tanaman hortikultura semusim meliputi tanaman hortikultura 

yang umumnya berumur pendek (kurang dari satu tahun) dan 

panennya dilakukan satu atau beberapa kali masa panen untuk 

satu kali penanaman, sedangkan tanaman hortikultura tahunan 

meliputi tanaman hortikultura yang umumnya berumur lebih 

dari satu tahun dan dan pemungutan hasilnya dilakukan lebih 

dari satu kali masa panen untuk satu kali penanaman. Komoditas 

yang dihasilkan oleh kegiatan tanaman hortikultura meliputi 

kelompok komoditi sayuran, buah-buahan, tanaman biofarmaka, 

dan tanaman hias.  

 
Data produksi komoditas hortikultura diperoleh dari Subdit 

Statistik Hortikultura, BPS. Data harga berupa harga produsen 

diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.  Data 

indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh dari 

Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang dibayar 

petani untuk biaya produksi kelompok tanaman hortikultura 

dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.  Data struktur biaya 

kegiatan tanaman hortikultura diperoleh dari hasil Sensus 

Pertanian. 

 
c) Tanaman Perkebunan  

Subkategori Tanaman Perkebunan terdiri dari tanaman 

perkebunan semusim dan tanaman perkebunan tahunan, baik 

yang diusahakan oleh rakyat maupun oleh perusahaan 

perkebunan (negara maupun swasta).  Cakupan usaha 

perkebunan mulai dari pengolahan lahan, penyemaian, 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan yang 

menjadi satu kesatuan kegiatan. Komoditas yang dihasilkan oleh 

kegiatan tanaman perkebunan diantaranya adalah tebu, 

tembakau, nilam, jarak, wijen, tanaman berserat (kapas, rosela, 

rami, yute, agave, abaca, kenaf, dan-lain-lain), kelapa, kelapa 
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sawit, karet, kopi, teh, kakao, lada, pala, kayu manis, cengkeh, 

jambu mete, dsb.  

 
Data produksi komoditas perkebunan diperoleh dari Ditjen 

Perkebunan Kementerian Pertanian.  Data harga berupa harga 

produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.  

Data indikator harga berupa Indeks Harga Produsen diperoleh 

dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS dan Indeks yang 

dibayar petani untuk biaya produksi kelompok tanaman 

perkebunan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.  Data 

struktur biaya kegiatan tanaman perkebunan diperoleh dari 

hasil Sensus Pertanian. 

 
d) Peternakan  

Subkategori Peternakan mencakup semua usaha peternakan 

yang menyelenggarakan pembibitan serta budidaya segala jenis 

ternak dan unggas dengan tujuan untuk dikembangbiakkan, 

dibesarkan, dipotong, dan diambil hasilnya, baik yang dilakukan 

rakyat maupun oleh perusahaan peternakan.  

 
Subkategori ini juga mencakup pembudidayaan ternak maupun 

unggas yang menghasilkan produk berulang, misalnya untuk 

menghasilkan susu dan telur.  

 
Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan peternakan adalah sapi 

potong, kerbau, kambing, domba, babi, kuda, ayam bukan ras 

(buras), ayam ras pedaging, ayam ras petelur, itik manila, itik, 

telur ayam ras, telur ayam bukan ras, telur itik, susu segar, dsb.  

 
Data produksi komoditas peternakan diperoleh dari Ditjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian.  Data 

harga berupa harga produsen diperoleh dari Subdit Statistik 

Harga Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks Harga 

Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS 

dan Indeks yang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok 

peternakan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS.   

 
Data struktur biaya kegiatan peternakan diperoleh dari hasil 

Sensus Pertanian dan Survei Perusahaan Peternakan (Ternak 
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Besar dan Kecil, Ternak Unggas, dan Sapi Perah) yang dilakukan 

oleh Subdit Statistik Peternakan BPS.  

 
e) Jasa Pertanian dan Perburuan 

Kegiatan jasa pertanian dan perburuan meliputi kegiatan jasa 

pertanian, perburuan dan penangkapan satwa liar, serta 

penangkaran satwa liar.  Kegiatan jasa pertanian adalah kegiatan 

yang dilakukan baik oleh perorangan maupun badan usaha atas 

dasar balas jasa atau kontrak yang khusus yang diberikan untuk 

menunjang kegiatan pertanian (tanaman pangan, tanaman 

hortikultura, tanaman perkebunan, dan peternakan).  

 
Dicakup juga dalam kegiatan jasa pertanian adalah penyewaan 

alat pertanian/hewan bersama operatornya dan risiko kegiatan 

jasa tersebut ditanggung oleh yang memberikan jasa.  

 
Kegiatan perburuan dan penangkapan satwa liar mencakup 

usaha perburuan dan penangkapan satwa liar dalam rangka 

pengendalian populasi dan pelestarian. Termasuk usaha 

pengawetan dan penyamakan kulit dari furskin, reptil, dan kulit 

unggas hasil perburuan dan penangkapan. Termasuk perburuan 

dan penangkapan binatang dengan perangkap untuk umum, 

penangkapan binatang (mati atau hidup) untuk makanan, bulu, 

kulit atau untuk penelitian, untuk ditempatkan dalam kebun 

binatang atau sebagai hewan peliharaan, produksi kulit bulu 

binatang, reptil atau kulit burung dari kegiatan perburuan atau 

penangkapan. Sedangkan kegiatan penangkaran satwa liar 

mencakup usaha penangkaran, pembesaran, penelitian untuk 

pelestarian satwa liar, baik satwa liar darat dan satwa liar laut 

seperti mamalia laut, misalnya duyung, singa laut dan anjing laut.  

 
Output jasa pertanian diperoleh dengan pendekatan imputasi 

dengan memperhatikan proporsi pengeluaran untuk jasa 

pertanian terhadap output yang dihasilkan oleh suatu kegiatan 

pertanian pada periode tertentu. Output kegiatan pertanian 

diperoleh dari Subdit Neraca Barang BPS, sedangkan proporsi 

pengeluaran untuk jasa pertanian terhadap output diperoleh 

dari hasil Sensus Pertanian, Survei Struktur Ongkos Usaha Tani, 
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dan Survei Perusahaan Peternakan yang dilakukan oleh BPS. 

Untuk kegiatan perburuan dan pengkapan satwa liar diestimasi 

menggunakan pendapatan devisa dari penjualan satwa liar yang 

datanya diperoleh dari Ditjen Konservasi Sumberdaya Alam dan 

Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

 
f) Kehutanan dan Penebangan Kayu 

Subkategori ini meliputi kegiatan penebangan segala jenis kayu 

serta pengambilan daun-daunan, getah-getahan, dan akar-

akaran, termasuk di sini adalah jasa yang menunjang kegiatan 

kehutanan berdasarkan sistem balas jasa/kontrak.  Komoditas 

yang dihasilkan oleh kegiatan kehutanan meliputi kayu 

gelondongan (baik yang berasal dari hutan rimba maupun hutan 

budidaya), kayu bakar, rotan, bambu, dan hasil hutan lainnya. 

Dicakup juga dalam kegiatan kehutanan ini adalah jasa yang 

menunjang kegiatan kehutanan atas dasar balas jasa (fee) atau 

kontrak, termasuk kegiatan reboisasi hutan yang dilakukan atas 

dasar kontrak.  

 
Data produksi kayu bulat dan hasil hutan lainnya berasal dari 

Perum Perhutani, Ditjen Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dan Subdit 

Statistik Kehutanan BPS. Data harga produsen diperoleh dari 

Subdit Statistik Kehutanan BPS.  Data indikator harga berupa 

Indeks Harga Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga 

Produsen BPS. Data struktur biaya kegiatan kehutanan diperoleh 

dari hasil Sensus Pertanian dan Survei Perusahaan Kehutanan 

(Hak Pengusahaan Hutan dan Pembudidaya Tanaman 

Kehutanan) yang dilakukan oleh Subdit Statistik Kehutanan BPS. 

 
g) Perikanan  

Subkategori ini meliputi semua kegiatan penangkapan, 

pembenihan, dan budidaya segala jenis ikan dan biota air lainnya, 

baik yang berada di air tawar, air payau maupun di laut.  

Komoditas yang dihasilkan oleh kegiatan perikanan meliputi 

segala jenis ikan, crustacea, mollusca, rumput laut, dan biota air 

lainnya yang diperoleh dari penangkapan (di laut dan perairan 

umum) dan budidaya (laut, tambak, karamba, jaring apung, 
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kolam, dan sawah). Dicakup juga dalam kegiatan perikanan ini 

adalah jasa yang menunjang kegiatan perikanan atas dasar balas 

jasa (fee) atau kontrak.  Data produksi komoditas perikanan 

diperoleh dari Ditjen Perikanan Tangkap dan Ditjen Perikanan 

Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan. Data harga 

berupa harga produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga 

Perdesaan BPS. Data indikator harga berupa Indeks Harga 

Produsen diperoleh dari Subdit Statistik Harga Produsen BPS 

dan Indeks yang dibayar petani untuk biaya produksi kelompok 

perikanan dari Subdit Statistik Harga Perdesaan BPS. Data 

struktur biaya kegiatan perikanan diperoleh dari hasil Sensus 

Pertanian dan Survei Perusahaan Perikanan yang dilakukan oleh 

Subdit Statistik Perikanan BPS 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   2- 34 

B. Sektor Pertambangan dan Penggalian  
  
 Seluruh jenis komoditi yang dicakup dalam Kategori Pertambangan 

dan Penggalian, dikelompokkan dalam empat golongan pokok, yaitu: 

pertambangan minyak dan gas bumi (migas), pertambangan 

batubara dan lignit, pertambangan bijih logam serta pertambangan 

dan penggalian lainnya. 

 
a) Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bumi  

Sub kategori Pertambangan migas dan panas bumi meliputi 

kegiatan produksi minyak bumi mentah, pertambangan dan 

pengambilan minyak dari serpihan minyak dan pasir minyak dan 

produksi gas alam serta pencarian cairan hidrokarbon. Golongan 

pokok ini juga mencakup kegiatan operasi dan/atau 

pengembangan lokasi penambangan minyak, gas alam, dan 

panas bumi. Pendekatan penghitungan yang digunakan adalah 

pendekatan produksi. Output atas dasar harga berlaku diperoleh 

melalui perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan 

dengan harga per unit produksi pada masing-masing periode 

penghitungan, sedangkan untuk harga konstan 2010 diperoleh 

dengan cara revaluasi. 

 
Data produksi untuk pertambangan migas diperoleh dari 

Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi (Ditjen Migas), 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Data 

Harga/Indikator Harga juga diperoleh dari Ditjen Migas, ESDM 

dan Statistik PLN, dan Indeks Harga Produsen (IHP) Gas dan 

Panas Bumi sebagai penggerak harga gas alam dan panas bumi 

setiap triwulan; Data Struktur Biaya diperoleh dari Lap. 

Keuangan Perusahaan, BEI dan Statistik Pertambangan Migas 

BPS. Data harga minyak mentah menggunakan Indonesia Crude 

Price (ICP), harga gas bumi pada tahun 2010 yang digerakkan 

berdasarkan IHP Gas dan Panas bumi.  Harga uap panas bumi 

menggunakan harga panas bumi yang terdapat pada publikasi 

tahunan Statistik PLN dan digerakkan dengan IHP gas dan panas 

bumi untuk mendapatkan harga triwulanan.  
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b) Pertambangan Batubara dan Lignit  

Pertambangan Batubara mencakup usaha operasi penambangan, 

pengeboran berbagai kualitas batubara seperti antrasit, 

bituminous dan subbituminous baik pertambangan di 

permukaan tanah atau bawah tanah, termasuk pertambangan 

dengan cara pencarian (liquefaction). Operasi pertambangan 

tersebut meliputi penggalian, penghancuran, pencucian, 

penyarinagan dan pencampuran serta pemadatan meningkatkan 

kualitas atau memudahkan pengangkutan dan 

penyimpanan/penampungan.   

 
Termasuk pencarian batubara dari kumpulan tepung bara.  

Pertambangan Lignit mencakup penambangan di permukaan 

tanah termasuk penambangan dengan metode pencairan dan 

kegiatan lain untuk meningkatkan kualitas dan memudahkan 

pengangkutan dan penyimpanan. Untuk memperoleh output 

batubara dan lignit digunakan metode pendekatan produksi, 

sedangkan untuk harga konstan 2010 didapat dengan 

menggunakan cara yang sama seperti pada subsektor 

pertambangan migas yaitu revaluasi.  Data produksi batubara 

dan lignit serta Harga Batubara Acuan (HBA) diperoleh dari 

Ditjen Mineral dan Batubara, Kementerian ESDM; Statistik 

Pertambangan Non-Migas BPS serta beberapa data dari BPS 

Provinsi/Kabupaten/Kota; Dinas Pendapatan Daerah. 

 
c) Pertambangan Bijih Logam  

Sub kategori ini mencakup pertambangan dan pengolahan bijih 

logam yang tidak mengandung besi, seperti bijih thorium dan 

uranium, aluminium, tembaga, timah, seng, timah hitam, mangan, 

krom, nikel kobalt dan lain. Termasuk bijih logam mulia lainnya.  

Kelompok bijih logam mulia lainya mencakup pembersihan dan 

pemurnian yang tidak dapat dipisahkan secara administratif dari 

usaha pertambangan bijih logam lainnya. Beberapa jenis 

produknya, antara lain:  pertambangan pasir besi dan bijih besi 

dan peningkatan mutu dan proses aglomerasi bijih besi, 

pertambangan dan pengolahan bijih logam yang tidak 

mengandung besi, seperti bijih thorium dan uranium, 

alumunium (bauksit), tembaga, timah, seng, timah hitam, 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   2- 36 

mangaan, krom, nikel kobalt dan lain-lain; serta pertambangan 

bijih logam mulia, seperti emas, platina, perak dan logam mulia 

lainnya. 

 
Penghitungan output bijih logam menggunakan metode 

pendekatan produksi, sedangkan untuk harga konstan 2010 

dihitung dengan menggunakan metode deflasi dengan deflator 

Indeks Harga Produsen (IHP) tembaga dan emas.  

 
d) Pertambangan dan Penggalian Lainnya 

Sub kategori ini mencakup penggalian dan pengambilan segala 

jenis barang galian seperti batu-batuan, pasir dan tanah yang 

pada umumnya berada pada permukaan bumi.  Hasil dari 

kegiatan ini adalah batu gunung, batu kali, batu kapur, koral, 

kerikil, batu karang, batu marmer, pasir untuk bahan bangunan, 

pasir silika, pasir kwarsa, kaolin, tanah liat, dan komoditi 

penggalian selain tersebut di atas.  Termasuk dalam subsektor ini 

adalah komoditi garam hasil penggalian. Output dan produksi 

barang-barang galian terdapat pada publikasi Statistik 

penggalian tahunan BPS. 
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C Industri Pengolahan  
  
 Kategori Industri Pengolahan meliputi kegiatan ekonomi di bidang 

perubahan secara kimia atau fisik dari bahan, unsur atau komponen 

menjadi produk baru. Bahan baku industri pengolahan berasal dari 

produk pertanian, kehutanan, perikanan, pertambangan atau 

penggalian serta produk dari kegiatan industri pengolahan lainnya.  

Perubahan, pembaharuan atau rekonstruksi yang pokok dari barang 

secara umum diperlakukan sebagai industri pengolahan. Unit 

industri pengolahan digambarkan sebagai pabrik, mesin atau 

peralatan yang khusus digerakkan dengan mesin dan tangan. 

  
Termasuk kategori industri pengolahan adalah perubahan bahan 

menjadi produk baru dengan menggunakan tangan, kegiatan 

makloon atau kegiatan penjualan produk yang dibuat di tempat yang 

sama dimana produk tersebut dijual dan unit yang melakukan 

pengolahan bahan-bahan dari pihak lain atas dasar kontrak. 

 
a) Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan Minyak & 

Gas Bumi  
Mencakup kegiatan perubahan minyak, gas bumi dan batubara 

menjadi produk yang bermanfaat seperti: pengilangan minyak 

dan gas bumi, meliputi pemisahan minyak bumi menjadi produk 

turunan melalui cara teknis seperti pemecahan dan penyulingan.  

Produk khas yang dihasilkan:  kokas, butane, propane, petrol, gas 

hidrokarbon dan metan, gasoline, minyak tanah, gas etane, 

propane dan butane sebagai produk penyulingan minyak. 

Termasuk disini adalah pengoperasian tungku batubara, 

produksi batubara dan semi batubara, gas batubara, ter, lignit 

dan kokas. KBLI 2009: kode 19. 

 
b) Industri Makanan dan Minuman 

Industri Makanan dan Minuman merupakan gabungan dari dua 

golongan pokok, yaitu Industri Makanan dan Industri Minuman. 

Industri makanan mencakup pengolahan produk pertanian, 

perkebunan dan perikanan menjadi makanan dan juga 

mencakup produk setengah jadi yang tidak secara langsung 

menjadi produk makanan. Industri minuman mencakup 

pembuatan minuman baik minuman beralkohol maupun tidak 
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beralkohol, air minum mineral, bir dan anggur, dan pembuatan 

minuman beralkohol yang disuling. Kegiatan ini tidak mencakup 

pembuatan jus buah-buahan dan sayur-sayuran, minuman 

dengan bahan baku susu, dan pembuatan produk teh, kopi dan 

produk the dengan kadar kafein yang tinggi. KBLI 2009: kode 10 

dan 11.  

 
c) Industri Pengolahan Tembakau  

Pengolahan tembakau atau produk pengganti tembakau, rokok, 

cerutu, cangklong, snuff, chewing dan pemotongan serta 

pengeringan tembakau tetapi tidak mencakup penanaman atau 

pengolahan awal tembakau. Beberapa produk yang dihasilkan 

rokok dan cerutu, tembakau pipa, tembakau sedot (snuff), rokok 

kretek, rokok putih dan lain-lain. KBLI 2009: kode 12.  

 
d) Industri Tekstil dan Pakaian Jadi  

Sub kategori ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok 

yaitu Industri Tekstil dan Industri Pakaian Jadi.  Industri tekstil 

mencakup pengolahan, pemintalan, penenunan dan 

penyelesaian tekstil dan bahan pakaian, pembuatan barang-

barang tekstil bukan pakaian (seperti:  sprei, taplak meja, 

gordein, selimut, permadani, tali temali, dan lain-lain). Industri 

pakaian jadi mencakup semua pekerjaan menjahit dari semua 

bahan dan semua jenis pakaian dan aksesoris, tidak ada 

perbedaan dalam pembuatan antara baju anak-anak dan orang 

dewasa, atau pakaian tradisional dan modern.  Golongan pokok 

ini juga mencakup pembuatan industri bulu binatang (pakaian 

dari bulu binatang dan kulit yang berbulu). Contoh produk yang 

dihasilkan:  kain tenun ikat, benang, kain, batik, rajutan, pakaian 

jadi, pakaian sesuai pesanan, dan lain-lain.  KBLI 2009: kode 13 

dan 14. 

 
e) Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki  

Golongan pokok ini mencakup pengolahan dan pencelupan kulit 

berbulu dan proses perubahan dari kulit jangat menjadi kulit 

dengan proses penyamakan atau proses pengawetan dan 

pengeringan serta pengolahan kulit menjadi produk yang siap 

pakai, pembuatan koper, tas tangan dan sejenisnya, pakaian kuda 
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dan peralatan kuda yang terbuat dari kulit, dan pembuatan alas 

kaki. Golongan pokok ini juga mencakup pembuatan produk 

sejenisnya dari bahan lain (kulit imitasi atau kulit tiruan), seperti 

alas kaki dari bahan karet, koper dari tekstil, dan lain-lain. KBLI 

2009: kode 15. 

 
f) Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus, dan Barang 

Anyaman  
Golongan pokok ini mencakup pembuatan barang-barang dari 

kayu. Kebanyakan digunakan untuk konstruksi dan juga 

mencakup berbagai proses pengerjaan dari penggergajian 

sampai pembentukan dan perakitan barangbarang dari kayu, 

dan dari perakitan sampai produk jadi seperti kontainer kayu.  

Terkecuali penggergajian, golongan pokok ini terbagi lagi 

sebagian besar didasarkan pada produk spesifik yang dihasilkan. 

Golongan pokok ini tidak mencakup pembuatan mebeler, atau 

perakitan/ pemasangan perabot kayu dan sejenisnya.  

Contohnya:   pemotongan kayu gelondongan menjadi balo, kaso, 

papan, pengolahan rotan, kayu lapis, barang-barang bangunan 

dari kayu, kerajinan dari kayu, alat dapur dari kayu, rotan dan 

bambu. KBLI 2009: kode 16.  

 
g) Industri Kertas, Barang dari Kertas, Percetakan, dan 

Reproduksi Media Rekam  
 
Subsektor ini merupakan gabungan dari dua golongan pokok 

yaitu Industri Kertas dan Barang dari Kertas, dan Industri 

Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman. Industri Kertas dan 

Barang dari Kertas mencakup pembuatan bubur kayu, kertas, 

dan produk kertas olahan Pembuatan dari produk-produk 

tersebut merupakan satu rangkaian dengan tiga kegiatan utama.  

Kegiatan pertama pembuatan bubur kertas, lalu yang kedua 

pembuatan kertas yang menjadi lembaran-lembaran dan yang 

ketiga barang dari kertas dengan berbagai tehnik pemotongan 

dan pembentukan, termasuk kegiatan pelapisan dan laminasi.  

Barang kertas dapat merupakan barang cetakan selagi 

pencetakan bukanlah merupakan hal yang utama. Industri 

Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman mencakup 

pencetakan barang-barang dan kegiatan pendukung yang 
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berkaitan dan tidak terpisahkan dengan Industri Pencetakan; 

proses pencetakan termasuk bermacam-macam metode/cara 

untuk memindahkan suatu image dari piringan atau layar 

monitor ke suatu media melalui/dengan berbagai teknologi 

pencetakan. KBLI 2009: kode 17 dan 18.  

 
h) Industri Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisonal  

Golongan pokok ini terdiri dari dua industri yaitu Industri Kimia 

dan Industri Farmasi dan Obat Tradisional. Industri Kimia 

mencakup perubahan bahan organik dan nonorganik mentah 

dengan proses kimia dan pembentukan produk. Ciri produk 

kimia dasar yaitu yang membentuk kelompok industri pertama 

dari hasil produk antara dan produk akhir yang dihasilkan 

melalui pengolahan lebih lanjut dari kimia dasar yang 

merupakan kelompok-kelompok industri lainnya. Industri 

Farmasi dan Obat Tradisional mencakup pembuatan produk 

farmasi dasar dan preparat farmasi. Golongan ini mencakup 

antara lain preparat darah, obat-obatan jadi, preparat diagnostik, 

preparat medis, obat tradisional atau jamu dan produk botanikal 

untuk keperluan farmasi. KBLI 2009: kode 20 dan 21.  

 
i) Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik  

Golongan pokok ini mencakup pembuatan barang plastik dan 

karet dengan penggunaan bahan baku karet dan plastik dalam 

proses pembuatannya. Misalnya; pembuatan karet alam, 

pembuatan ban karet untuk semua jenis kendaraan dan 

peralatan, pengolahan dasar plastik atau daur ulang. Namun 

demikian tidak berarti bahwa semua barang dari bahan baku 

karet dan plastik termasuk di golongan ini, misalnya industri alas 

kaki dari karet, industri lem, industri matras, industri permainan 

dari karet, termasuk kolam renang mainan anak-anak. KBLI 

2009: kode 22.  

 
j) Industri Barang Galian Bukan Logam  

Kegiatan ini mencakup pengolahan bahan baku menjadi barang 

jadi yang berhubungan dengan unsur tunggal suatu mineral 

murni, seperti gelas dan produk gelas, produk keramik dan tanah 

liat bakar, semen dan plester.  Industri pemotongan dan 
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pengasahan batu serta pengolahan produk mineral lainnya juga 

termasuk disini. KBLI 2009: kode 23. 

 
k) Industri Logam Dasar  

Golongan pokok ini mencakup kegiatan peleburan dan 

penyulingan baik logam yang mengandung besi maupun tidak 

dari bijih, potongan atau bungkahan dengan menggunakan 

bermacam teknik metalurgi. Contoh produk: industri besi dan 

baja dasar, penggilingan baja, pipa, sambungan pipa dari baja, 

logam mulia, logam dasar bukan besi dan lain-lain.  KBLI 2009: 

kode 24 

 
l) Industri Barang Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik, 

dan Peralatan Listrik  
Golongan ini mencakup pembuatan produk logam "murni" 

(seperti suku cadang, container/wadah dan struktur), pada 

umumnya mempunyai fungsi statis atau tidak bergerak, 

pembuatan perlengkapan senjata dan amunisi, pembuatan 

komputer, perlengkapan komputer, peralatan komunikasi, dan 

barang-barang elektronik sejenis, termasuk pembuatan 

komponennya, pembuatan produk yang membangkitkan, 

mendistribusikan dan menggunakan tenaga listrik. KBLI 2009: 

kode 25, 26 dan 27. 

 
m) Industri Mesin dan Perlengkapan  

Kegiatan yang tercakup dalam golongan pokok Industri Mesin 

dan Perlengkapan adalah pembuatan mesin dan peralatan yang 

dapat bekerja bebas baik secara mekanik atau yang berhubungan 

dengan pengolahan bahan-bahan, termasuk komponen 

mekaniknya, yang menghasilkan dan menggunakan tenaga dan 

komponen utama yang dihasilkan secara khusus. Golongan 

pokok ini juga mencakup pembuatan mesin untuk keperluan 

khusus untuk angkutan penumpang atau barang dalam dasar 

pembatasan, peralatan tangan, peralatan tetap atau bergerak 

tanpa memperhatikan apakah peralatan tersebut dibuat untuk 

keperluan industri, pekerjaan sipil, dan bangunan, pertanian dan 

rumah tangga. KBLI 2009: kode 28  
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n) Industri Alat Angkutan  

Golongan pokok ini mencakup Industri kendaraan bermotor dan 

semi trailer serta Industri alat angkutan lainnya. Cakupan dari 

golongan ini adalah pembuatan kendaraan bermotor untuk 

angkutan penumpang atau barang, alat angkutan lain seperti 

pembuatan kapal dan perahu, lori/gerbong kereta api dan 

lokomotif, pesawat udara dan pesawat angkasa. Golongan ini 

juga mencakup pembuatan berbagai suku cadang dan aksesoris 

kendaraan bermotor, termasuk pembuatan trailer atau semi-

trailer. KBLI 2009: kode 29 dan 30.  

 
o) Industri Furnitur  

Industri Furnitur mencakup pembuatan mebeller dan produk 

yang berkaitan yang terbuat dari berbagai bahan kecuali batu, 

semen dan keramik. Pengolahan pembuatan mebeller adalah 

metode standar, yaitu pembentukan bahan dan perakitan 

komponen, termasuk pemotongan, pencetakan dan pelapisan. 

Perancangan produk baik untuk estetika dan kualitas fungsi 

adalah aspek yang penting dalam proses produksi.  Pembuatan 

mebeller cenderung menjadi kegiatan yang khusus. KBLI 2009: 

kode 31. 

 
p) Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan 

Pemasangan Mesin dan Peralatan  
Sub kategori ini mencakup pembuatan berbagai macam barang 

yang belum dicakup di tempat lain dalam klasifikasi ini. Sub 

kategori ini merupakan gabungan dari industri pengolahan 

lainnya dan jasa reparasi serta pemasangan mesin dan peralatan. 

Golongan pokok ini bersifat residual, proses produksi, bahan 

input dan penggunaan barang-barang yang dihasilkan dapat 

berubah-ubah secara luas dan ukuran umum.  Sub kategori ini 

tidak mencakup pembersihan mesin industri, perbaikan dan 

pemeliharaan peralatan komputer dan komunikasi serta 

perbaikan dan pemeliharaan barang-barang rumah tangga. 

Tetapi mencakup perbaikan dan pemeliharaan mesin dan 

peralatan khusus barang-barang yang dihasilkan oleh lapangan 

usaha industri pengolahan dengan tujuan untuk pemulihan 

mesin, peralatan dan produk lainnya. KBLI 2009: kode 32 dan 33. 
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Sumber data Industri Pengolahan Batubara dan Pengilangan 

Minyak dan Gas Bumi terdiri dari: Data produksi Pengilangan 

Migas diperoleh dari, Ditjen Migas, Kementrian Energi dan 

Sumber Daya Mineral. Data produksi/indikator produksi 

Industri Batubara diperoleh dari Direktorat Statistik Industri, 

BPS Data harga produk pengilangan minyak bumi diperoleh dari 

Ditjen Migas, Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, 

harga LNG diperoleh dari harga ekspor LNG dari Direktorat 

Statistik Distribusi, BPS dengan kurs ekspor dari Direktorat 

Neraca Pengeluaran, BPS; sedangkan indikator harga untuk 

Industri Batubara diperoleh dari Direktorat Statistik Harga, BPS. 

Data struktur biaya diperoleh dari Publikasi Statistik 

Pertambangan Migas, BPS.  

 
Sumber data Industri Makanan dan Minuman sampai dengan 

Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi, dan Pemasangan 

Mesin dan Peralatan terdiri dari: Produksi/Indikator Produksi 

yang dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu Indeks produksi 

Industri Besar Sedang (IBS) dan indeks produksi Industri Mikro 

dan Kecil (IMK) diperoleh dari Direktorat Statistik Industri, BPS; 

Data Harga/Indikator Harga diperoleh dari Direktorat Statistik 

Harga, BPS; Data Struktur Biaya diperkirakan dari Hasil Survei 

Tahunan IBS dan Hasil Survei Tahunan IMK, BPS ditambah 

dengan berbagai Survei Khusus yang dilakukan DNP BPS RI. 
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D Pengadaan Listrik dan Gas  
  
 Kategori D mencakup kegiatan pengadaan tenaga listrik, gas alam dan 

buatan, uap panas, air panas, udara dingin dan produksi es dan 

sejenisnya melalui jaringan, saluran, atau pipa infrastruktur 

permanen.  Dimensi jaringan/infrastruktur tidak dapat ditentukan 

dengan pasti, termasuk kegiatan pendistribusian listrik, gas, uap 

panas dan air panas serta pendinginan udara dan produksi es. 

Produksi es untuk kebutuhan makanan/minuman dan tujuan 

nonmakanan. Kategori ini juga mencakup pengoperasian mesin dan 

gas yang menghasilkan, mengontrol dan menyalurkan tenaga listrik 

atau gas.  Juga mencakup pengadaan uap panas dan AC. 

 
a) Ketenagalistrikan 

Golongan ini mencakup pembangkitan, pengiriman dan 

penyaluran tenaga listrik kepada konsumen, baik yang 

diselenggarakan oleh PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 

maupun oleh perusahaan swasta (non-PLN), seperti 

pembangkitan listrik oleh perusahaan milik Pemerintah Daerah, 

dan listrik yang diusahakan oleh swasta (perorangan maupun 

perusahaan) dengan tujuan untuk dijual. Listrik yang 

dibangkitkan atau diproduksi meliputi listrik yang dijual, dipakai 

sendiri, hilang dalam transmisi dan distribusi, dan listrik yang 

dicuri.  

 
Metode penghitungan dengan menggunakan pendekatan 

produksi. Output atas dasar harga berlaku diperoleh melalui 

perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan dengan harga 

dasar per unit produksi pada masing-masing tahun, sedangkan 

output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan cara 

revaluasi, yaitu mengalikan kuantum barang yang dihasilkan 

pada masing-masing tahun dengan harga dasar per unit produksi 

pada tahun 2010. Selanjutnya untuk memperoleh NTB baik atas 

dasar harga berlaku maupun konstan 2010 adalah dengan 

mengalikan output pada masing-masing tahun dengan rasio NTB.  

 
Sumber data produksi berupa listrik terjual dan listrik 

dibangkitkan baik oleh PLN maupun non-PLN. Penilaian PDB 

listrik menggunakan harga dasar, sementara penilaian PDRB 
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listrik menggunakan harga produsen. Harga produsen didapat 

dengan mengalikan kuantum listrik terjual dengan harga jual 

tersubsidi. Sementara harga dasar diestimasi dari harga 

produsen ditambahkan dengan subsidi yang ditanggung oleh 

pemerintah dan dikurangi pajak yang dibayar. 

 
b) Pengadaan Gas dan Produksi Es 

Golongan ini menghasilkan Gas Alam, Gas Buatan, Uap/Air Panas, 

Udara Dingin dan Produksi Es. Golongan ini mencakup 

pembuatan gas dan pendistribusian gas alam atau gas buatan ke 

konsumen melalui suatu sistem saluran pipa, dan kegiatan 

penjualan gas. Golongan ini juga mencakup penyediaan gas 

melalui berbagai proses, pengangkutan, pendistribusian dan 

penyediaan semua jenis bahan bakar gas, penjualan gas kepada 

konsumen melalui saluran pipa. Termasuk penyaluran, distribusi 

dan pengadaan semua jenis bahan bakar gas melalui sistim 

saluran, perdagangan gas kepada konsumen melalui saluran, 

kegiatan agen gas yang mengurus perdagangan gas melalui 

sistim distribusi gas yang dioperasikan oleh pihak lain dan 

pengoperasian pengubahan komoditas dan kapasitas 

pengangkutan bahan bakar gas.  

 
Kegiatan Pengadaan Uap/Air Panas, Udara Dingin dan Produksi 

Es mencakup kegiatan produksi, pengumpulan dan 

pendistribusian uap dan air panas untuk pemanas, energi dan 

tujuan lain, produksi dan distribusi pendinginan udara, 

pendinginan air untuk tujuan pendinginan dan produksi es, 

termasuk pembuatan es untuk kebutuhan makanan/minuman 

dan tujuan non makanan 
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E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

 Kategori ini mencakup kegiatan ekonomi/lapangan usaha yang 

berhubungan dengan pengelolaan berbagai bentuk limbah/sampah, 

seperti limbah/sampah padat atau bukan baik rumah tangga ataupun 

industri, yang dapat mencemari lingkungan. Hasil dari proses 

pengelolaan limbah sampah atau kotoran ini dibuang atau menjadi 

input dalam proses produksi lainnya. Kegiatan pengadaan air 

termasuk kategori ini, karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam 

hubungannya dengan atau oleh unit yang terlibat dalam pengelolaan 

limbah/kotoran 
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F Kontruksi 

 Kategori Konstruksi adalah kegiatan usaha di bidang konstruksi 

umum dan konstruksi khusus pekerjaan gedung dan bangunan sipil, 

baik digunakan sebagai tempat tinggal atau sarana kegiatan lainnya.  

Kegiatan konstruksi mencakup pekerjaan baru, perbaikan, 

penambahan dan perubahan, pendirian prafabrikasi bangunan atau 

struktur di lokasi proyek dan juga konstruksi yang bersifat 

sementara. Kegiatan konstruksi dilakukan baik oleh kontraktor 

umum, yaitu perusahaan yang melakukan pekerjaan konstruksi 

untuk pihak lain, maupun oleh kontraktor khusus, yaitu unit usaha 

atau individu yang melakukan kegiatan konstruksi untuk dipakai 

sendiri.  

 
Hasil kegiatan konstruksi antara lain: Konstruksi gedung tempat 

tinggal; Konstruksi gedung bukan tempat tinggal; Konstruksi 

bangunan sipil, misal: jalan, tol, jembatan, landasan pesawat terbang, 

jalan rel dan jembatan kereta api, terowongan, bendungan, waduk, 

menara  air, jaringan irigasi, drainase, sanitasi, tanggul pengendali 

banjir, terminal, stasiun, parkir, dermaga, pergudangan, pelabuhan, 

bandara, dan sejenisnya; Konstruksi bangunan elektrik dan 

telekomunikasi: pembangkit tenaga listrik; transmisi, distribusi dan 

bangunan jaringan komunikasi, dan sebagainya; Instalasi gedung dan 

bangunan sipil: instalasi listrik termasuk alat pendingin  dan 

pemanas ruangan, instalasi gas, instalasi air bersih dan air limbah 

serta saluran drainase, dan sejenisnya; Pengerukan: meliputi 

pengerukan sungai, rawa, danau dan alur pelayaran, kolam dan kanal 

pelabuhan baik bersifat pekerjaan ringan, sedang maupun berat; 

Penyiapan lahan untuk  pekerjaan konstruksi, termasuk 

pembongkaran dan penghancuran gedung atau bangunan lainnya 

serta pembersihannya; Penyelesaian konstruksi sipil seperti 

pemasangan kaca dan aluminium; pengerjaan lantai, dinding dan 

plafon gedung; pengecatan; pengerjaan interior dan dekorasi dalam  

penyelesaian akhir; pengerjaan eksterior dan pertamanan pada 

gedung dan bangunan sipil lainnya; Penyewaan alat konstruksi 

dengan operatornya seperti derek lori, molen, buldoser, alat 

pencampur beton, mesin pancang, dan sejenisnya. 
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G Perdagangan Besar, Eceran, Reparasi Mobil 

 Kategori ini meliputi kegiatan ekonomi/lapangan usaha di bidang 

perdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan 

teknis) dari berbagai jenis barang, dan memberikan imbalan jasa 

yang mengiringi penjualan barang-barang tersebut. Baik penjualan 

secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran merupakan tahap 

akhir dalam pendistribusian barang dagangan. Kategori ini juga 

mencakup reparasi mobil dan sepeda motor.  

 
Penjualan tanpa perubahan teknis juga mengikutkan kegiatan yang 

terkait dengan perdagangan, seperti penyortiran, pemisahan kualitas 

dan penyusunan barang, pencampuran, pembotolan, pengepakan, 

pembongkaran dari ukuran besar dan pengepakan ulang menjadi 

ukuran yang lebih kecil, penggudangan, baik dengan pendingin 

maupun tidak, pembersihan dan pengeringan hasil pertanian, 

pemotongan lembaran kayu atau logam.  

 
Pedagang besar seringkali secara fisik mengumpulkan, menyortir, 

dan memisahkan kualitas barang dalam ukuran besar, membongkar 

dari ukuran besar dan mengepak ulang menjadi ukuran yang lebih 

kecil. Sedangkan pedagang eceran melakukan penjualan kembali 

barang-barang (tanpa perubahan teknis), baik barang baru maupun 

bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi atau 

penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, 

departement store, kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke 

pintu, pedagang keliling, koperasi konsumsi, rumah pelelangan, dan 

lain-lain.  Pada umumnya pedagang pengecer memperoleh hak atas 

barang-barang yang dijualnya, tetapi beberapa pedagang pengecer 

bertindak sebagai agen, dan menjual atas dasar konsinyasi atau 

komisi. 

 
a) Perdagangan, Reparasi & Perawatan Mobil dan Sepeda 

Motor  
Sub kategori ini mencakup semua kegiatan (kecuali industri dan 

penyewaan) yang berhubungan dengan mobil dan motor, 

termasuk lori dan truk, sebagaimana perdagangan besar dan 

eceran, perawatan dan pemeliharaan mobil dan motor baru 

maupun bekas. Termasuk perdagangan besar dan eceran suku 

cadang dan aksesori mobil dan motor, juga mencakup kegiatan 
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agen komisi yang terdapat dalam perdagangan besar dan eceran 

kendaraan. 

 
b) Perdagangan Besar & Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda 

Motor  
Sub kategori ini mencakup kegiatan ekonomi di bidang 

perdagangan besar dan eceran (yaitu penjualan tanpa perubahan 

teknis) dari berbagai jenis barang, baik penjualan secara grosir 

(perdagangan besar) maupun eceran dan merupakan tahap 

akhir dalam pendistribusian barang dagangan selain produk 

mobil dan sepeda motor. Perdagangan besar nasional dan 

internasional atas usaha sendiri atau atas dasar balas jasa atau 

kontrak (perdagangan komisi) juga merupakan cakupan dalam 

sub kategori ini. 
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H Transportasi dan Pergudangan 

 Kategori ini mencakup penyediaan angkutan penumpang atau 

barang, baik yang berjadwal maupun tidak, dengan menggunakan rel, 

saluran pipa, jalan darat, air atau udara dan kegiatan yang 

berhubungan dengan pengangkutan. Kategori Transportasi dan 

Pergudangan terdiri atas: angkutan rel; angkutan darat; angkutan 

laut; angkutan sungai, danau dan penyeberangan; angkutan udara; 

pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir. Kegiatan 

pengangkutan meliputi kegiatan pemindahan penumpang dan 

barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan 

alat angkut atau kendaraan, baik bermotor maupun tidak bermotor. 

Sedangkan jasa penunjang angkutan mencakup kegiatan yang 

sifatnya menunjang kegiatan pengangkutan seperti:  terminal, 

pelabuhan, pergudangan, dan lain-lain. 

 
a) Angkutan Rel 

Angkutan Rel untuk penumpang dan atau barang yang 

menggunakan jalan rel kereta melalui antar kota, dalam kota dan 

pengoperasian gerbong tidur atau gerbong makan kereta api 

yang sepenuhnya dikelola oleh PT Kereta Api Indonesia (PT. 

KAI). Metode estimasi yang digunakan yaitu pendekatan 

produksi. Indikator produksi adalah jumlah penumpang dan 

barang yang diangkut atau jumlah km-penumpang dan km-ton 

barang. Output dan NTB atas dasar harga berlaku diolah dari 

laporan keuangan PT. KAI, sedangkan data indikator harga 

menggunakan IHK jasa angkutan jalan rel dari Subdit Statistik 

Harga Konsumen, BPS. Output atasdasar harga konstan 2010 

diperoleh dengan metode ekstrapolasi yaitu dengan 

menggunakan jumlah penumpang dan barang sebagai 

ekstrapolatornya. NTB atas dasar harga konstan 2010 diperoleh 

berdasarkan perkalian antara output atas dasar harga konstan 

dengan rasio NTB tahun 2010. 

 
b) Angkutan Darat 

Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang 

menggunakan alat angkut kendaraan jalan raya, baik bermotor 

maupun tidak bermotor. Termasuk pula kegiatan charter/sewa 
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kendaraan baik dengan atau tanpa pengemudi; serta jasa 

angkutan dengan saluran pipa untuk mengangkut minyak 

mentah, gas alam, produk minyak, kimia dan air. Metode estimasi 

yang digunakan adalah pendekatan produksi. Output atas dasar 

harga berlaku merupakan perkalian antara indikator produksi 

(jumlah kendaran wajib uji) dengan indikator harga (ratarata 

output untuk masing-masing jenis alat angkutan). Sedangkan 

output atas dasar harga konstan 2000 diperoleh dengan 

menggunakan metode ekstrapolasi dengan indeks jumlah 

kendaraan sebagai ekstrapolatornya.  

 
NTB dihitung berdasarkan perkalian antara rasio NTB dengan 

outputnya. Indikator produksi berupa jumlah 

kendaraan/armada wajib uji (taksi, angkot, bis, dan truk) 

diperoleh dari Subdirektorat Info Lantas POLRI. Data untuk 

penghitungan struktur output dan rasio NTB diperoleh dari 

laporan keuangan PT Perusahaan Pengangkutan Djakarta 

(Perum PPD), PT Djawatan Angkoetan Motor RI (Perum DAMRI) 

dan beberapa perusahaan angkutan darat go public dari Bursa 

Efek Indonesia. Sedangkan data indikator harga menggunakan 

IHK jasa angkutan jalan dari Subdit Statistik Harga Konsumen, 

BPS. 

 
c) Angkutan Laut 

Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang dengan 

menggunakan kapal laut yang beroperasi di dalam dan ke luar 

daerah domestik.  Tidak termasuk kegiatan pelayaran laut yang 

diusahakan oleh perusahaan lain yang berada dalam satu 

kesatuan usaha, di mana kegiatan pelayaran ini sifatnya hanya 

menunjang kegiatan induknya dan data yang tersedia sulit untuk 

dipisahkan.  

 
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. 

Output atas dasar harga berlaku diperoleh berdasarkan 

perkalian indikator produksi dengan indikator harganya. Output 

atas dasar harga konstan 2010 dihitung dengan metode 

ekstrapolasi, yaitu indeks produksi jumlah penumpang dan 

indeks muat barang sebagai ekstrapolatornya. Sedangkan NTB 
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diperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB   dengan 

outputnya.  

 
Indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan barang 

yang diangkut dari PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) I-IV.  

Sedangkan indikator harga berupa rata-rata output per 

penumpang dan rata-rata output per barang diperoleh dari PT 

Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) dan PT Djakarta Lloyd, 

serta IHK jasa angkutan laut dari Subdit Statistik Harga 

Konsumen, BPS. Dalam penghitungan rasio NTB digunakan data 

laporan rugi/laba perusahaan BUMN dan beberapa perusahaan 

go public angkutan laut dari Bursa Efek Indonesia. 

 
d) Angkutan Sungai, Danau, dan Penyeberangan 

Kegiatan yang dicakup meliputi kegiatan pengangkutan 

penumpang, barang dan kendaraan dengan menggunakan 

kapal/angkutan sungai dan danau baik bermotor maupun tidak 

bermotor, serta kegiatan penyeberangan dengan alat angkut 

kapal ferry.  

 
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. 

Indikator produksi yang digunakan adalah jumlah penumpang, 

barang dan kendaraan yang diangkut. Output atas dasar harga 

berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikator produksi 

dengan indikator harga yang terdiri dari angkutan sungai, danau 

serta penyeberangan.   

 
Output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode 

ekstrapolasi, dan sebagai ekstrapolatornya adalah indeks 

produksi rata-rata tertimbang jumlah penumpang, barang dan 

kendaraan yang diangkut. Selanjutnya, NTB diperoleh 

berdasarkan perkalian antara rasio NTB dengan outputnya. Data 

indikator produksi berupa jumlah penumpang, barang dan 

kendaraan yang diangkut diperoleh dari publikasi tahunan 

Statistik Perhubungan, Kementrian Perhubungan. 
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Sedangkan indikator harga berupa rata-rata output per 

penumpang, rata-rata output per barang dan rata-rata output per 

kendaraan diperoleh dari PT Angkutan Sungai Danau 

Penyeberangan (ASDP) Indonesia Ferry, serta IHK jasa angkutan 

sungai, danau dan penyeberangan dari Subdit Statistik Harga 

Konsumen, BPS. Dalam penghitungan rasio NTB digunakan data 

laporan rugi/laba PT. ASDP Indonesia Ferry. 

 
e) Angkutan Udara  

Kegiatan ini meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan 

barang dengan menggunakan pesawat udara yang diusahakan 

oleh perusahaan penerbangan yang beroperasi di Indonesia. 

Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. 

Indikator produksi yang digunakan adalah jumlah penumpang 

dan jumlah barang yang diangkut, atau jumlah km-penumpang 

dan ton-km barang yang diangkut. Output atas dasar harga 

berlaku diperoleh berdasarkan perkalian indikator produksi 

dengan indikator harganya untuk masing-masing angkutan 

penumpang dan barang baik domestik maupun internasional. 

Output atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode 

ekstrapolasi, dan sebagai ekstrapolatornya adalah indeks 

produksi jumlah penumpang dan jumlah barang yang diangkut. 

Sedangkan NTB diperoleh dengan mengalikan rasio NTB dengan 

outputnya untuk masing-masing harga tersebut. 

 
Data indikator produksi berupa jumlah penumpang naik dan 

barang yang diangkut diperoleh dari PT Angkasa Pura I 

(Kawasan Tengah dan Timur Indonesia) dan PT Angkasa Pura II 

(Kawasan Barat Indonesia). Sedangkan indikator harga berupa 

rata-rata output per penumpang/km penumpang dan rata-rata 

output per barang/km ton barang diperoleh dari laporan 

perusahaan penerbangan nasional, PT Garuda Indonesia Airlines 

dan PT Merpati Nusantara Air-lines; serta IHK jasa angkutan 

udara dari Subdit Statistik Harga Konsumen, BPS. 

 
f) Jasa Penunjang Angkutan, Pergudangan dan Pos dan Kurir  

Mencakup kegiatan yang bersifat menunjang dan memperlancar 

kegiatan pengangkutan, yaitu jasa-jasa pelabuhan udara, laut, 
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sungai, darat (terminal & parkir), jasa pelayanan bongkar muat 

barang darat dan laut, keagenan penumpang, jasa ekspedisi, jalan 

tol, pergudangan, jasa pengujian kelayakan angkutan darat dan 

laut, jasa penunjang lainnya, pos dan jasa kurir. 

 
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi.  

Nilai output dan NTB atas dasar harga berlaku dari hasil 

pengolahan data pendapatan dan pengeluaran/biaya dari 

laporan rugi/laba perusahaan BUMN dan beberapa perusahaan 

go public. Sedangkan output atas dasar harga konstan 2010 

dihitung dengan metode deflasi, yaitu dengan membagi nilai 

output atas dasar berlaku dengan indeks harga tahun dasar 2010. 

Nilai NTB atas dasar harga konstan diperoleh dengan mengalikan 

output atas dasar harga konstan dengan rasio NTB tahun dasar 

2010.  

 
Sumber data utama untuk kegiatan jasa penunjang angkutan 

diperoleh dari badan usaha milik negara, seperti:  PT Angkasa 

Pura I & II, PT Pelabuhan Indonesia I-IV, PT Jasa Marga, PT 

Varuna Tirta Prakasya, PT Bhanda Ghara Reksa, PT PBM 

Adhiguna Putera, PT KBN, dan beberapa perusahaan go public 

dari Bursa Efek Indonesia. Sedangkan indikator harga berupa 

IHK sarana penunjang transpor dari Subdit Statistik Harga 

Konsumen, BPS 
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I Penyediaan Akomodasi, Makan dan Minum 

 Kategori ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan jangka 

pendek untuk pengunjung dan pelancong lainnya serta penyediaan 

makanan dan minuman untuk konsumsi segera. Jumlah dan jenis 

layanan tambahan yang disediakan dalam kategori ini sangat 

bervariasi. Tidak termasuk penyediaan akomodasi jangka panjang 

seperti tempat tinggal utama, penyiapan makanan atau minuman 

bukan untuk dikonsumsi segera atau yang melalui kegiatan 

perdagangan besar dan eceran. 

 
a) Penyediaan Akomodasi 

Sub kategori ini mencakup kegiatan penyediaan akomodasi 

jangka pendek untuk pengunjung atau pelancong lainnya. 

Termasuk penyediaan akomodasi yang lebih lama untuk pelajar, 

pekerja, dan sejenisnya (seperti asrama atau rumah kost dengan 

makan maupun tidak dengan makan). Penyediaan akomodasi 

dapat hanya menyediakan fasilitas akomodasi saja atau dengan 

makanan dan minuman dan/atau fasilitas rekreasi. Yang 

dimaksud akomodasi jangka pendek seperti hotel berbintang 

maupun tidak berbintang, serta tempat tinggal lainnya yang 

digunakan untuk menginap seperti losmen, motel, dan 

sejenisnya. Termasuk pula kegiatan penyediaan makanan dan 

minuman serta penyediaan fasilitas lainnya bagi para tamu yang 

menginap selama kegiatan tersebut berada dalam satu kesatuan 

manajemen dengan penginapan, alasan penggabungan ini karena 

datanya sulit dipisahkan.  

 
NTB sub kategori akomodasi diperoleh dengan menggunakan 

pendekatan produksi.  Indikator produksi yang digunakan 

adalah jumlah malam kamar terjual dan indikator harganya 

adalah rata-rata tarif per malam kamar. Output atas dasar harga 

berlaku diperoleh dari hasil perkalian antara indikator produksi 

dengan indikator harganya.  Sedangkan NTB diperoleh 

berdasarkan perkalian output dengan rasio NTB. Output dan 

NTB atas dasar harga konstan dihitung dengan menggunakan 

metode revaluasi. Data produksi menggunakan data malam 

kamar terjual dari Subdit Statistik Pariwisata, BPS. Indikator 
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harga menggunakan data tarif dari Survei Hotel Tahunan yang 

dilakukan oleh Subdit Statistik Pariwisata, BPS.  

 
b) Penyediaan Makan dan Minum 

Kegiatan sub kategori ini mencakup pelayanan makan minum 

yang menyediakan makanan atau minuman untuk dikonsumsi 

segera, baik restoran tradisional, restoran self service atau 

restoran take away, baik di tempat tetap maupun sementara 

dengan atau tanpa tempat duduk. Yang dimaksud penyediaan 

makanan dan minuman adalah penyediaan makanan dan 

minuman untuk dikonsumsi segera berdasarkan pemesanan. 

Pendekatan yang digunakan untuk menghitung outputnya yaitu 

melalui pendekatan produksi. Indikator produksinya berupa 

jumlah penduduk pertengahan tahun.  Dan indikator harganya 

berupa pengeluaran rata-rata per kapita atas makan minum jadi 

di luar rumah.  Hasil perkalian kedua indikator tersebut 

diperoleh output atas dasar harga berlaku. Sedangkan, output 

atas dasar harga konstan dihitung dengan menggunakan metode 

deflasi, dengan IHK kelompok makanan jadi, minuman, dan 

rokok sebagai deflator.  Dan NTB atas dasar harga berlaku 

maupun konstan diperoleh berdasarkan perkalian output 

dengan rasio NTB.  

 
Data indikator produksi sub kategori penyediaan makan dan 

minum bersumber dari Proyeksi Penduduk Indonesia Sensus 

Penduduk 2010 - BPS.   Sedangkan data indikator harga 

diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

dan IHK makanan jadi, minuman dan rokok dari publikasi 

Indikator Ekonomi - BPS. 
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J Informasi dan Komunikasi 
  
 Kategori ini mencakup produksi dan distribusi informasi dan produk 

kebudayaan, persediaan alat untuk mengirimkan atau 

mendistribusikan produk-produk ini dan juga data atau kegiatan 

komunikasi, informasi, teknologi informasi dan pengolahan data 

serta kegiatan jasa informasi lainnya.   Kategori terdiri dari beberapa 

industri yaitu Penerbitan, Produksi Gambar Bergerak, Video, 

Perekaman Suara dan Penerbitan Musik, Penyiaran dan Pemograman 

(Radio dan Televisi), Telekomunikasi, Pemograman, Konsultasi 

Komputer dan Teknologi Informasi. 

 
Kegiatan industri penerbitan mencakup penerbitan buku, brosur, 

leaflet, kamus, ensiklopedia, atlas, peta dan grafik, penerbitan surat 

kabar, jurnal dan majalah atau tabloid, termasuk penerbitan piranti 

lunak.  Semua bentuk penerbitan (cetakan, elektronik atau audio, 

pada internet, sebagai produk multimedia seperti cd rom buku 

referensi dan lain-lain). 

 
Kegiatan industri produksi gambar bergerak, video, perekaman suara 

dan penerbitan musik ini mencakup pembuatan gambar bergerak 

baik pada film, video tape atau disk untuk diputar dalam bioskop atau 

untuk siaran televisi, kegiatan penunjang seperti editing, cutting, 

dubbing film dan lain lain, pendistribusian dan pemutaran gambar 

bergerak dan produksi film lainnya untuk industri lain.  Pembelian 

dan penjualan hak distribusi gambar bergerak dan produksi film 

lainnya, tercakup di sini. Selain itu juga mencakup kegiatan 

perekaman suara, yaitu produksi perekaman master suara asli, 

merilis, mempromosikan dan mendistribusikannya, penerbitan 

musik seperti kegiatan jasa perekaman suara dalam studio atau 

tempat lain.  

 
Kegiatan industri penyiaran dan pemrograman (radio dan televisi) 

ini mencakup pembuatan muatan atau isi siaran atau perolehan hak 

untuk menyalurkannya dan kemudian menyiarkannya, seperti radio, 

televisi dan program hiburan, berita, perbincangan dan sejenisnya.  

Juga termasuk penyiaran data, khususnya yang terintegrasi dengan 

penyiaran radio atau TV.  
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Kegiatan industri telekomunikasi ini mencakup kegiatan penyediaan 

telekomunikasi dan kegiatan jasa yaitu pemancar suara, data, naskah, 

bunyi dan video.  Fasilitas transmisi yang melakukan kegiatan ini 

dapat berdasar pada teknologi tunggal atau kombinasi dari berbagai 

teknologi. Umumnya kegiatan ini adalah transmisi dari isi, tanpa 

terlibat dalam proses pembuatannya.  

 
Kegiatan industri pemograman, konsultasi komputer dan teknologi 

informasi ini mencakup kegiatan penyediaan jasa keahlian di bidang 

teknologi informasi, seperti penulisan, modifikasi, pengujian dan 

pendukung piranti lunak;  perencanaan dan perancangan sistem 

komputer  yang mengintegrasikan perangkat keras komputer, piranti 

lunak komputer dan teknologi komunikasi; manajemen dan 

pengoperasian sistem komputer klien dan/atau fasilitas pengolahan 

data di tempat klien serta kegiatan profesional lainnya dan kegiatan 

yang berhubungan dengan teknis komputer. 

 
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi. 

Output atas dasar harga berlaku didapat dari nilai 

produksi/pendapatan hasil olahan survei industri besar dan sedang, 

serta laporan keuangan perusahaan perusahaan go public bergerak 

di industri informasi dan telekomunikasi, sedangkan NTB atas dasar 

harga berlaku didapat dari penjumlahan upah dan gaji, laba/rugi, 

penyusutan, dan komponen-komponen lainnya. Sedangkan output 

atas dasar harga konstan 2010 diperoleh dengan metode deflasi, dan 

NTB atas dasar harga konstan didapat dari perkalian antara output 

atas dasar harga konstan dengan rasio NTB tahun dasar 2010. 

 
Sumber data utama untuk kegiatan informasi diperoleh dari  Subdit 

Statistik  Industri  Besar  dan  Sedang  dan  Subdit  Statistik  

Komunikasi  dan Teknologi  Informasi  BPS  RI,  perusahaan  go  public  

dibidang  televisi  dan teknologi  informasi, Direktorat perfilman 

Dirjen Ekraf Seni dan Budaya Kemenparekraf, sedangkan kegiatan 

telekomunikasi diperoleh dari perusahaan telekomunikasi go public 

seperti: PT  Telkom dan anak perusahaannya, PT Telekomunikasi 

Seluler (Telkomsel); PT Indosat dan anak perusahaannya, Excel 

Axiata; PT. Bakrie Telecom; dan PT. Smartfren Telecom, sedangkan 

indikator harga berupa indeks harga seperti: IHP percetakan dan 
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penerbitan dari Subdit Statistik Harga Produsen-BPS; IHK umum dan 

IHK jasa komunikasi dari Subdit Statistik Harga Konsumen-BPS. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   2- 60 

K Jasa Keuangan dan Asuransi 
  
 Kategori ini mencakup jasa perantara keuangan, asuransi dan 

pensiun, jasa keuangan lainnya serta jasa penunjang keuangan.  

Kategori ini juga mencakup kegiatan pemegang asset, seperti 

kegiatan perusahaan holding dan kegiatan dari lembaga penjaminan 

atau pendanaan dan lembaga keuangan sejenis. 

 
a) Jasa Perantara Keuangan 

Kegiatan yang dicakup didalam Jasa Perantara Keuangan adalah 

kegiatan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit/pinjaman dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, seperti: 

menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito, 

memberikan kredit/pinjaman baik kredit jangka 

pendek/menengah dan panjang.  Kegiatan menghimpun dan 

menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok Jasa Perantara 

Keuangan sedangkan memberikan jasa lainnya hanya kegiatan 

pendukung, seperti: mengirim uang, membeli dan menjual surat-

surat berharga, mendiskonto surat wesel/kertas dagang/surat 

hutang dan sejenisnya, menyewakan tempat menyimpan barang 

berharga, dan sebagainya.  Kegiatan Jasa Perantara Keuangan 

tersebut antara lain bank sentral, perbankan konvensional 

maupun syariah, baik bank pemerintah pusat dan daerah, bank 

swasta nasional, bank campuran dan asing, dan bank perkreditan 

rakyat, juga koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam, baitul 

maal wantanwil dan jasa perantara moneter lainnya.  

 
Metode estimasi yang digunakan adalah pendekatan produksi 

untuk bank komersial (termasuk BPR) dan pendekatan 

pengeluaran untuk bank sentral (Bank Indonesia).  Output atas 

dasar harga berlaku dari usaha bank komersial adalah jumlah 

penerimaan atas jasa pelayanan bank yang diberikan kepada 

pemakainya, seperti biaya administrasi atas transaksi dengan 

bank, dan imputasi jasa implisit bank yang diukur dengan 

menggunakan metode FISIM, juga pendapatan lainnya yang 

diperoleh karena melakukan kegiatan pendukung, seperti: 
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mengirim uang, membeli dan menjual surat-surat berharga.  

Output bank sentral (Bank Indonesia) dihitung adalah jumlah 

atas biaya-biaya yang dikeluarkan, termasuk konsumsi antara, 

pengeluaran untuk upah/gaji pegawai, pajak, dan penyusutan. 

Sedangkan output KSP, BMT dan Jasa Moneter lainnya diperoleh 

dengan megalikan rata-rata pendapatan usaha dengan masing-

masing jumlah usahanya. Penghitungan NTB atas dasar harga 

konstan 2010 dilakukan dengan menggunakan metode deflasi 

dan sebagai deflatornya adalah IHK Umum dan Indeks Implisit 

PDRB tanpa Jasa Perantara Keuangan.  Data output dan NTB atas 

dasar harga berlaku diperoleh dari Bank Indonesia. 

 
b) Asuransi dan Dana Pensiun  

Asuransi dan dana pensiun mencakup penjaminan tunjangan 

hari tua serta polis asuransi, dimana premi tersebut 

diinvestasikan untuk digunakan terhadap klaim yang akan 

datang.  

 
Asuransi dan Reasuransi  

Asuransi dan reasuransi adalah salah satu jenis lembaga 

keuangan bukan bank yang usaha pokoknya menanggung resiko-

resiko atas terjadinya musibah/kecelakaan terhadap barang atau 

orang, termasuk tunjangan hari tua. Pihak tertanggung dapat 

menerima biaya atas hancur/rusaknya barang atau karena 

terjadinya kematian pihak tertanggung. Golongan ini mencakup 

kegiatan asuransi jiwa, asuransi non jiwa dan reasuransi, baik 

konvensional maupun dengan prinsip syariah.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi.  Output dari 

kegiatan asuransi dan reasuransi merupakan penjumlahan dari 

hasil underwriting, hasil investasi, dan pendapatan lainnya. 

Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan 

menggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen 

(IHK) umum digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto 

(NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan diperoleh dari hasil perkalian output dan rasio NTB. 

Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan asuransi dan 
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reasuransi diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK 

umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen 

BPS RI.  

 
Dana Pensiun 

Dana pensiun adalah badan hukum yang mengelola program 

yang menjanjikan manfaat pensiun.  Manfaat pensiun adalah 

sejumlah uang yang dibayarkan secara berkala atau sekaligus 

pada masa pensiun sebagai santunan hari tua/uang pension. 

Dana pensiun dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Dana Pensiun 

Pemberi Kerja dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan. Metode 

estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasar 

harga berlaku adalah pendekatan produksi.  Output dari kegiatan 

dana pensiun merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

kegiatan tersebut. Sedangkan output atas dasar harga konstan 

diperoleh dengan menggunakan metode deflasi, dimana Indeks 

Harga Konsumen (IHK) umum digunakan sebagai deflator.  Nilai 

Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas 

dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output dan 

rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan dana pensiun 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Subdirektorat 

Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umum 

diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI. 

 
c) Jasa Keuangan Lainnya  

Jasa keuangan lainnya meliputi kegiatan jasa keuangan yang 

mencakup kegiatan leasing, kegiatan pemberian pinjaman oleh 

lembaga yang tidak tercakup dalam perantara keuangan, serta 

kegiatan pendistribusian danabukan dalam bentuk pinjaman. 

Subkategori ini mencakup kegiatan sewa guna usaha dengan hak 

opsi, pegadaian, pembiayaan konsumen, pembiayaan kartu 

kredit, modal ventura, anjak piutang, dan jasa keuangan lainnya.  
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Pegadaian  

Pegadaian mencakup usaha penyediaan fasilitas pinjaman 

kepada masyarakat atas dasar hukum gadai.  Kredit atau 

pinjaman yang diberikan didasarkan pada nilai jaminan barang 

bergerak yang diserahkan, dengan tidak memperhatikan 

penggunaan dana pinjaman yang diberikan. Metode estimasi 

yang digunakan dalam menghitung output atas dasar harga 

berlaku adalah pendekatan produksi.  Output dari kegiatan 

pegadaian merupakan hasil pengolahan laporan keuangan PT 

Pegadaian yang terdiri dari pendapatan sewa modal, pendapatan 

administrasi, dan pendapatan lainnya. Sedangkan output atas 

dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode 

deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakan 

sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga 

berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil 

perkalian output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan pegadaian 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), PT. Pegadaian, dan 

Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.  Sedangkan untuk IHK 

umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen 

BPS RI.  

 
Lembaga Pembiayaan  

Lembaga pembiayaan mencakup kegiatan sewa guna usaha 

dengan hak opsi, pembiayaan konsumen, pembiayaan kartu 

kredit, pembiayaan anjak piutang, dan pembiayaan leasing 

lainnya. Sewa guna usaha dengan hak opsimen cakup kegiatan 

pembiayaan perusahaan dalam bentuk finance lease untuk 

digunakan oleh penyewa (lessee) selama jangka waktu tertentu 

berdasarkan pembayaran secara berkala. Pembiayaan 

konsumen mencakup usaha pembiayaan melalui pengadaan 

barang dan jasa berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 

sistem pembayaran secara angsuran atau berkala.  

 
Pembiayaan kartu kredit mencakup usaha pembiayaan dalam 

transaksi pembelian barang dan jasa para pemegang kartu 

kredit. Pembiayaan anjak piutang mencakup usaha pembiayaan 
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dalam bentuk pembelian atau pengalihan piutang suatu 

perusahaan. 

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi.  Output dari 

kegiatan lembaga pembiayaan merupakan hasil pengolahan 

laporan keuangan perusahaan pembiayaan.  Sedangkan output 

atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan 

metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum 

digunakan sebagai deflator.  Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas 

dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh 

dari hasil perkalian output dan rasio NTB. Sumber data berupa 

laporan keuangan kegiatan pegadaian diperoleh dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. 

Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat 

Statistik Harga Konsumen BPS RI. 

 
Modal Ventura  

Modal ventura mencakup kegiatan pembiayaan dalam bentuk 

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan pasangan usaha 

(investeecompany) untuk jangka waktu tertentu. Metode 

estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas dasar 

harga berlaku adalah pendekatan produksi.  Output dari kegiatan 

ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan perusahaan 

modal ventura. Sedangkan output atas dasar harga konstan 

diperoleh dengan menggunakan metode deflasi, dimana Indeks 

Harga Konsumen (IHK) umum digunakan sebagai deflator. Nilai 

Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas 

dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian output dan 

rasio NTB. 

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan pegadaian 

diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK dan Subdirektorat 

Statistik Keuangan BPS RI. Sedangkan untuk IHK umum 

diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI 
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d) Jasa Penunjang Keuangan  

Jasa penunjang keuangan meliputi kegiatan yang menyediakan 

jasa yang berhubungan erat dengan aktivitas jasa keuangan, 

asuransi, dan dana pensiun. Subkategori ini mencakup kegiatan 

administrasi pasar uang (bursa efek), manager investasi, 

lembaga kliring dan penjaminan, lembaga penyimpanan dan 

penyelesaian, wali amanat, jasa penukaran mata uang, jasa 

broker asuransi dan reasuransi, dan kegiatan penunjang jasa 

keuangan, asuransi dan dana pensiun lainnya.  

 
Administrasi Pasar Uang (Bursa Efek)  

Administrasi pasar uang (bursa efek) mencakup usaha yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan sarana 

perdagangan efek. Kegiatannya mencakup operasi dan 

pengawasan pasar uang, seperti bursa kontrak komoditas, bursa 

surat berharga, serta bursa saham.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan administrasi pasar uang (bursa efek) merupakan hasil 

pengolahan laporan keuangan PT Bursa Efek Indonesia yang 

terdiri dari pendapatan jasa transaksi efek, jasa pencatatan, jasa 

informasi, dan pendapatan lainnya.  Sedangkan output atas dasar 

harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode deflasi, 

dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakan sebagai 

deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian 

output dan rasio NTB. 

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan administrasi 

pasar uang (bursa efek) diperoleh dari PT BEI, dan Subdirektorat 

Statistik Keuangan BPS RI.  Sedangkan untuk IHK umum 

diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI. 

 
Manager Investasi  

Manager investasi mencakup usaha mengelola portofolio efek 

untuk para nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif 

untuk sekelompok nasabah. 
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Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

perusahaan manager investasi.  Sedangkan output atas dasar 

harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode deflasi, 

dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakan sebagai 

deflator.  Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga 

berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil 

perkalian output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan manager 

investasi diperoleh dari Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.  

Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat 

Statistik Harga Konsumen BPS RI. 

 
Lembaga Kliring dan Penjaminan  

Lembaga kliring dan penjaminan mencakup usaha 

menyelenggarakan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian 

transaksi bursa yang teratur, wajar, dan efisien.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

perusahaan PT Kliring Penjamin Efek Indonesia (PT.  KPEI).  

Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan 

menggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen 

(IHK) umum digunakan sebagai deflator.  Nilai Tambah Bruto 

(NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan diperoleh dari hasil perkalian output dan rasio NTB.  

Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan lembaga kliring 

dan penjaminan diperoleh dari PT Kliring Penjamin Efek 

Indonesia (PT KPEI). Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari 

Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI. 

 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian  

Lembaga penyimpanan dan penyelesaian mencakup usaha 

menyelenggarakan kustodian sentral bagi bank kustodian, 
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perusahaan efek, dan pihak lain, serta penyelesaian transaksi 

bursa yang teratur, wajar, dan efisien.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

perusahaan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (PT. KSEI).  

Sedangkan output atas dasar harga konstan diperoleh dengan 

menggunakan metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen 

(IHK) umum digunakan sebagai deflator. Nilai Tambah Bruto 

(NTB) baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan diperoleh dari hasil perkalian output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan lembaga 

penyimpanan dan penyelesaian diperoleh dari PT. Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (PT.  KSEI).  Sedangkan untuk IHK umum 

diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga Konsumen BPS RI.  

 
Wali Amanat  

Wali amanat (trustee) mencakup kegiatan usaha pihak yang 

dipercayakan untuk mewakili kepentingan seluruh pemegang 

obligasi. Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung 

output atas dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. 

Output dari kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan 

keuangan perusahaan wali amanat. Sedangkan output atas dasar 

harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode deflasi, 

dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakan sebagai 

deflator. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian 

output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan wali amanat 

diperoleh dari Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI. 

Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat 

Statistik Harga Konsumen BPS RI.  
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Jasa Penukaran Mata Uang  

Jasa penukaran mata uang (money changer) mencakup usaha 

jasa penukaran berbagai jenis mata uang, termasuk pelayanan 

penjualan mata uang.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

perusahaan jasa penukaran mata uang.  Sedangkan output atas 

dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode 

deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum digunakan 

sebagai deflator.  Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga 

berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil 

perkalian output dan rasio NTB. 

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan jasa penukaran 

mata uang diperoleh dari Subdirektorat Statistik Keuangan BPS 

RI.  Sedangkan untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat 

Statistik Harga Konsumen BPS RI.  

 
Jasa Broker Asuransi dan Reasuransi  

Jasa broker asuransi dan reasuransi mencakup usaha yang 

memberikan jasa dalam rangka pelaksanaan penutupan objek 

asuransi milik tertanggung kepada perusahaan-perusahaan 

asuransi dan reasuransi sebagai penanggung. 

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output atas 

dasar harga berlaku adalah pendekatan produksi. Output dari 

kegiatan ini merupakan hasil pengolahan laporan keuangan 

perusahaan broker asuransi dan reasuransi. Sedangkan output 

atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan 

metode deflasi, dimana Indeks Harga Konsumen (IHK) umum 

digunakan sebagai deflator.  Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas 

dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan diperoleh 

dari hasil perkalian output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa laporan keuangan kegiatan jasa broker 

asuransi dan reasuransi diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Subdirektorat Statistik Keuangan BPS RI.  Sedangkan 
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untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga 

Konsumen BPS RI. 

  
L Real Estate 
  
 Kategori ini meliputi kegiatan persewaan, agen dan atau perantara 

dalam penjualan atau pembelian real estat serta penyediaan jasa real 

estat lainnya bisa dilakukan atas milik sendiri atau milik orang lain 

yang dilakukan atas dasar balas jasa kontrak. Kategori ini juga 

mencakup kegiatan pembangunan gedung pemeliharaan atau 

penyewaan bangunan.  

 
Real estate adalah property berupa tanah dan bangunan. Output 

untuk persewaan bangunan tempat tinggal diperoleh dari perkalian 

antara pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita untuk sewa 

rumah, kontrak rumah, sewa beli rumah dinas, perkiraan sewa 

rumah, pajak dan pemeliharaan rumah dengan jumlah penduduk 

pertengahan tahun. Sedangkan output usaha persewaan bangunan 

bukan tempat tinggal diperoleh dari perkalian antara luas bangunan 

yang disewakan dengan rata-rata tarif sewa per m2 NTB diperoleh 

dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan outputnya.  NTB atas 

dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode 

ekstrapolasi dan sebagai ekstrapolatornya indeks luas bangunan.  

 
Sumber data usaha persewaan bangunan tempat tinggal diperoleh 

berdasarkan hasil Susenas dan Sensus Penduduk, BPS (imputasi sewa 

rumah).  Sedangkan data produksi usaha persewaan bukan tempat 

tinggal diperoleh dari hasil penelitian asosiasi. Struktur input pada 

usaha persewaan bangunan tempat tinggal dan bangunan bukan 

tempat tinggal diperoleh dari hasil Survei Khusus Sektor 

Perdagangan dan Jasa (SKSPJ), BPS. 
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M Jasa Perusahaan 
  
 Kategori Jasa Perusahaan merupakan gabungan dari 2 (dua) kategori, 

yakni kategori M dan kategori N.  Kategori M mencakup kegiatan 

profesional, ilmu pengetahuan dan teknik yang membutuhkan 

tingkat pelatihan yang tinggi dan menghasilkan ilmu pengetahuan 

dan ketrampilan khusus yang tersedia untuk pengguna.  Kegiatan 

yang termasuk kategori M antara lain:  jasa hukum dan akuntansi, 

jasa arsitektur dan teknik sipil, penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan, periklanan dan penelitian pasar, serta jasa 

professional, ilmiah dan teknis lainnya.  Kategori N mencakup 

berbagai kegiatan yang mendukung operasional usaha secara umum. 

Kegiatan yang termasuk kategori N antara lain: jasa persewaan dan 

sewa guna usaha tanpa hak opsi, jasa ketenagakerjaan, jasa agen 

perjalanan, penyelenggaraan tur dan jasa reservasi lainnya, jasa 

keamanan dan penyelidikan, jasa untuk gedung dan pertamanan, jasa 

administrasi kantor, serta jasa penunjang kantor dan jasa penunjang 

usaha lainnya.  

 
Jasa Hukum 

Jasa hukum mencakup usaha jasa pengacara/penasihat hukum, 

notaris, lembaga bantuan hukum, serta jasa hukum lainnya. 

 
Jasa Akuntansi, Pembukuan dan Pemeriksa  

Jasa akuntansi, pembukuan dan pemeriksaan mencakup usaha jasa 

pembukuan, penyusunan, dan analisis laporan keuangan, persiapan 

atau pemeriksaan laporan keuangan dan pengujian laporan serta 

sertifikasi keakuratannya. Termasuk juga jasa konsultasi perpajakan.  

 
Jasa Arsitek dan Teknik Sipil Serta Konsultasi Teknis Lainnya  

Jasa arsitek dan teknik sipil serta konsultasi teknis mencakup usaha 

jasa konsultasi arsitek, seperti jasa arsitektur perancangan gedung 

dan drafting, jasa arsitektur perencanaan perkotaan, jasa arsitektur 

pemugaran bangunan bersejarah, serta jasa inspeksi gedung atau 

bangunan. 

 
Jasa Periklanan  

Jasa periklanan mencakup usaha jasa bantuan penasihat, kreatif, 

produksi bahan periklanan, perencanaan dan pembelian media.  
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Termasuk juga kegiatan menciptakan dan menempatkan iklan di 

surat kabar, majalah/tabloid, radio, televisi, internet, dan media 

lainnya. 

 
Jasa Persewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin dan 

Peralatan Konstruksi dan Teknik Sipil  

Jasa persewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin dan 

peralatan konstruksi dan teknik sipil mencakup usaha jasa 

persewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mesin dan peralatan 

konstruksi dan teknik sipil termasuk perlengkapannya tanpa 

operatornya.  

 
Jasa Penyaluran Tenaga Kerja  

Jasa penyaluran tenaga kerja mencakup usaha jasa penampungan 

dan penyaluran para tuna karya yang siap pakai, seperti agen 

penyalur jasa tenaga kerja Indonesia, agen penyalur pembantu 

rumah tangga, dan lainnya. 

 
Jasa Kebersihan Umum Bangunan  

Jasa kebersihan umum bangunan mencakup usaha jasa kebersihan 

bermacam jenis gedung, seperti gedung perkantoran, pabrik, 

pertokoan, balai pertemuan, dan gedung sekolah.  

 
Metode estimasi yang digunakan dalam menghitung output kategori 

jasa perusahaan atas dasar harga berlaku adalah pendekatan 

produksi. Output diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah tenaga 

kerja dengan rata-rata output per tenaga kerja. Sedangkan output 

atas dasar harga konstan diperoleh dengan menggunakan metode 

revaluasi. Nilai Tambah Bruto (NTB) baik atas dasar harga berlaku 

maupun atas dasar harga konstan diperoleh dari hasil perkalian 

output dan rasio NTB.  

 
Sumber data berupa jumlah tenaga kerja diperoleh dari Direktorat 

Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan BPS RI. Sedangkan 

untuk IHK umum diperoleh dari Subdirektorat Statistik Harga 

Konsumen BPS RI. 
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N Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, Jaminan Sosial 
  
 Kategori ini mencakup kegiatan yang sifatnya pemerintahan, yang 

umumnya dilakukan oleh administrasi pemerintahan.  Kategori ini 

juga mencakup perundang-undangan dan penterjemahan hukum 

yang berkaitan dengan pengadilan dan menurut peraturannya, 

seperti halnya administrasi program berdasarkan peraturan 

perundang-undangan, kegiatan legislative, perpajakan, pertahnanan 

Negara, keamanan dan keselamatan Negara, pelayanan imigrasi, 

hubungan luar negeri dan administrasi program pemerintah, serta 

jaminan social wajib.  Kegiatan yang diklasifikasikan di kategori lain 

dalam KBLI tidak termasuk pada kategori ini, meskipun dilakukan 

oleh Badan pemerintahan.  Sebagai contoh administrasi sistim 

sekolah, (peraturan, pemeriksaan, dan kurikulum) termasuk pada 

kategori ini, tetapi pengajaran itu sendiri masuk kategori Pendidikan 

(P) dan rumah sakit penjara atau militer diklasifikasikan pada 

kategori Q.  

 
NTB administrasi pemerintahan atas dasar harga berlaku merupakan 

penjumlahan seluruh belanja pegawai dari kegiatan administrasi 

pemerintahan dan pertahanan serta jasa pemerintahan lainnya 

ditambah dengan penyusutan. Perkiraan NTB atas dasar harga 

konstan 2010 dihitung dengan cara ekstrapolasi. Dan indeks 

tertimbang jumlah pegawai negeri sipil menurut golongan 

kepangkatan sebagai ekstrapolatornya.  

 
Data bersumber dari Realisasi APBN.  Direktorat Jenderal Anggaran 

Departemen Keuangan; Realisasi anggaran belanja rutin dan belanja 

pembangunan; Statistik Keuangan Pemerintah daerah (K1, K2, K3), 

Badan Pusat Statistik; Realisasi APBD, Biro Keuangan Pemerintah 

Daerah; Jumlah pegawai negeri sipil, Badan Kepegawaian Nasional 

(BKN). 
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O Jasa Pendidikan 
  
 Kategori ini mencakup kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan 

dan untuk berbagai pekerjaan, baik secara lisan atau tertulis seperti 

halnya dengan berbagai cara komunikasi. Kategori ini juga mencakup 

pendidikan negeri dan swasta juga mencakup pengajaran yang 

terutama mengenai kegiatan olahraga, hiburan dan penunjang 

pendidikan. Pendidikan dapat disediakan dalam ruangan, melalui 

penyiaran radio dan televise, internet dan surat menyurat. Tingkat 

pendidikan dikelompokan seperti kegiatan pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan pendidikan lain, 

mencakup juga jasa penunjang pendidikan dan pendidikan anak usia 

dini.  

 
Penghitungan NTB Jasa Pendidikan Pemerintah atas dasar harga 

berlaku menggunakan pendekatan pengeluaran, dan untuk Jasa 

Pendidikan Swasta menggunakan pendekatan Pendekatan Produksi.  

Untuk NTB Jasa Pendidikan Pemerintah atas dasar harga konstan 

2010 menggunakan Pendekatan Deflasi, sedangkan Jasa Pendidikan 

Swasta menggunakan pendekatan revaluasi.  

 
Data diperoleh dari Realisasi APBN/APBD; Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaaan; Kementerian Agama; Berbagai Survei Khusus 

yang dilakukan DNP dan DN Peng BPS RI; Subdirektorat Statistik 

Harga Konsumen. 
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P Jasa Kesehatan dan Sosial 
  
 Kategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial yang cukup luas cakupannya, dimulai dari pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga profesional terlatih di rumah 

sakit dan fasilitas kesehatan lain sampai kegiatan perawatan di 

rumah yang melibatkan tingkatan kegiatan pelayanan kesehatan 

sampai kegiatan sosial yang tidak melibatkan tenaga kesehatan 

profesional. Kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

mencakup: Jasa Rumah Sakit; Jasa Klinik; Jasa Rumah Sakit Lainnya; 

Praktik Dokter; Jasa Pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh 

Paramedis; Jasa Pelayanan Kesehatan Tradisional; Jasa Pelayanan 

Penunjang Kesehatan; Jasa Angkutan Khusus Pengangkutan Orang 

Sakit (Medical Evacuation); Jasa Kesehatan Hewan; Jasa Kegiatan 

Sosial. Metode penghitungan untuk jasa pemerintah atas dasar harga 

berlaku menggunakan pendekatan pengeluaran, sedangkan swasta 

menggunakan pendekatan produksi.  NTB jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial pemerintah atas dasar harga konstan 2010 

menggunakan pendekatan deflasi, sedangkan jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial swasta menggunakan pendekatan revaluasi. Data 

diperoleh dari Realisasi APBN/APBD; Kementerian Kesehatan; 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas); Berbagai Survei Khusus 

yang dilakukan DNP dan DNPeng BPS RI; Subdirektorat Statistik 

Harga Konsumen. 
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Q Jasa Lainnya 
  
 Kategori Jasa Lainnya merupakan gabungan 4 kategori pada KBLI 

2009. Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang 

meliputi: Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi; Jasa Reparasi Komputer 

dan Barang Keperluan Pribadi dan Perlengkapan Rumah Tangga; Jasa 

Perorangan yang Melayani Rumah Tangga; Kegiatan yang 

Menghasilkan Barang dan Jasa Oleh Rumah Tangga yang digunakan 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan; Jasa Swasta Lainnya termasuk 

Kegiatan Badan Internasional, seperti PBB dan perwakilan PBB, 

Badan Regional, IMF, OECD, dan lain-lain.  

 
Kesenian, Hiburan dan Rekreasi  

Jasa Kesenian, Hiburan dan Rekreasi berkategori R di dalam KBLI 

2009.  Kategori ini meliputi kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat umum akanhiburan, kesenian, dan kreativitas, termasuk 

perpustakaan, arsip, museum, kegiatan kebudayaan lainnya, kegiatan 

perjudian dan pertaruhan, serta kegiatan olahraga dan rekreasi 

lainnya.  

 
Output atas dasar harga berlaku diperoleh dengan menggunakan 

metode pendekatan produksi, yaitu output diperoleh dari hasil 

perkalian antara indikator produksi dengan indikator harga.  Output 

panggung liburan/kesenian dihitung berdasarkan pajak tontonan 

yang diterima pemerintah. Output untuk jasa hiburan dan rekreasi 

lainnya pada umumnya didasarkan pada hasil perkalian antara 

jumlah perusahaan dan jumlah tenaga kerja masing-masing dengan 

rata-rata output per indikatornya. NTB atas dasar harga berlaku 

diperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan output. 

Sedangkan output dan NTB atas dasar harga konstan menggunakan 

metode deflasi/ ekstrapolasi dengan deflator/ekstrapolatornya 

adalah IHK rekreasi dan olahraga/ indeks indikator produksi yang 

sesuai.  

 
Sumber data produksi Jasa Kesenian, Hiburan dan Rekreasi diperoleh 

dari beberapa sumber, yaitu Kementrian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia (PPPI), dan data 

penunjang intern BPS (Ketenagakerjaan, Susenas, Sensus Ekonomi, 

Statistik Harga Konsumen, dan Survei-survei Khusus yang Dilakukan 
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oleh Direktorat Neraca Produksi dan Direktorat Neraca 

Pengeluaran). 

 
Kegiatan Jasa Lainnya  

Kegiatan ini berkategori S yang mencakup kegiatan dari keanggotaan 

organisasi, jasa reparasi komputer dan barang keperluan pribadi dan 

perlengkapan rumah tangga, serta berbagai kegiatan jasa perorangan 

lainnya. Output atas dasar harga berlaku untuk Jasa Lainnya 

diperoleh dari perkalian antara masing-masing jumlah tenaga kerja 

dengan rata-rata output per tenaga kerja. NTB atas dasar harga 

berlaku diperoleh dari hasil perkalian antara rasio NTB dengan 

output.  Sedangkan untuk memperoleh output dan NTB atas dasar 

harga konstan menggunakan metode deflasi dimana deflatornya 

adalah IHK Umum. Sumber data yang diperlukan berasal dari data 

penunjang intern BPS (Sensus Ekonomi, Subdit Statistik Demografi, 

Susenas, Statistik Harga Konsumen). 

 
Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga; Kegiatan yang 

Menghasilkan Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga yang Digunakan 

Sendiri untuk Memenuhi Kebutuhan  

 
Kegiatan ini berkategori T di KBLI 2009, mencakup kegiatan yang 

memanfaatkan Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga yang 

didalamnya termauk jasa pekerja domestik (pembantu rumah 

tangga, satpam, tukang kebun, supir, dan sejenisnya), dan Kegiatan 

yang menghasilkan Barang dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang 

Digunakan Sendiri Untuk Memenuhi Kebutuhan (didalamnya 

termasuk kegiatan pertanian, industri, penggalian, konstruksi, dan 

pengadaan air). 

 
Output atas dasar harga berlaku untuk jasa perorangan yang melayani 

rumah tangga/jasa pekerja domestik (pembantu rumah tangga, satpam, 

tukang kebun, supir, dan sejenisnya) diperoleh dari perkalian antara 

pengeluaran perkapita untuk jasa pekerja domestik dengan jumlah 

penduduk pertengahan tahun, sedangkan NTB-nya sama dengan output 

yang dihasilkan karena konsumsi antara pekerja jasa domestik 

merupakan pengeluaran konsumsi rumah tangga majikan.  Untuk 

kegiatan yang menghasilkan barang oleh rumah tangga yang digunakan 
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sendiri untuk memenuhi kebutuhan, (pertanian, industri, konstruksi, 

penggalian) output dan NTB berlaku diperoleh dengan hasil survei 

intern BPS (SKTIR).  Sedangkan output pengadaan air diperoleh dengan 

pendekatan rumah tangga yang menggunakan pompa dan sumur, baik 

sumur terlindung maupun tidak terlindung.  Sementara itu, output dan 

NTB atas dasar harga konstan, baik untuk kegiatan pekerja domestik 

maupun kegiatan menghasilkan barang dan jasa untuk digunakan 

sendiri oleh rumah tangga diperoleh dengan menggunakan metode 

deflasi dengan deflatornya laju IHK umum.  

 
Sumber data kategori ini diperoleh dari intern BPS, yaitu, Susenas, 

Sensus Penduduk, Subdit PEK (Publikasi Statistik Air Bersih), dan Survei 

Khusus yang Dilakukam Direktorat Neraca Pengeluaran 

 
Kegiatan Badan Internasional dan Ekstra Internasional Lainnya  

Kategori ini berkategori U yang mencakup kegiatan badan internasional, 

seperti PBB dan perwakilannya, Badan Regional dan lain-lain, termasuk 

The Internasional Moneter Fund, The World Bank, The World Customs 

Organization (WHO), the Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD), the Organization of Petroleum Exporting 

Countries (OPEC) dan lain-lain. Output dan NTB berlaku diperoleh 

dengan pendekatan biaya yang didapatkan dari laporan keuangan 

badan internasional dan ekstra internasional lainnya.  Sementara, untuk 

output konstan diperoleh dengan metode deflasi dengan deflator laju 

IHK umum. 

 
Sumber data diperoleh dari laporan keuangan badan internasional dan 

ekstra internasional lainnya yang berkantor pusat di Indonesia dan 

Statistik Harga Konsumen. 
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2.2 Tinjauan Kebijakan 
  
 

 

 

 

Untuk memperdalam pembahasan Kajian, pada sub bab ini tim penyusun 

menginventarisasi beberapa kebijakan dari pemerintah pusat yang 

terdiri dari RPJMN Tahun 2020-2024, Renstra Kementerian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif RI Tahun 2020-2024, Kebijakan Daerah Provinsi 

Banten yang terdiri dari Perubahan RPJMD Provinsi Banten Tahun 2017-

2022.  Kerangka Kerja Logis (KKL) atau ringkasan kebijakan tersebut 

diatas dapat ditinjau pada tabel dibawah, KKL dibuat secara singkat 

tetapi cukup rinci, sehingga dengan hanya melihat KKL, garis besar isi 

keseluruhan kebijakan sudah dapat diketahui. 

 
2.2.1. Isu Strategi Transformasi Struktural Berjalan Lambat (RPJMN 

2020-2024) 
 
Indonesia belum mampu melanjutkan transformasi sosial 

ekonomi yang sempat terhenti akibat krisis moneter pada tahun 

1997-1998. Transformasi struktural saat ini juga masih berjalan 

lambat. Rata-rata pertumbuhan ekonomi potensial Indonesia 

terus turun dari sebelumnya mencapai 6,0 persen pada periode 

1990-2000 hingga menjadi rata-rata sekitar 5,0 persen pada 

periode 2000-2015. Kontribusi PDB industri pengolahan terus 

menurun menjadi 19,9 persen pada tahun 2018. Di sisi lain, pada 

tahun yang sama kontribusi PDB sektor jasa terus meningkat 

menjadi sekitar 59,2 persen dan kontribusi PDB sektor primer 

sebesar 20,9 persen. 

 

 
 
Peningkatan PDB sektor jasa menunjukkan adanya transisi 

sumber pertumbuhan dari sektor primer ke tersier. Namun 

transisi ekonomi tersebut belum mampu mendorong 
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pertumbuhan yang lebih tinggi. Sektor jasa yang menyerap 

perpindahan tenaga kerja dari sektor primer didominasi oleh 

sektor jasa informal dengan kontribusi pertumbuhan yang rendah. 

Sektor industri pengolahan, yang memiliki potensi terbesar untuk 

mendorong pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja formal, 

masih menghadapi tantangan yang antara lain kenaikan upah 

tenaga kerja yang belum diikuti dengan peningkatan produktivitas 

yang setara. 

 
Peningkatan PDB sektor jasa menunjukkan adanya transisi 

sumber pertumbuhan dari sektor primer ke tersier. Namun 

transisi ekonomi tersebut belum mampu mendorong 

pertumbuhan yang lebih tinggi. Sektor jasa yang menyerap 

perpindahan tenaga kerja dari sektor primer didominasi oleh 

sektor jasa informal dengan kontribusi pertumbuhan yang rendah. 

Sektor industri pengolahan, yang memiliki potensi terbesar untuk 

mendorong pertumbuhan dan penciptaan lapangan kerja formal, 

masih menghadapi tantangan yang antara lain kenaikan upah 

tenaga kerja yang belum diikuti dengan peningkatan produktivitas 

yang setara. 

 

 
 
Masalah produktivitas yang rendah ini berkaitan dengan kualitas 

SDM yang rendah. Tenaga kerja masih didominasi oleh lulusan SD 

ke bawah yaitu sebanyak 50,2 juta orang (39,7 persen). 

Sementara, tidak semua tenaga kerja lulusan pendidikan yang 

lebih tinggi memiliki kesiapan dan kapasitas sesuai kebutuhan 

dunia kerja. Mismatch keterampilan, kesenjangan kualitas 

pendidikan antarwilayah, keterbatasan talenta untuk siap dilatih 
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dan bekerja menjadi tantangan dalam peningkatan produktivitas 

tenaga kerja. 

 
Lambatnya transformasi struktural di Indonesia juga berkaitan 

dengan rendahnya ekspor. Rasio nilai ekspor/PDB Indonesia baru 

mencapai 19,0 persen, atau jauh di bawah Thailand (69,0 persen), 

Vietnam (93,0 persen) dan Singapura (172,0 persen). Keunggulan 

sumber daya alam yang ada di Indonesia juga belum banyak diolah 

menjadi produk bernilai tambah tinggi, seperti ditunjukkan 

dengan ekpor produk Indonesia yang didominasi oleh komoditas 

(lebih dari 50 persen), terutama olahan CPO, logam dasar, karet 

dan makanan. 

 
Rasio ekspor yang rendah dan dominasi ekspor komoditas 

menggambarkan tiga isu dalam struktur industri nasional yang 

perlu ditangani ke depan. Pertama, adanya disharmoni antara 

sektor hulu dan hilir menyebabkan kerentanan dalam rantai 

pasok/nilai industri nasional sehingga daya saing industri 

nasional rendah. Kedua, kapasitas inovasi di Indonesia rendah 

seperti yang ditunjukkan ekspor produk industri berkandungan 

teknologi tinggi asal Indonesia yang lebih rendah dibandingkan 

dengan negara-negara yang setara 
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Ketiga, kualitas investasi rendah dimana investasi belum 

sepenuhnya berorientasi ekspor, khususnya untuk Penanaman 

Modal Asing (PMA). Transfer teknologi dan pengetahuan dari 

masuknya PMA yang dapat mendorong inovasi dan diversifikasi 

produk ekspor belum sepenuhnya terwujud. Sebagian besar 

investasi masih menyasar pasar dalam negeri yang besar dan 
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belum banyak yang berorientasi ekspor. Investasi juga bergeser 

dari sektor sekunder ke sektor tersier dalam dua tahun terakhir. 

 
Peningkatan kualitas investasi juga dihadapkan pada tantangan 

pengelolaan persaingan usaha. Data Global Competitiveness Index 

(2019) menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi industri di 

Indonesia - yang diukur melalui nilai dominasi pasar - masih 

cukup tinggi, yaitu 4,0. Angka ini menunjukkan bahwa industri 

hanya didominasi oleh beberapa pelaku usaha. Penumbuhan 

industri baru melalui investasi, dan kemudahan pengembangan 

usaha diharapkan dapat meningkatkan persaingan usaha yang 

sehat, efisiensi, serta pertumbuhan yang inklusif. 

 
Upaya peningkatan investasi dan ekspor, termasuk pariwisata, 

juga dilakukan melalui diplomasi ekonomi. Namun, 

pelaksanaannya belum berjalan secara optimal dikarenakan 

beberapa kendala: (1) belum terpadunya kebijakan dan 

koordinasi antar pemangku kepentingan (Pemerintah, BUMN, 

swasta dan masyarakat) dalam penyelenggaraan diplomasi 

ekonomi; (2) belum adanya mekanisme koordinasi 

penyelenggaraan investasi ke luar negeri; (3) belum harmonisnya 

regulasi dalam negeri yang menunjang pelaksanaan perundingan 

perjanjian dagang; dan (4) belum optimalnya penetrasi pasar 

Indonesia ke negara non tradisional. 

 
Transformasi struktural yang berjalan lambat juga ditunjukkan 

oleh dominasi usaha skala mikro dalam struktur pelaku usaha 

nasional (99,0 persen). Kondisi ini menunjukkan adanya hollow 

middle yang menjadikan kapasitas dunia usaha untuk 

membangun keterkaitan hulu-hilir menjadi terbatas. 

 
Upaya untuk meningkatkan skala usaha UMKM saat ini belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Fasilitasi UMKM untuk 

berkoperasi terus dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 

efisiensi dan skala ekonomi. Namun, upaya ini masih menghadapi 

tantangan kapasitas koperasi untuk menjadi usaha yang modern 

dan profesional. 
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Peningkatan keterkaitan usaha antar UMKM, kemitraan usaha 

antara UMKM dan usaha besar, serta kewirusahaan juga terus 

didorong. Namun, baru sekitar 7,0 persen Usaha Mikro dan Kecil 

(UMK) yang menjalin kemitraan dengan perusahaan lain.  

 
Sementara itu, tren perbaikan terdapat pada sisi kewirausahaan 

seperti ditunjukkan rasio kewirausahaan di Indonesia yang sudah 

mencapai 3,3 persen pada tahun 2019. Kondisi ini ditunjang oleh 

tren peningkatan masyarakat yang berwirausaha dalam beberapa 

tahun terakhir. Data Global Entrepreneurship Monitor (2017) 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, kapasitas dan 

partisipasi masyarakat Indonesia untuk berwirausaha 

dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2014. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan: (1) keyakinan masyarakat untuk 

berwirausaha, (2) kepemilikan usaha sendiri, (3) pandangan 

bahwa berwirausaha merupakan pilihan karir dan status sosial 

yang baik, dan (4) partisipasi perempuan untuk berwirausaha. 

Tren ini sejalan dengan perkembangan ekonomi digital yang 

membuka banyak kesempatan berusaha. 

 
Namun di sisi lain, terdapat tantangan yang cukup besar untuk 

menjamin keberlanjutan wirausaha. Minat berwirausaha tersebut 

belum diikuti dengan kapasitas yang memadai untuk menjalankan 

usaha. Sebagian besar wirausaha merupakan usaha mencontoh 

dan tidak didasarkan pada pemahaman tentang model bisnis, 

pasar dan inovasi. 
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2.2.2. Isu Strategis Revolusi Industri 4.0 dan Ekonomi Digital 
(RPJMN 2020-2024) 
 
Pada tahun 2018, Pemerintah telah meluncurkan gerakan Making 

Indonesia 4.0. Gerakan ini sejalan dengan era digitalisasi yang 

memfasilitasi pengintegrasian informasi untuk tujuan 

peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kualitas layanan. 

 
Pemanfaatan ekonomi digital ke depan memiliki potensi yang 

besar untuk tujuan peningkatan nilai tambah ekonomi. Sebagai 

contoh, pemanfaatan Industry 4.0 sepanjang rantai nilai dapat 

meningkatkan efisiensi hulu-hilir serta kontribusi nilai tambah 

industri pengolahan secara agregat dalam perekonomian. 

 
Namun tantangan yang dihadapi Indonesia dalam era digitalisasi 

juga cukup besar. Dari sisi kesiapan inovasi untuk menghadapi 

revolusi digital seperti yang ditunjukkan oleh Network Readiness 

Index, Indonesia berada pada peringkat 73 dari 139 negara. 

Sementara negara-negara yang setara memiliki kesiapan yang 

lebih baik, seperti Malaysia (peringkat 31), Turki (48), China (59), 

Thailand (62). Indonesia memiliki keunggulan dalam harga, 

namun jauh tertinggal dalam infrastruktur dan pemanfaatan oleh 

masyarakat. 
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Kesiapan Indonesia untuk mengadopsi dan mengeksplorasi 

teknologi digital yang mampu mendorong transformasi dalam 

pemerintahan, model usaha dan pola hidup masyarakat juga 

kurang. Hal ini ditunjukkan oleh data World Digital 

Competitiveness Ranking tahun 2019 di mana Indonesia berada 

pada peringkat ke 56 dari 63 negara. Cara beradaptasi, pendidikan 

dan pelatihan, ekosistem teknologi dan integrasi informasi 

teknologi menjadi isu-isu yang perlu ditangani agar Indonesia 

dapat memanfaatkan kemajuan teknologi digital bagi 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup. 

 
Tantangan lain yang dihadapi oleh Indonesia berkaitan dengan 

pengembangan SDM dan persaingan usaha. Era digitalisasi 

membawa dampak pada perubahan pola bekerja dan berpotensi 

menghilangkan pekerjaan yang bersifat sederhana dan repetitif. 

Di sisi lain, pola perdagangan dan penyediaan layanan berbasis 

daring serta penggunaan pembayaran nontunai menjadikan 

banyak model usaha konvensional tidak lagi relevan. Kondisi ini 

mengharuskan adanya kebijakan dan pola adaptasi yang 

menyeluruh dalam pemanfaatan transformasi digital bagi 

keberlanjutan dan pemerataan pertumbuhan ekonomi, serta 

perbaikan kualitas kehidupan sosial dan lingkungan. 

 
2.2.3. Isu Strategis Rencana Strategis Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Renstra 2020-2024) 
 
Potensi Pembangunan Destinasi Pariwisata 

Destinasi pariwisata dikembangkan atas dasar potensi daya tarik 

wisata yang dikembangkan secara sinergis dengan pengembangan 

fasilitas wisata, fasilitas umum, aksesibilitas/sarana prasarana 

serta pemberdayaan masyarakat dalam sistem yang utuh dan 

berkelanjutan. Dalam konteks pengembangan destinasi 

pariwisata, terdapat sejumlah potensi sekaligus sebagai kekuatan 

Indonesia untuk dapat berkembang sebagai destinasi pariwisata 

yang berdaya saing dan berkelanjutan, antara lain: 
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A. Potensi Pembangunan Destinasi Pariwisata 

1. kekayaan dan keragaman sumber daya pariwisata 

nasional 

2. pertumbuhan pembangunan infrastruktur dan 

konektivitas antar wilayah dan destinasi 

3. indonesia sebagai negara tujuan investasi yang 

prospekti 

4. atensi dan sikap positif masyarakat terhadap 

kepariwisataan serta potensi wilayah pedesaan 

 
B. Potensi Pembangunan Pemasaran Pariwisata 

1. potensi pasar wisman dan wisnus yang terus tumbuh 

2. citra positif yang terbangun melalui berbagai event 

dan peristiwa penting 

3. peran media dan teknologi informasi dan komunikasi 

yang adaptif 

4. kemitraan pemasaran yang semakin luas dibangun di 

kalangan pelaku pariwisata 

5. promosi indonesia yang semakin kuat yang terfokus 

dan media promosi yang semakin beragam 

6. brand equity wonderful indonesia 

7. berkembangnya teori terkait konsep pemasaran yang 

baru 

 
C. Potensi Pembangunan Industri Pariwisata 

1. pariwisata menciptakan rantai nilai usaha yang luas 

dan beragam 

2. daya saing produk dan kredibilitas bisnis 

3. tanggung jawab lingkungan yang semakin tinggi 

 
D. Potensi Pembangunan Kelembagaan Kepariwisataan 

1. penguatan organisasi 

2. sdm kepariwisataan 

3. pariwisata sebagai kegiatan multisektor, borderless 

dan regulasi yang mendukung 

4. bonus demografi indonesia 
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E. Potensi Pembangunan Ekonomi Kreatif 

1. indonesia memiliki keragaman budaya yang tinggi, 

yang mencakup kuliner, busana daerah, kriya, musik, 

dan seni pertunjukan 

2. keragaman sumber daya alam sebagai bahan baku 

untuk kriya dan kuliner 

3. bonus demografi dimana jumlah penduduk usia 

produktif (usia muda) sangat dominan. 

4. jumlah kelas menengah indonesia sebagai konsumen 

produk ekonomi kreatif sangat besar menjadi basis 

pasar domestik 

 
Permasalahan Pembangunan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

A. Permasalahan Pengembangan Destinasi Wisata 

1. perubahan iklim dan bencana alam 

2. ketersediaan konektivitas dan infrastruktur yang 

belum optimal 

3. kesiapan masyarakat di sekitar destinasi pariwisata 

yang belum optimal 

4. kemudahan investasi yang masih belum optimal 

 
B. Permasalahan Pengembangan Pemasaran Pariwisata 

1. belum adanya acuan riset pasar yang komprehensif 

2. strategi komunikasi pemasaran yang belum terpadu 

3. sinergi kemitraan pemasaran masih belum optimal 

4. kegiatan promosi masih berjalan parsial 

5. daya saing pariwisata indonesia masih belum kuat 

 
C. Permasalahan Pengembangan Industri Pariwisata 

1. sinergi antar mata rantai usaha pariwisata yang belum 

optimal 

2. daya saing produk wisata yang belum optimal 

3. kesenjangan antara tingkat harga dengan pengalaman 

wisata 

4. kemitraan usaha pariwisata yang belum optimal 

5. pengembangan tanggung jawab lingkungan oleh 

kalangan usaha pariwisata masih belum optimal 
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D. Permasalahan Pengembangan Kelembagaan 
Kepariwisataan 
1. belum meratanya penguatan organisasi yang 

membidangi kepariwisataan di daerah 

2. sumberdaya manusia pariwisata dan pengembangan 

pendidikan tinggi pariwisata yang masih terbatas 

3. koordinasi dan sinkronisasi pembangunan lintas 

sektor dan regional yang belum efektif 

 
E. Permasalahan Pembangunan Ekonomi Kreatif 

1. riset untuk pengembangan ekonomi kreatif masih 

terbatas 

2. pengetahuan dan keterampilan pelaku ekonomi 

kreatif perlu ditingkatkan 

3. akses pelaku ekonomi kreatif terhadap sumber 

pendanaan dan pembiayaan belum meluas 

4. infrastruktur baik fisik maupun TIK yang dibutuhkan 

oleh pelaku ekonomi kreatif masih terbatas 

5. produk ekonomi kreatif belum dikenal luas dan 

dikonsumsi baik konsumen dalam negeri maupun luar 

negeri 

6. skema insentif bagi pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis kekayaan intelektual belum terbangun 

7. pelaku ekonomi kreatif yang memiliki hak kepada 

kekayaan intelektual atas karyanya masih terbatas 

 

Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 

 
Arah kebijakan dan strategi Kemenparekraf/Baparekraf 

menggambarkan spirit dan upaya yang dilakukan untuk 

mengubah kondisi saat ini menjadi kondisi yang diinginkan.  

Dalam formulasi strategi, sangat ditentukan oleh komitmen 

pimpinan organisasi dalam hal ini Menteri dan seluruh pejabat 

tinggi negara. Komitmen tersebut dituangkan dalam dokumen 

Renstra Kemenparekraf/Baparekraf yang iterjemahkan kedalam 

Rencana Kerja (Renja), Rencana Kerja Anggaran 

Kementerian/Lembaga (RKA K/L) maupun Perjanjian Kinerja 

(PK) yang ditandatangani seluruh pimpinan hingga staf 
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Kemenparekraf/Baparekraf. Kerangka strategis yang menjadi 

strategic direction Kemenparekraf/Baparekraf tahun 2020-2024. 

 
Tujuan akhir kemenparekraf/ baparekraf adalah meningkatnya 

kontribusi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap 

ketahanan ekonomi nasional. sektor ini diharapkan menjadi salah 

satu solusi cepat dalam meningkatkan ketahanan ekonomi 

nasional dalam mewujudkan visi presiden tahun 2024. tujuan 

akhir tersebut dapat terwujud melalui pariwisata yang 

berkualitas (quality tourism experience), pariwisata yang 

berbasis ekonomi kreatif maupun pertumbuhan nilai tambah 

ekonomi kreatif yang diharapkan dapat menjadi penggerak 

ekonomi nasional. hal ini dapat terwujud melalui pembangunan 5 

pilar strategis pariwis ata dan ekonomi kreatif, yaitu pilar 

destinasi pariwisata dan produk ekonomi kreatif, pilar 

pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif, pilar industri 

pariwisata dan ekonomi kreatif, pilar SDM dan kelembagaan 

pariwisata dan ekonomi kreatif serta pilar kreativitas. 

 
Pilar pertama terkait destinasi pariwisata dan produk ekonomi 

kreatif, dimana pilar ini menekankan pada pengembangan 

produk ekonomi kreatif berbasis kawasan ekonomi kreatif dan 

klaster penguatan ekonomi kreatif. pengembangan jumlah 

maupun jenis produk ekonomi kreatif akan mampu 

menggerakkan roda perekonomian nasional. selain itu, pada pilar 

ini juga akan dilakukan pengembangan destinasi pariwisata 

berkualitas berdasarkan prioritas. destinasi pariwisata 

berkualitas yang dimaksud adalah destinasi pariwisata yang 

mampu memenuhi unsur 3A, yaitu Atraksi, Amenitas dan 

Aksesibilitas yang saling terkait satu dengan yang lainnya.  pilar 

ini menegaskan pentingnya diversifikasi produk pariwisata untuk 

meningkatkan length of stay, dimana tidak hanya produk 

pariwisata baru yang dihasilkan, melainkan juga pasar baru yang 

belum disentuh selama ini melalui produk baru tersebut. selain 

itu, pilar ini juga menekankan pentingnya untuk penerapan 

destinasi pariwisata berkelanjutan sebagai pedoman 

pengembangan destinasi pariwisata. 
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Pilar kedua adalah pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif. 

Pemasaran merupakan salah satu komponen penting dimana 

upaya pemasaran dilakukan guna menciptakan kebutuhan 

pelanggan akan produk pariwisata dan ekonomi kreatif.  Dalam 

konteks pariwisata, pemasaran dilakukan terhadap ceruk pasar 

(niche market) untuk wisatawan mancanegara premium, yaitu 

menargetkan segmen wisatawan dengan belanja atau 

pengeluaran yang besar. Hal ini dilakukan melalui pemasaran 

produk pariwisata MICE, yaitu Meeting, Incentives, Conferencing 

dan Exhibition maupun melalui wisata minat khusus seperti 

diving, trekking, river cruising, dll. Pembangunan citra pariwisata 

nasional sebagai salah satu destinasi wisata dunia juga penting 

mengingat citra menjadi faktor utama dalam menentukan 

wisatawan mancanegara untuk datang ke Indonesia. Sedangkan 

dalam konteks ekonomi kreatif, paradigma pemasaran yang 

dilakukan adalah perluasan pangsa pasar produk ekonomi 

kreatif.  Pengembangan pasar dari narrow market menjadi 

broader market akan dilakukan secara masif, baik melalui 

regulasi yang berpihak kepada masyarakat maupun melalui 

pemberdayaan masyarakat yang bergerak di bidang ekonomi 

kreatif. 

 
Pilar ketiga adalah industri pariwisata dan ekonomi kreatif, 

dimana pertumbuhan dan pengelolaan industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif juga merupakan salah satu kunci penting dalam 

mewujudkan tujuan akhir Kemenparekraf/Baparekraf. Pilar ini 

menitikberatkan pada pengembangan industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif yang mencakup 13 bidang usaha pariwisata dan 

17 sub sektor ekonomi kreatif.  Tata kelola industri pariwisata 

dan ekonomi kreatif juga penting untuk dilakukan, khususnya 

dalam menciptakan ekosistem pariwisata dan ekonomi kreatif 

yang kondusif dan sinergis. Selain itu, investasi pendanaan, dan 

akses pembiayaan industri pariwisata dan ekonomi kreatif 

merupakan hal lain yang perlu diperhatikan dalam memperkuat 

ekosistem maupun pengembangan industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif. 
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Pilar keempat adalah SDM dan kelembagaan pariwisata dan 

ekonomi kreatif. SDM merupakan strategic weapon yang 

menentukan keberhasilan organisasi. Pengembangan SDM 

pariwisata dan ekonomi kreatif dilakukan melalui optimasi 

pendidikan dan pelatihan vokasi untuk sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif.  Selain itu, sertifikasi profesional juga menjadi 

upaya lain dalam menjamin kualifikasi SDM pariwisata dan 

ekonomi kreatif secara kompetensi. Selain SDM, pengembangan 

kelembagaan pariwisata dan ekonomi kreatif juga penting 

dilakukan untuk meningkatkan partisipasi komunitas dalam 

menggembangkan pariwisata dan ekonomi kreatif. 

 
Pilar terakhir adalah kreativitas, dimana terdapat 2 isu terkait 

pilar ini isu pertama adalah terkait perlindungan terhadap hasil 

kreativitas dan kekayaan intelektual di Indonesia. Pemerintah 

perlu turun tangan untuk memastikan jaminan perlindungan 

hukum atas hasil kreativitas dan kekayaan intelektual 

masyarakatnya sehingga menjadi pemicu untuk 

menumbuhkembangkan kreativitas. Selain itu, perlu dilakukan 

juga upaya dalam mendorong munculnya kreasi masyarakat 

dalam menciptakan nilai tambah ekonomi kreatif berbasis 

budaya dan IPTEK. 

 
Kelima pilar ini perlu dilaksanakan secara komprehensif dan 

berkesinambungan dalam mewujudkan tujuan pariwisata dan 

ekonomi kreatif nasional. Namun kelima pilar ini perlu ditopang 

oleh pondasi yang kuat, agar bisa berdiri dan terlaksana sesuai 

rencana. Pondasi tersebut adalah aspek manajerial dalam 

organisasi yang menjadi aset strategis 

Kemenparekraf/Baparekraf, yaitu: 

• riset dan inovasi pariwisata dan ekonomi kreatif; 

• regulasi yang mendukung pembangunan pariwisata dan 

ekonomi kreatif nasional; 

• adopsi teknologi informasi dan komunikasi secara tepat 

guna; 

• reformasi birokrasi kemenparekraf/baparekraf; 
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Arah Kebijakan 1:  
Pengembangan destinasi pariwisata dan produk ekonomi 
kreatif bernilai tambah dan berdaya saing 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. mengembangkan produk ekonomi kreatif berbasis kekayaan 

intelektual pada kawasan ekonomi kreatif dan klaster 

penguatan ekonomi kreatif 

2. meningkatkan kesiapan destinasi pariwisata berdasarkan 

prioritas secara komprehensif, terintegrasi dan 

berkelanjutan 

3. diversifikasi produk pariwisata yang bernilai tambah tinggi 

 
Arah Kebijakan 2:  
Pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis 
kemitraan strategis 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif berorientasi hasil 

dengan fokus pasar potensial 

2. perluasan pangsa pasar produk ekonomi kreatif 

3. meningkatkan citra pariwisata indonesia berdaya saing 

4. pemanfaatan teknologi dalam mendukung pemasaran 

pariwisata dan ekonomi kreatif 

 
Arah Kebijakan 3: 
Pengembangan industri pariwisata dan ekonomi kreatif 
terintegrasi 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. mengembangkan industri pariwisata dan ekonomi kreatif (13 

bidang usaha pariwisata dan 17 sub sektor ekonomi kreatif) 

2. meningkatkan tata kelola pariwisata dan ekonomi kreatif 

nasional 

3. mendorong peningkatan investasi, pendanaan, dan akses 

pembiayaan secara merata di industri pariwisata dan 

ekonomi kreatif 
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Arah Kebijakan 4:  
Pengelolaan SDM dan kelembagaan pariwisata dan ekonomi 
kreatif dalam mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya 
saing 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. optimasi kelembagaan maupun kurikulum pendidikan dan 

pelatihan vokasi pariwisata dan ekonomi kreatif 

2. meningkatkan sertifikasi kompetensi SDM pariwisata dan 

ekonomi kreatif 

3. melakukan penguatan komunitas dan kelembagaan 

pariwisata dan ekonomi kreatif 

 
Arah Kebijakan 5:  
Mewujudkan kreativitas anak bangsa dengan berorientasi 
kepada pergerakan ekonomi kerakyatan 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. meningkatkan perlindungan terhadap hasil kreativitas dan 

kekayaan intelektual 

2. mendorong kreasi dalam menciptakan nilai tambah ekonomi 

kreatif berbasis budaya dan IPTEK 

 
Arah Kebijakan 6:  
Mendorong riset, inovasi, adopsi teknologi, serta kebijakan 
pariwisata dan ekonomi kreatif yang berkualitas 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

1. mendorong riset dan inovasi terkait pengembangan destinasi 

pariwisata dan produk ekonomi kreatif yang berorientasi 

pada peningkatan nilai tambah dan daya saing 

2. adopsi teknologi informasi dan komunikasi terkini secara 

efektif dan efisien 

3. mengelola kebijakan pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis 

penelitian sesuai kebutuhan pembangunan pariwisata dan 

ekonomi kreatif nasional 
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Arah Kebijakan 7:  
Mewujudkan birokrasi Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
yang professional 

 
Arah kebijakan ini akan dilaksnakan dengan strategi sebagai 

berikut; 

 
Strategi yang dilakukan terkait pelaksanaan RB 

Kemenparekraf/Baparekraf adalah: “Mengoptimalkan 

pelaksanaan 8 (delapan) area perubahan Reformasi Birokrasi 

Kemenparekraf/Baparekraf”. Acuan pelaksanaan reformasi 

birokrasi adalah Roadmap Reformasi Birokrasi Nasional (RBN) 

tahun 2020-2024 yang sudah ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi nomor 25 tahun 2020. Reformasi Birokrasi Nasional 

telah memasuki periode ketiga dari grand design reformasi 

birokrasi dengan tema pada tahun 2020-2024 ini adalah 

peningkatan secara terus menerus kapasitas birokrasi sebagai 

kelanjutan dari reformasi birokrasi pada lima tahun kedua, untuk 

mewujudkan pemerintahan kelas dunia. 

 
Diharapkan pada akhir periode ketiga ini dapat dihasilkan 

karakter birokrasi yang berkelas dunia (worldclass bureaucracy). 

 
Ciri dari birokrasi berkelas dunia meliputi (i) pelayanan publik 

yang semakin berkualitas serta (ii) tata kelola yang semakin 

efektif dan efisien. Catatan penting dalam pelaksanaan reformasi 

birokrasi tahun 2020-2024 adalah asas yang dikedepankan yaitu 

fokus dan prioritas. Fokus bermakna bahwa pelaksanaan 

reformasi birokrasi akan fokus pada akar masalah tata kelola 

pemerintahan, sedangkan prioritas berarti bahwa setiap instansi 

akan memilih prioritas perbaikan tata kelola pemerintahan sesuai 

dengan karakteristik sumber daya dan tantangan yang dihadapi. 

 
Reformasi Birokrasi Nasional tahun 2020-2024 berupaya untuk 

mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih, dengan 

indikator outcome yaitu Indeks reformasi birokrasi. Outcome ini 

diharapkan dapat memberikan impact secara nasional dengan 

beberapa indikator sebagai berikut: 
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a. Ease of doing business 

b. Corruption perception index 

c. Government effectiveness index 

d. Trust barometer 

 
2.2.4. Isu Strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Provinsi Banten (RPJMD Provinsi Banten 2017-2024) 
 

Untuk memperdalam pembahasan kajian, pada sub bab ini tim 

penyusun menginventarisasi beberapa kebijakan dari 

pemerintah pusat yang terdiri dari RPJMN tahun 2020-2024, 

Renstra Kementerian Kesehatan RI tahun 2020-2024, Renstra 

Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2020-2024, kebijakan 

daerah Provinsi Banten yang terdiri dari perubahan RPJMD 

Provinsi Banten tahun 2017-2022. 

 
Kerangka kerja logis (KKL) atau ringkasan kebijakan tersebut 

diatas dapat ditinjau pada tabel dibawah, KKL dibuat secara 

singkat tetapi cukup rinci, sehingga dengan hanya melihat KKL, 

garis besar isi keseluruhan kebijakan sudah dapat diketahui. 

  
Arah Kebijakan Tematik Pariwisata Provinsi Banten 

1. Promosi Wisata Banten 

a. strategi pengembangan pariwisata banten 

b. minimalisasi perizinan pariwisata 

c. sistem informasi pariwisata banten 

 
2. Pengembangan Destinasi Wisata 

a. destinasi wisata banten (7 wonderful) 

b. penataan wilayah pariwisata 

c. pembangunan ruas pusat pariwisata 

d. pembangunan atribut pusat pariwisata 

e. peningkatan sekolah pariwisata 

 
3. Peningkatan SDM Kelembagaan dan Pemanfaatan Teknologi 

a. organisasi pariwisata penumbuhan SDM 

b. pelatihan SDM pariwisata kerjasama 

c. penumbuhan jurusan pariwisata 

d. kesertaan organisasi masyarakat dalam pariwisata 

dalam SDM dan lembaga 
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e. kesertaan UMKM penunjang pariwisata 

f. sistem informasi pariwisata kelembagaan  

 
4. Penciptaan Ekonomi Lokal dan Sikap Masyarakat 

a. Penciptaan produk UMKM penunjang pariwisata 

b. Penciptaan pola dukungan produk UMKM penunjang 

pariwisata 

c. Pengembangan budaya lokal dukungan penunjang 

pariwisata 

d. Penciptaan kurikulum khusus budaya pariwisata lokal 

pada sekolah pariwisata di Banten 

e. Kemiteraan strategis untuk membangun jenis kearifan 

lokal yang akan dikembangkan 

 
5. Jaminan Keselamatan, Kebersihan, Keamanan, dan 

Ketertiban Destinasi 

a. SOP pengamanan pariwisata kemiteraan 

b. Kebijakan pengamanan di lokasi wisata 

c. SOP pengamanan pariwisata kemiteraan dengan satpol 

PP 

d. Kebijakan peningkatan ekonomi melalui pariwisata 

e. Kebijakan peningkatan infrastruktur mendukung 

pariwisata 

 
2.2.5. Rencana Induk Pariwisata Daerah Provinsi Banten  

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah yang disebabkan 

berbagai sektor, salah satunya sektor Pariwisata. Provinsi Banten 

memiliki anekaragaman potensi pariwisata. 

 
Perda Provinsi Banten No. 6 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Banten Tahun 2018-

2025 menyebutkan bahwa visi pembangunan kepariwisataan 

Provinsi Banten adalah “Menjadikan Banten sebagai Destinasi 

Pariwisata Berkelas Dunia yang Berdaya Saing dan 

Berkelanjutan". 
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Dalam mewujudkan visi pembangunan kepariwisataan Provinsi 

ditempuh melalui 4 misi pembangunan kepariwisataan Provinsi 

Banten dengan mengembangkan: 

1. Destinasi Pariwisata yang aman, nyaman, menarik, mudah 

dicapai, berwawasan lingkungan dan meningkatkan 

pendapatan daerah; 

2. Pemasaran Pariwisata yang sinergis, unggul, dan 

bertanggung jawab untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan nusantara dan mancanegara; 

3. Industri Pariwisata yang berdaya saing, kredibel, 

menggerakkan kemitraan usaha, dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan alam dan sosial budaya; dan 

4. Organisasi Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta dan 

masyarakat, sumber daya manusia, regulasi, dan 

mekanisme operasional yang efektif dan efisien dalam 

rangka mendorong terwujudnya Pembangunan 

Kepariwisataan yang berkelanjutan. 

 
Tujuan pembangunan kepariwisataan Provinsi Banten adalah: 

1. meningkatkan kualitas dan kuantitasdestinasi pariwisata; 

2. mengkomunikasikan DPP dengan menggunakan media 

pemasaran secara efektif, efisien dan bertanggungjawab; 

3. mewujudkan industri pariwisata yang mampu 

menggerakkan perekonomian daerah; dan 

4. mengembangkan Sumber Daya Manusia dan lembaga 

kepariwisataan dan tata kelola pariwisata yang mampu 

mensinergikan pembangunan destinasi pariwisata, 

pemasaran pariwisata, dan industri pariwisata secara 

profesional. 

 
Sasaran pembangunan kepariwisataan Provinsi Banten adalah 

peningkatan: 

1. jumlah kunjungan wisatawan mancanegara; 

2. jumlah kunjungan wisatawan nusantara; 

3. jumlah penerimaan devisa dari wisatawan mancanegara; 

4. jumlah pengeluaran wisatawan nusantara; dan 

5. produk domestik regional bruto di bidang kepariwisataan. 
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Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, maka ditetapkan 

perwilayahan pembangunan Destinasi Pariwisata Provinsi 

Banten (DPP), yaitu: 

1. DPP Pantai Utara Tangerang dan sekitarnya meliputi: 

a. Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP) 

Tangerang Utara dan sekitarnya; dan 

b. Kawasan Pengembangan Pariwisata Provinsi (KPPP) 

Solear dan sekitarnya. 

 
2. DPP Kota Tangerang dan sekitarnya yaitu KSPP Cisadane 

dan sekitarnya. 

 
3. DPP Kota Tangerang Selatan dan sekitarnya meliputi: 

a. KPPP Situ Gintung dan sekitarnya; 

b. KPPP Situ Pamulang dan sekitarnya; dan 

c. KPPP Situ Rawa Kutuk dan sekitarnya. 

 
4. DPP Pantai Barat Serang dan sekitarnya meliputi: 

a. KSPP Anyer – Cinangka dan sekitarnya; dan 

b. KPPP Pamarayan dan sekitarnya; 

 
5. DPP Pantai Utara Serang dan sekitarnya, meliputi: 

a. KSPP Kawasan Kesultanan Banten dan sekitarnya; dan 

b. KPPP Minapolitan Pontirta dan sekitarnya; 

 
6. DPP Cilegon dan sekitarnya sebagaimana meliputi: 

a. KSPP Situ Rawa Arum dan sekitarnya; 

b. KPPP Cikerai dan sekitarnya; dan 

c. KPPP Cipala dansekitarnya. 

 
7. DPP Pantai Barat – Selatan Pandeglang dan sekitarnya 

meliputi: 

a. KSPP Ujung Kulon dan sekitarnya; 

b. KSPP Tanjung Lesung dan sekitarnya; dan 

c. KSPP Carita dan sekitarnya; 
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8. DPP Pantai Selatan Lebak– Taman Nasional Gunung 

Halimun Salak dan sekitarnya meliputi: 

a. KSPP Sawarna dan sekitarnya; 

b. KSPP Leuwidamar dan sekitarnya; 

c. KSPP Bagedur dan sekitarnya; dan 

d. KPPP Banten Kidul dan sekitarnya; 
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BAB 3 
GAMBARAN UMUM WILAYAH 
 
 
3.1. Aspek Geografis dan Demografis 
 

Secara astronomis, wilayah Provinsi Banten terletak antara 05°07”50” 

sampai dengan 07°01'01" Lintang Selatan dan antara 105°01'11" 

sampai dengan 106°07"12" Bujur Timur.  

 
Wilayah Provinsi Banten secara administrasi berbatasan dengan Laut 

Jawa di sebelah utara, di sebelah selatan berbatasan dengan Samudra 

Hindia, di sebelah barat berbatasan dengan Selat Sunda, dan di sebelah 

timur berbatasan dengan Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat.  

 
Luas wilayah Provinsi Banten berdasarkan Permendagri No.39 Tahun 

2015 tentang Kode Data Wilayah Administrasi Pemerintahan adalah 

9.662,92 km² yang terdiri dari 4 (empat) wilayah kabupaten dan 4 

(empat) wilayah kota. Untuk lebih jelas nya diuraikan dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 3.1 
Luas Wilayah Berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 

 

KABUPATEN/KOTA  
IBU KOTA 

KABUPATEN 
/KOTA  

LUAS (KM2) % 

Pandeglang Pandeglang 2746,89 28,43 

Lebak Rangkasbitung 3426,56 35,46 

Tangerang Tigaraksa 1011,86 10,47 

Serang Ciruas 1734,28 17,95 

Kota Tangerang Tangerang 153,93 1,59 

Kota Cilegon Cilegon 175,5 1,82 

Kota Serang Serang 266,71 2,76 

Kota Tangerang Selatan Serpong 147,19 1,52 

Luas Provinsi Banten    9662,92 100,00 

Sumber: BPS Provinsi Banten dalam Angka 2020 
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Gambar 3.1 
Peta Orientasi Provinsi Banten 
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Berdasarkan letak geografis Provinsi Banten berbatasan dengan: 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sunda; 

• Sebelah Timur berbatasan dengan DKI Jakarta dan Provinsi Jawa 

Barat; 

• Sebelah Utara dengan Laut Jawa; 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. 

 
Dengan demikian Provinsi Banten mempunyai posisi yang sangat 

strategis yaitu sebagai jalur penghubung darat antara Pulau Jawa dan 

Pulau Sumatera, yang dapat memberikan implikasi positif terutama 

dari aspek perkembangan ekonomi, industri, investasi dan penyerapan 

tenaga kerja. Sebagian wilayah Banten seperti Kabupaten Tangerang, 

Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan menjadi hinterland bagi 

Provinsi DKI Jakarta. Keunikan dari letak geografis Provinsi Banten 

lainnya yaitu Provinsi Banten memiliki batas laut yang dekat dengan 

perdagangan internasional di Asia seperti Singapura, Malaysia, Cina 

dan India. Letak Provinsi Banten yang strategis ini akan menambah 

daya tarik dunia internasional.  

 
Secara geografis wilayah Provinsi Banten terdiri dari: 

1. Kawasan Lingkungan Pantai Utara yang merupakan ekosistem 

sawah irigasi teknis dan setengah teknis, kawasan pemukiman dan 

industri; 

2. Kawasan Banten Bagian Tengah berupa sawah irigasi terbatas dan 

kebun campuran, sebagian berupa pemukiman perdesaan, 

mempunyai ketersediaan air yang cukup dan dengan kondisi lahan 

yang stabil;  

3. Kawasan Banten sekitar Gunung Halimun-Kendeng hingga 

Malingping, Leuwidamar, Bayah berupa pegunungan yang relatif 

sulit untuk di akses, namun menyimpan potensi sumber daya alam; 

4. Kawasan Banten Bagian Barat (Saketi, Daerah Aliran Sungai atau 

DAS Cidano dan lereng kompleks Gunung Karang-Aseupan dan 

Pulosari sampai Pantai Daerah Aliran Sungai Ciliman-Pandeglang 

dan Serang bagian Barat) yang kaya akan potensi air, merupakan 

kawasan pertanian yang masih perlu ditingkatkan (intensifikasi).  

5. Kawasan Ujung Kulon sebagai Taman Nasional Konservasi Badak 

Jawa (Rhinoceros Sondaicus);  
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6. Kawasan Daerah Aliran Sungai Cibaliung - Malingping, merupakan 

cekungan yang kaya air tetapi belum dimanfaatkan secara efektif 

dan produktif. Sekelilingnya berupa bukit-bukit bergelombang 

dengan rona lingkungan kebun campuran, dan hutan rakyat yang 

tidak terlalu produktif. 

 

3.2. Kondisi Morfologi dan Topografi 
 
Kondisi topografi wilayah Provinsi Banten secara umum merupakan 

dataran rendah dengan ketinggian 0–200-meter diatas permukaan 

laut, dan memiliki beberapa gunung dengan ketinggian mencapai 2000-

meter diatas permukaan laut.  Di daerah Kota Cilegon, Kota Tangerang, 

Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kabupaten Pandeglang 

dan sebagian besar wilayah Kabupaten Serang memiliki ketingian 

wilayah antara 0- 200 m diatas permukaan laut. Sedangkan daerah 

Lebak Tengah, sebagian kecil Kabupaten Serang dan Pandeglang 

memiliki ketinggian berkisar 201-2000 mdpl. Daerah lebak timur 

memiliki ketinggian 501-2000 mdpl yang terdapat di sekitar Puncak 

gunung Sanggabuana dan Gunung Halimun. Berikut dapat dijelaskan 

pada tabel data tinggi wilayah menurut kabupaten/Kota di Provinsi 

Banten. 

 
Tabel 3.2 

Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL)  
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2017 

 

 
Sumber: BPS Banten dalam Angka 2018 
 
Kondisi topografi suatu wilayah berkaitan dengan bentuk raut 

permukaan wilayah atau morfologi.  Morfologi wilayah Provinsi Banten 

secara umum terbagi menjadi tiga kelompok yaitu morfologi dataran, 

perbukitan landai-sedang (bergelombang rendah-sedang) dan 

perbukitan terjal. Morfologi dataran rendah umumnya terdapat di 

Ibukota Kabupaten/Kota Tinggi (meter)

Kabupaten Pandeglang Pandeglang 0 – 2 000

Kabupaten Lebak Rangkasbitung 0 – 2 000

Kabupaten Tangerang Tigaraksa 0 – 200

Kabupaten Serang Ciruas 0 – 200

Kota Tangerang Tangerang 0 – 200

Kota Cilegon Cilegon 0 – 553

Kota Serang Serang 0 – 200

Kota Tangerang Selatan Serpong 0 – 200
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daerah bagian utara dan sebagian selatan. Wilayah dataran merupakan 

wilayah yang mempunyai ketinggian kurang dari 50-meter dpl (di atas 

permukaan laut) sampai wilayah pantai yang mempunyai ketinggian 0 

– 1 m dpl. Morfologi perbukitan bergelombang rendah - sedang 

sebagian besar menempati daerah bagian tengah wilayah Provinsi 

Banten.   

 
Wilayah perbukitan terletak pada wilayah yang mempunyai ketinggian 

minimum 50 m dpl.  Di bagian utara Kota Cilegon terdapat wilayah 

puncak Gunung Gede yang memiliki ketinggian maksimum 553 m dpl, 

sedangkan perbukitan di Kabupaten Serang terdapat wilayah selatan 

Kecamatan Mancak dan Waringin Kurung dan di Kabupaten 

Pandeglang wilayah perbukitan berada di selatan. Di Kabupaten Lebak 

terdapat perbukitan di timur berbatasan dengan Kabupaten Bogor dan 

Kabupaten Sukabumi dengan karakteristik litologi ditempati oleh 

satuan litologi sedimen tua yang terintrusi oleh batuan beku dalam 

seperti batuan beku granit, granodiorit, diorit dan andesit.  

 
Biasanya pada daerah sekitar terobosaan batuan beku tersebut terjadi 

suatu proses remineralisasi yang mengandung nilai sangat ekonomis 

seperti cebakan bijih timah dan tembaga. 

 
Topografi Kawasan: secara umum, Banten mempunyai topografi yang 

bervariasi dari datar hingga bergunung. Sesuai dengan kelerengannya, 

kondisi topografi Provinsi Banten dapat dibagi ke dalam 4 satuan 

topografi yaitu: 

1. Topografi Dataran 

Daerah dengan morfologi dataran terdapat pada wilayah bagian 

utara, barat dan selatan dengan ketinggian antara 0 - 50 m dpl, 

meliputi; Dataran yang sebagian besar terdapat di daerah Utara 

Provinsi Banten yang memiliki tingkat kemiringan lahan antara 0 – 

15%, sehingga menjadi lahan yang sangat potensial untuk 

pengembangan seluruh jenis fungsi kegiatan. Dengan nilai 

kemiringan ini tidak diperlukan banyak perlakuan khusus 

terhadap lahan yang akan dibangun untuk proses prakonstruksi. 

Lahan dengan kemiringan ini biasanya tersebar di sepanjang 

pesisir Utara Laut Jawa, sebagian wilayah Serang, sebagian 

Kabupaten Tangerang bagian utara serta wilayah selatan yaitu di 
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sebagaian pesisir Selatan dari Pandeglang hingga Kabupaten 

Lebak; 

 
2. Topografi Bergelombang 

Daerah bagian tengah dengan ketinggian antara 50 - 100 m dpl. 

Perbukitan landai-sedang (kemiringan <15% dengan tekstrur 

bergelombang rendah-sedang) yang sebagian besar dataran landai 

terdapat di bagian utara meliputi Kabupaten Serang, Kota Cilegon, 

Kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang, serta bagian utara 

Kabupaten Pandeglang; 

 
3. Topografi Perbukitan 

Daerah bagian Timur dengan ketinggian antara 100 - 500 m dpl. 

Daerah perbukitan terjal (kemiringan < 25%) terdapat di 

Kabupaten Lebak, sebagian kecil Kabupaten Pandeglang bagian 

selatan dan Kabupaten Serang. Perbedaan kondisi alamiah ini turut 

berpengaruh terhadap timbulnya ketimpangan pembangunan 

yang semakin tajam, yaitu wilayah sebelah utara memiliki peluang 

berkembang relatif lebih besar daripada wilayah sebelah Selatan. 

 
4. Topografi Pegunungan 

Daerah bagian tengah hingga timur dan selatan meliputi 

Kabupaten Lebak dan Pandeglang.  Jadi secara umum, pembagian 

topografi dan luasannya adalah sebagai berikut: 

• Wilayah datar (kemiringan 0 – 2 %) seluas 574.090 Ha 

• Wilayah bergelombang (kemiringan 2 – 15%) seluas 186.320 

Ha 

• Wilayah curam (kemiringan 15 – 40%) seluas 118.470,50 Ha 

 
Berikut adalah gambar 3.2 peta kontur dan titik ketinggian Provinsi 

Banten. 
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Gambar 3.2 
Peta Kontur Dan Titik Ketinggian Provinsi Banten 
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3.3. Kondisi Klimatologi 
 

Secara umum, Provinsi Banten beriklim tropis dan basah. Suhu rata-

rata pada tahun 2019 sebesar 30,04°C, dimana suhu tertinggi 37,2°C 

terjadi di bulan Oktober dan terendah 22,70°C terjadi di bulan Juli dan 

Agustus. Sepanjang tahun 2018, curah hujan rata-rata sebesar 1634,70 

mm, menurun -17,8 mm pada tahun 2019. Sementara itu, jumlah hari 

hujan adalah 115 hari, naik 29 hujan pada tahun 2019. Curah hujan 

tertinggi terjadi pada bulan Januari dengan curah hujan sebanyak 282 

mm3 dengan hari hujan selama 21 hari pada bulan tersebut. 

 
Iklim wilayah Banten sangat dipengaruhi oleh Angin Monson (Monson 

Trade) dan Gelombang La Nina atau El Nino.  Saat musim penghujan 

(Nopember - Maret) cuaca didominasi oleh angin Barat (dari Sumatera, 

Samudra Hindia sebelah selatan India) yang bergabung dengan angin 

dari Asia yang melewati Laut Cina Selatan.  Pada Bulan Agustus cuaca 

didominasi oleh angin Timur yang menyebabkan wilayah Banten 

mengalami kekeringan yang keras terutama di wilayah bagian pantai 

utara, terlebih lagi bila berlangsung El Nino. Temperatur di daerah 

pantai dan perbukitan berkisar antara 22º C dan 32º C, sedangkan suhu 

di pegunungan dengan ketinggian antara 400 –1.350 m.dpl mencapai 

antara 18º C –29º C.  

 
Dinamika parameter iklim di Provinsi Banten pada periode tahun 

2018-2019 menunjukkan parameter suhu udara meningkat sebesar 

0,6°C. Selain itu pada periode yang sama parameter kecepatan angin 

menurun -1,9 sedangkan kecepatan angina maksimum menurun -5,66. 

Tekanan udara menurun -2,1, penyinaran matahari menurun sebesar -

11,66, jumlah hari hujan naik 29 hari sedangkan jumlah curah hujan 

menurun -27,8 mm, dan kelembaban udara menurun -1,4 %.  

 
Keadaan dinamika iklim tersebut menunjukkan kondisi yang tidak 

nyaman untuk hunian, hal ini disebabkan oleh meningkatnya suhu 

udara, dan menurunnya kecepatan angin dan Tekanan udara. Selain itu 

parameter kelembaban udara yang turun, mengakibatkan penurunan 

jumlah uap air, memperlama penurunan suhu, memperlambat proses 

pengendapan pencemar, dan penurunan penyerapan radiasi oleh uap 

air. 
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Tabel 3.3 
Dinamika Klimatologi Provinsi Banten Tahun 2018-2019 

 
PARAMETER 2018 2019 KETERANGAN 

Suhu Udara minimum (°C) 22,2 21,8 0,6 
Suhu Udara maksimum (°C) 36,6 37,2 0,6 
Rata-rata Suhu Udara (°C) 29,75 30,04 0,29 
Kecepatan angin Minimum (m/det) Calm Calm   
Kecepatan angin Maksimum (m/det) 18 12,34 -5,66 
Kecepatan Angin rata-rata (m/det) 3,49 1,59 -1,9 
Tekanan Udara minimum (Mb) 1003,7 1001,6 -2,1 
Tekanan Udara maksimum (Mb) 1015,3 1012,8 -2,5 
Tekanan Udara Rata-rata (Mb) 1009,87 1007,3 -2,57 
Penyinaran Matahari (%) 61,17 49,51 -11,66 
Jumlah Hari Hujan  115 144 29 
Jumlah Curah Hujan (mm) 1634,7 1606,9 -27,8 
Kelembaban Udara Minimum (%) 31,4 30 -1,4 
Kelembaban Udara Maksimum (%) 100 100 0 
Kelembaban Udara rata-rata (%) 70,43 70,3 -0,13 

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Stasiun Klimatologi Tangerang Selatan 

 

3.4. Kemiringan 
 
Kondisi kemiringan lahan di Provinsi Banten terbagi menjadi tiga 

kondisi yang ekstrim yaitu: dataran yang sebagian besar terdapat di 

daerah utara Provinsi Banten yang memiliki tingkat kemiringan lahan 

antara 0 – 15%. 

 
Lahan dengan kemiringan antara 0 – 15% biasanya tersebar di 

sepanjang pesisir utara Laut Jawa, sebagian wilayah Kabupaten Serang, 

sebagian Kabupaten Tangerang bagian utara serta wilayah selatan 

yaitu di sebagian pesisir selatan dari Kabupaten Pandeglang hingga 

Kabupaten Lebak. 

 
Perbukitan landai-sedang (kemiringan <15% dengan tekstur 

bergelombang rendah-sedang) yang sebagian besar dataran landai 

terdapat di bagian utara meliputi Kabupaten Serang, Kota Cilegon, 

Kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang, serta bagian utara 

Kabupaten Pandeglang; 

 
Daerah perbukitan terjal (kemiringan <25%) terdapat di Kabupaten 

Lebak, sebagian kecil Kabupaten Pandeglang bagian selatan dan 

Kabupaten Serang. 

 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   3  -  10 

3.5. Kondisi Hidrologi 
 

Potensi sumberdaya air di wilayah Provinsi Banten cukup besar, dan 

paling banyak ditemui di Kabupaten Lebak, karena sebagian besar 

wilayahnya merupakan kawasan hutan lindung dan hutan produksi 

terbatas.  

 
Tata air permukaan untuk wilayah Provinsi Banten sangat tergantung 

pada sumberdaya air bawah tanah. Terdapat 5 satuan Cekungan Air 

Bawah Tanah (CABT) yang telah diidentifikasi, yang bersifat lintas 

kabupaten maupun kota, antara lain CABT Labuan, CABT Rawadano 

dan CABT Malingping dan lintas propinsi, meliputi CABT Serang, 

Tangerang dan CABT Jakarta.  Berdasarkan pembagian Daerah aliran 

air sungai (DAS), Provinsi Banten dibagi menjadi 6 DAS yaitu:  

1. DAS Ujung Kulon, meliputi wilayah bagian Barat Kabupaten 

Pandeglang (Taman Naional Ujung Kulon dan sekitarnya) 

2. DAS Cibaliung-Cibareno, meliputi bagian Selatan wilayah 

Kabupaten Pandeglang dan bagian selatan wilayah Kabupaten 

Lebak; 

3. DAS Ciujung-Cidurian, meliputi bagian Barat wilayah Kabupaten 

Pandeglang; 

4. DAS Rawadano, meliputi sebagian besar wilayah Kabupaten Serang 

dan Kabupaten Pandeglang; 

5. DAS Teluklada, meliputi bagian Barat wilayah Kabupaten Serang 

dan Kota Cilegon; 

6. DAS Cisadane-Ciliwung, meliputi bagian Timur wilayah Kabupaten 

Tangerang dan Kota Tangerang. 

 
Tata air permukaan untuk wilayah Provinsi Banten sangat tergantung 

pada sumber daya air khususnya sumber daya air bawah tanah. 

Terdapat 5 satuan Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) yang telah di 

identifikasi, yang bersifat lintas Kabupaten/Kota, antara lain CABT 

Labuan, CABT Rawadano dan CABT Malingping dan lintas Provinsi 

meliputi CABT Serang – Tangerang dan CABT Jakarta. Potensi dari 

masing-masing satuan cekungan air bawah tanah ini, dapat diuraikan 

sebagai berikut:  
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a. Satuan Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) Labuan  

Cekungan Air Bawah Tanah Labuan ini mencakup wilayah 

Kabupaten Pandeglang (± 93 %) dan Kabupaten Lebak (± 7 %) 

dengan luas lebih kurang 797 km2. Batas cekungan air bawah 

tanah di bagian barat adalah Selat Sunda, bagian utara dan timur 

adalah batas pemisah air tanah dan di bagian selatan adalah batas 

tanpa aliran karena perbedaan sifat fisik batuan. Jumlah imbuhan 

air bawah tanah bebas (air bawah tanah pada lapisan akuifer tak 

tertekan/akuifer dangkal) yang berasal dari air hujan terhitung 

sekitar 515 juta m3/tahun.  Sedang pada tipe air bawah tanah pada 

akuifer tertekan/akuifer dalam, terbentuk di daerah imbuhannya 

yang terletak mulai elevasi di atas 75 m dpl sampai daerah puncak 

Gunung Condong, Gunung Pulosari dan Gunung Karang. 

 
b. Satuan Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) Rawadano 

Cekungan Air Bawah Tanah Rawadano mencakup wilayah 

Kabupaten Serang dan Kabupaten Pandeglang, dengan total luas 

cekungan lebih kurang 375 km2. Batas satuan cekungan satuan air 

bawah tanah ini di bagian utara, timur dan selatan berupa batas 

pemisah air bawah tanah yang berimpit dengan batas air 

permukaan yang melewati Gunung Pasir Pematang Cibatu (420 m), 

Gunung Ipis (550 m), Gunung Serengean (700 m), Gunung Pule 

(259 m), Gunung Kupak (350 m), Gunung Karang (1.778 m), 

Gunung Aseupan (1.174 m) dan Gunung Malang (605 m) sedang 

batas di bagian barat adalah Selat Sunda. Berdasarkan perhitungan 

imbuhan air bawah tanah, menunjukkan intensitas air hujan yang 

turun dan membentuk air bawah tanah di wilayah satuan cekungan 

ini sejumlah 180 juta m3/tahun, sebagian diantaranya mengalir 

dari lereng Gunung Karang menuju Cagar Alam Rawadano sekitar 

79 m3/tahun. Sedang air bawah tanah yang berupa mata air pada 

unit akuifer volkanik purna Danau yang dijumpai di sejumlah 115 

lokasi menunjukkan total debit mencapai 2.185 m3/tahun. 

Sementara itu pada unit akuifer volkanik Danau pada 89 lokasi, 

mencapai debit 367 m3/tahun. Total debit dari mata air 

keseluruhan sebesar 2.552 m3/tahun. 
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c. Satuan Sub Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) Serang – 
Cilegon 
Satuan sub cekungan ini merupakan bagian dari CABT Serang– 

Tangerang, yang secara administratif termasuk dalam wilayah 

Kota Serang, Kabupaten Serang, Kabupaten Lebak, dan Kabupaten 

Pandeglang, dengan luas wilayah sekitar 1.200 km2. Batas satuan 

cekungan ini di bagian utara adalah laut Jawa, bagian timur adalah 

Sungai Ciujung, bagian selatan merupakan batas tanpa aliran dan 

bagian barat adalah Selat Sunda. Dari hasil perhitungan neraca air 

menunjukkan jumlah imbuhan air bawah tanah di wilayah satuan 

cekungan ini sebesar 518 juta m3/tahun, sedang jumlah aliran air 

bawah tanah pada tipe lapisan akuifer tertekan sekitar 13 m3/ 

tahun, berasal dari daerah imbuhan yang terletak di sebelah utara 

dan barat daya yang mempunyai elevasi mulai sekitar 50 m dpl. 

 
d. Satuan Sub Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) Tangerang 

Satuan sub cekungan ini mencakup wilayah Kota Tangerang, 

Kabupaten Tangerang, Kabupaten Serang, Kabupaten Lebak dan 

sebagian Kabupaten Bogor (Provinsi Jawa Barat), dengan total luas 

sekitar 1.850 km2. Batas sub cekungan ini di sebelah utara adalah 

Laut Jawa, bagian timur adalah Kali Cisadane, bagian Selatan yang 

merupakan kontak dengan lapisan nir akuifer, serta bagian barat 

adalah Sungai Ciujung. Jumlah imbuhan air bawah tanah di seluruh 

sub Cekungan Air Bawah Tanah Tangerang sekitar 311 juta 

m3/tahun, sedangkan jumlah aliran air bawah tanah tertekan 

terhitung sekitar 0,9 juta m3/tahun. 

 
Tabel 3.4 

Nama dan Panjang Sungai di Provinsi Banten 
 

KOTA/ 
KABUPATEN 

NAMA SUNGAI 
PANJANG 
(KM) 

LOKASI 

Kabupaten 
Pandeglang 

1. Ciliman 111,95 Pandeglang-Lebak 

2. Cisilih 7,23 Pandeglang 

3. Cipaseuh 2,26 Pandeglang 
 4. Citraju 3,51 Pandeglang 
 5. Cibuluheun 9,05 Pandeglang 
 6. Cihideung 4,87 Pandeglang 
 7. Cicangkeuteuk 9,04 Pandeglang 
 8. Cikupaeun 7,21 Pandeglang 
 9. Ciruwuheun 14,61 Pandeglang-Lebak 
 10. Cijeungjing 8,60 Pandeglang 
 11. Cipanueun 2,39 Pandeglang 
 12. Cianghiang 12,74 Pandeglang 
 13. Cidilem 14,46 Pandeglang-Lebak 
 14. Citeupuseun 15,51 Pandeglang-Lebak 
 15. Cisaat 5,71 Pandeglang-Lebak 
 16. Cibungur 13,15 Pandeglang 
 17. Cilemer 57,29 Pandeglang-Lebak 
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KOTA/ 
KABUPATEN 

NAMA SUNGAI 
PANJANG 
(KM) 

LOKASI 

 18. Cisata 26,66 Pandeglang 
 19. Cipua 8,46 Pandeglang-Lebak 
 20. Ciheru 9,75 Pandeglang 
 21. Cigindang 10,62 Pandeglang 
 22. Cisuryaneun 21,19 Pandeglang 
 23. Cibeutengpeurih 16,63 Pandeglang 
 24. Cimoyan 43,84 Pandeglang-Lebak 
 25. Cikadueun 31,59 Pandeglang 
 26. Anak Cikadueun 1 16,47 Pandeglang 
 27. Cijango 1 3,35 Pandeglang 
 28. Ciseukeut 33,55 Pandeglang 
 29. Cijango 2 4,98 Pandeglang 
 30. Cimanis 19,30 Pandeglang 
 31. Cibodas 7,91 Pandeglang 

 32. Cibodot 7,70 Pandeglang 
 33. Cimalieng 29,65 Pandeglang 
 34. Cibama 15,66 Pandeglang 
 35. Ciseuleundeungen Leutik 25,62 Pandeglang 
 36. Anak Ciseuleundeungen Leutik 8,77 Pandeglang 
 37. Ciseuleundeungen 20,44 Pandeglang 
 38. Citundun 1 9,04 Pandeglang 
 39. Citundun 2 8,23 Pandeglang 
 40. Ciputen Agung 22,98 Pandeglang 
 41. Anak Ciputen Agung 1 6,67 Pandeglang 
 42. Cihideung 18,88 Pandeglang 
 43. Cimajeng 18,86 Pandeglang 
 44. Anak Cimajeng 1 5,77 Pandeglang 
 45. Anak Cimajeng 2 6,64 Pandeglang 
 46. Citapis 11,54 Pandeglang 
 47. Cikiruh 11,04 Pandeglang 
 48. Anak Cikiruh 1 2,46 Pandeglang 
 49. Citeureup 10,61 Pandeglang 
 50. Cisaah 9,61 Pandeglang 
 51. Cipedang 8,79 Pandeglang 
 52. Anak Cipedang 5,07 Pandeglang 
 53. Cikalor 8,38 Pandeglang 
 54. Ciparalak 8,23 Pandeglang 
 55. Anak Ciparalak 1 4,18 Pandeglang 
 56. Anak Ciparalak 2 7,29 Pandeglang 
 57. Cijaman 7,95 Pandeglang 
 58. Citajur 7,43 Pandeglang 
 59. Citandahin 7,34 Pandeglang 
 60. Cicangkok 6,29 Pandeglang 
 61. Cicukanggalih 5,72 Pandeglang 
 62. Cilurah 5,54 Pandeglang 
 63. Cilintang 2,66 Pandeglang 
 64. Cirenggit 2,06 Pandeglang 
 65. Cipasauran - Pandeglang 
 66. Cibaliung 42,62 Pandeglang 
 67. Cibinuangeun 50,18 Pandeglang-Lebak 
 68. Cikoncang 15,59 Pandeglang-Lebak 
 69. Cileungsir 14,39 Pandeglang 
 70. Cipendeuy 9,17 Pandeglang-Lebak 
 71. Cidolorong 24,81 Pandeglang 
 72. Cipanas 9,89 Pandeglang 
 73. Anak Cidolorong 1 17,41 Pandeglang 
 74. Cibutuhdeing 25,45 Pandeglang 
 75. Citeluk 19,98 Pandeglang 
 76. Anak Cilewih Buaya 1 9,04 Pandeglang 
 77. Anak Cilewih Buaya 2 10,49 Pandeglang 
 78. Cipatujah 27,50 Pandeglang 
 79. Anak Cipatujah 1 10,83 Pandeglang 
 80. Cibandowoh 14,06 Pandeglang 
 81. Cihandoyan 20,33 Pandeglang 
 82. Cilutuk 12,94 Pandeglang 
 83. Cigebang 4,78 Pandeglang 
 84. Anak Cilutuk 1 7,72 Pandeglang 
 85. Anak Cilutuk 2 4,98 Pandeglang 
 86. Cipunduy 9,67 Pandeglang 
 87. Cikelecetapi 8,64 Pandeglang 
 88. Cijahe 6,93 Pandeglang 
 89. Cijeruk 10,83 Pandeglang 
 90. Pamangan 5,07 Pandeglang 
 91. Ciarejuk 11,45 Pandeglang 
 92. Cikalejetan 11,78 Pandeglang 
 93. Cikaung 8,17 Pandeglang 
 94. Cimanjaya 8,52 Pandeglang 
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KOTA/ 
KABUPATEN 

NAMA SUNGAI 
PANJANG 
(KM) 

LOKASI 

 95. Ciharanas 8,78 Pandeglang 
 96. Cipanaitan 2,43 Pandeglang 
Kabupaten 
Lebak 

1. Cisiih 38,09 Lebak 

2. Cisiih Leutik 16,09 Lebak 
 3. Anak Cisiih 19,91 Lebak 
 4. Cisawarna 37,01 Lebak 
 5. Anak Cisawarna 1 11,28 Lebak 
 6. Anak Cisawarna 2 9,00 Lebak-Bogor 
 7. Cibareno 36,82 Lebak-Bogor 
 8. Cikidang 18,16 Lebak 
 9. Cibareno 16,72 Lebak-Bogor 
 10. Cilangkahan 35,74 Lebak 
 11. Cipeucangpare 11,96 Lebak 
 12. Anak Cilangkahan 1 8,49 Lebak 
 13. Anak Cilangkahan 2 3,82 Lebak 
 14. Anak Cilangkahan 3 6,82 Lebak 
 15. Anak Cilangkahan 31 5,78 Lebak 
 16. Anak Cilangkahan 4 8,36 Lebak 
 17. Anak Cilangkahan 5 5,78 Lebak 
 18. Anak Cilangkahan 6 12,09 Lebak 
 19. Cipalabuh 3,26 Lebak 
 20. Anak Cilangkahan 7 7,37 Lebak 
 21. Cihara 29,6 Lebak 
 22. Cimapang 18,37 Lebak 
 23. Anak Cipagar 1 11,75 Lebak 
 24. Cipagar 24,95 Lebak 
 25. Anak Cipagar 2 5,37 Lebak 
 26. Anak Cipagar 3 9,78 Lebak 
 27. Anak Cipagar 4 6,03 Lebak 
 28. Anak Cipagar 5 4,48 Lebak 
 29. Cimadur 23,10 Lebak 
 30. Cidikit 21,43 Lebak 
 31. Cidikit Leutik 19,73 Lebak 
 32. Anak Cimadur 1 7,74 Lebak 
 33. Cileuwih Buaya 11,60 Lebak 
 34. Cipambulan 12,08 Lebak 
 35. Cibodas 17,10 Lebak 
 36. Cipangbuangeun 6,25 Lebak 
 37. Cimalur 10,42 Lebak 
 38. Cimaringgo 26,67 Lebak-Pandeglang 
 39. Cimancak 19,60 Lebak 
Kabupaten 
Tangerang 

1. Cirahab 49,00 Kabupaten Tangerang 

2. Sabi 7,10 Kabupaten Tangerang 
3. Cimanceuri 106,88 Kabupaten Tangerang 

 4. Dadap 6,54 Kabupaten Tangerang 
Kabupaten 
Serang 

1. Anyer 5,775 Kabupaten Serang 
2. Cikoneng 17,250 Kabupaten Serang 

 3. Cidagou 19,125 Kabupaten Serang 
 4. Citawing 7,500 Kabupaten Serang 
 5. Cicapa 3,900 Kabupaten Serang 
 6. Cisangkuy 9,000 Kabupaten Serang 
 7. Cilangkap 3,750 Kabupaten Serang 
 8. Cilampit 4,800 Kabupaten Serang 
 9. Ciluncang 5,025 Kabupaten Serang 
 10. Cibojong 6,975 Kabupaten Serang 
 11. Cipadarincang 6,075 Kabupaten Serang 
 12. Cilumpang 9,825 Kabupaten Serang 
 13. Cisawarna 12,000 Kabupaten Serang 
 14. Cibarugbug 21,600 Kabupaten Serang 
 15. Cipangkalan 9,975 Kabupaten Serang 
 16. Cisumurlubang 5,175 Kabupaten Serang 
 17. Cikranjung 5,625 Kabupaten Serang 
 18. Ciluncing 10,875 Kabupaten Serang 
 19. Cilengkong 9,375 Kabupaten Serang 
 20. Cijalupong 4,725 Kabupaten Serang 
 21. Ciujung 56,625 Kabupaten Serang 
 22. Cianyer 7,875 Kabupaten Serang 
 23. Cijumping 12,750 Kabupaten Serang 
 24. Cikopo 4,275 Kabupaten Serang 
 25. Cidurian 49,875 Kabupaten Serang 
Kota 
Tangerang 

1. Cisadane 79,6 Kota/kab Tangerang 
2. Mokervart 13,0 Kota Tangerang 

 3. Angke 10,5 Kota Tangerang- DKI  
Kota Cilegon 1. S. Cibeber 20,87 Kota Cilegon 
 2. Kali Mancak 8,93 Kota Cilegon 
 3. Kali Gebalk 11,82 Kota Cilegon 
 4. S. Ciluwit 8,05 Kota Cilegon 
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KOTA/ 
KABUPATEN 

NAMA SUNGAI 
PANJANG 
(KM) 

LOKASI 

 5. S. Kebonsari 8,53 Kota Cilegon 
 6. Kali Grogol 8,53 Kota Cilegon 
 7. Kali Gerem 6,04 Kota Cilegon 
 8. Kali Cibatu 4,70 Kota Cilegon 
 9. Kedungingas 24,23 Kota Cilegon 
 10. Kali Cikuasa 3,93 Kota Cilegon 
 11. Kali Cilangon 6,03 Kota Cilegon 
 12. Kali Cipala 3,28 Kota Cilegon 
 13. Gunungsugih 4,79 Kota Cilegon 
 14. Kali Malang 3,35 Kota Cilegon 
 15. Kali Saksak 6,76 Kota Cilegon 
 16. Kali Cialak 3,79 Kota Cilegon 
 17. Kali Cikohot 4,59 Kota Cilegon 
Kota Serang 1. Cibanten 20,43 Kota Serang 
 2. K. Bendung 4,38 Kota Serang 
 3. K. Kepuh 1,32 Kota Serang 
 4. Cikemayungan 1,95 Kota Serang 
 5. K. Asin 4,29 Kota Serang 
 6. K. Blokpane 4,41 Kota Serang 
 7. Ciwaka 6,15 Kota Serang 
 8. Ciwuka 12,48 Kota Serang 
 9. Cipari 5,07 Kota Serang 
 10. Cipari-Ciwaka 1,80 Kota Serang 
 11. Ciwatek 9,78 Kota Serang 
 12. Cigeplak 8,67 Kota Serang 
 13. Cigeplak 1 1,83 Kota Serang 
 14. Ciwatu 6,24 Kota Serang 
 15. Cimayan 4,56 Kota Serang 
 16. Cikentang 6,21 Kota Serang 
 17. Cikentang 1 2,40 Kota Serang 
Kota 
Tangerang 
Selatan 

1. Pasanggrahan 73,688 Kota Tangsel - DKI  

2. Ulujami 7,780 Kota Tangsel 
3. Sarua 18,930 Kota Tangsel 

     Sumber: BPS Dalam Angka 2016 
 

Tabel 3.5 
Nama dan Luas Genangan Danau/Waduk/Rawa 

di Provinsi Banten 

 
 

KABUPATEN/ 
KOTA 

NAMA WADUK/SUNGAI/RAWA 
LUAS AREA GENANGAN 

(HA) 
PEMANFAATAN 

Kabupaten Pandeglang 1. Situ Cikeudal 219,00 Reservoir/Irigasi 
2. Situ Jami 36,00 Reservoir/Irigasi 

 3. Situ Kadupayung 4,00 Reservoir/Irigasi 
 4. Situ Gambar 5,00 Reservoir/Irigasi 

 5. Situ Cukang Sadang 216,00 Reservoir/Irigasi 
 6. Situ Ciburung 1,50 Reservoir/Irigasi 

 7. Situ Gede 36,00 Reservoir/Irigasi 
 8. Situ Gonggong 51,00 Reservoir/Irigasi 

 9. Situ Ciranjeng 2,00 Reservoir/Irigasi 
 10. Situ Kaduranca - Reservoir/Irigasi 

 11. Parongpong 38,00 Reservoir/Irigasi 
 12. Situ Alaswangi 4,50 Reservoir/Irigasi 

 13. Situ Cikempong 3,50 Reservoir/Irigasi 
 14. Situ Cicanggung 0,50 Reservoir/Irigasi 

 15. Situ Cibeuteng poerih 4,00 Reservoir/Irigasi 

 16. Situ Sibeurem 100,00 Reservoir/Irigasi 
 17. Waduk Ciandur 3,00 Reservoir/Irigasi 

 18. Siru Cihaji 100,00 Reservoir/Irigasi 
 19. Situ Cikuranten 5,00 Reservoir/Irigasi 

 20. Situ Batu Hideung 52,00 Reservoir/Irigasi 
 21. Situ Sadang 2,00 Reservoir/Irigasi 

Kabupaten Lebak 1. Situ Palayangan 7,00 Reservoir/Irigasi 
2. Situ Cileumbur 4,50 Reservoir/Irigasi 

 3. Situ Cijoro 10,00 Reservoir/Irigasi 
 4. Situ Ciboean 2,00 Reservoir/Irigasi 

 5. Situ Citinggar 5,00 Reservoir/Irigasi 
 6. Situ Cibangreng 0,50 Reservoir/Irigasi 

 7. Situ Cibolegar 2,00 Reservoir/Irigasi 
 8. Situ Cimalur 35,00 Reservoir/Irigasi 

 9. Situ Ciceurem 12,30 Reservoir/Irigasi 

 10. Waduk Cicinta 3,50 Reservoir 
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KABUPATEN/ 
KOTA 

NAMA WADUK/SUNGAI/RAWA 
LUAS AREA GENANGAN 

(HA) 
PEMANFAATAN 

 11. Bendung Konsolodasi Cisela - Reservoir/Irigasi 

 12. Bendung Konsolodasi Cimalur - Reservoir/Irigasi 
 13. Bendung Konsolodasi Cibeurang - Reservoir/Irigasi 

 14. Situ Cikamun 5,00 Reservoir/Irigasi 
 15. Situ Cimaesta 3,00 Reservoir/Irigasi 

 16. Situ Sinar Galih 3,50 Reservoir/Irigasi 

 17. Situ Gede Citeupeusan - Reservoir 
 18. situ Gunung Beleud 2 Reservoir 

 19. Situ Ciburial 1,50 Reservoir 
 20. Situ Lebak Larang 3,00 Reservoir 

 21. Rawa Lebakeusik 5,00 Reservoir 
 22. Rawa Gunggurung 10,00 Reservoir 

 23. Rawa Bageudur 110,00 Reservoir 
 24. Waduk Cikoncang - Reservoir 

 25. Waduk Cibinuangeun - Reservoir 
 26. Waduk Cilangkahan - Reservoir 

Kabupaten Tangerang 1. Rawa Ranca Liat 67,98 Reservoir 
2. Rawa Waluh 70,00 Reservoir 

 3. Rawa Garugak 177,00 Reservoir 
 4. Rawa Patrasana 245,00 Reservoir 

 5. Rawa Gabus 9,72 Reservoir 

 6. Rawa Genggong 8,40 Reservoir 
 7. Rawa Setingin 26,40 Reservoir 

 8. Rawa Gede 2,80 Reservoir 
 9. Rawa Sulang 8,00 Reservoir 

 10. Rawa Koja - Reservoir 
 11. Rawa Kepuh 45,00 Reservoir 

 12. Rawa Gelam/Panggang 11,70 Reservoir 
 13. Rawa Pangodokan - Reservoir 

 14. Rawa Dadap - Reservoir 
 15. Rawa Warung Rebo 7,90 Reservoir 

 16. Situ Pondok 27,70 Reservoir 
 17. Situ Cilongok 23,00 Reservoir 

 18. Situ Pasir Gadung 7,30 Reservoir 
 19. Rawa Bojong 7,60 Reservoir 

 20. Rawa Jambu - Reservoir 
 21. Situ Kelapa Dua 37,50 Reservoir 

 22. Situ Cihuni 32,34 Reservoir/Irigasi 

 23. Situ Jengkol 4,10 Reservoir/Irigasi 
 24. Waduk Kronjo 5,70 Reservoir/Irigasi 

Kabupaten Serang 1. Situ Belungan 9,37 Reservoir/Irigasi 
2. Situ Ciberang Banjar 6,00 Reservoir/Irigasi 

 3. Situ Terate 26,00 Reservoir/Irigasi 
 4. Waduk Cikande 4,00 Reservoir/Irigasi 

 5. Situ Cibiral - Reservoir/Irigasi 
 6. Situ Rampones 3,00 Reservoir 

 7. Situ Sindangmandi 6,00 Reservoir 
 8. Situ Tasik Kardi 20,00 Reservoir/Irigasi 

 9. Situ Rawa Danau 1.300,00 Reservoir/Irigasi 
 10. Situ Telaga Wangsa 10,00 Reservoir/Irigasi 

 11. Situ Cirahab 5,00 Reservoir/Irigasi 
 12. Situ Ranca Gede Jakung - Reservoir/Irigasi 

 13. Rawa Gede Kawao 75,00 Reservoir/Irigasi 

 14. Rawa Bojong Herang 10,00 Reservoir/Irigasi 
 15. Rawa Bojong Pring 6,00 Reservoir/Irigasi 

 16. Rawa Pasar Raut 20,00 Reservoir/Irigasi 
 17. Rawa Enang 10,00 Reservoir/Irigasi 

 18. Situ Cibulakan 1,00 Reservoir/Irigasi 
 19. Situ Citaman 1,00 Reservoir/Irigasi 

 20. Waduk Cilesung 0,00 Irigasi/ Air Baku Domestik 
 21. Waduk Balungan 40,00 Reservoir/Irigasi 

 22. waduk Ciranjen 3,00 Reservoir/Irigasi 
 23. Waduk Cibulegar 2,00 Reservoir/Irigasi 

 24. Waduk Cipaseh 4,50 Reservoir/Irigasi 
 25. Waduk Citawang 3,20 Reservoir/Irigasi 

 26. Waduk Ciujung Lama - Reservoir/Irigasi 
 27. Waduk Lontar - Reservoir/Irigasi 

 28. Waduk Ciligawir - Reservoir/Irigasi 

Kota Tangerang 1. Situ Cipondoh 1.261.757 Reservoir/Irigasi 
 2. Situ Plawad 6,5 Reservoir 

 3. Situ Gede (Besar) 5,4 Reservoir 
 4. Situ Cangkring 6,0 Reservoir 

 5. Situ Bulakan 30,0 Reservoir 
 6. Situ Kompeni 70,0 Reservoir 

 7. Situ kunciran 3,0 Reservoir 
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KABUPATEN/ 
KOTA 

NAMA WADUK/SUNGAI/RAWA 
LUAS AREA GENANGAN 

(HA) 
PEMANFAATAN 

 8. Situ Bojong 6,0 Reservoir 

 9. Situ Kambing - Reservoir 
Kota Cilegon 1. Rawa Arum 11,0 Reservoir/Irigasi 

 2. Waduk Krenceng 95 Reservoir/Irigasi 
Kota Serang 1. Situ Ciwaka 40,0 Reservoir/Irigasi 

 2. Situ Cikulur 30,0 Reservoir/Pengendali Banjir 

 3. Situ Jakung 30,0 Reservoir/Irigasi 
Kota Tangerang 
Selatan 

1. Ciledug 31,44 Reservoir/Irigasi 

2. Pamulang 25,30 Reservoir/Irigasi 
 3. Gintung 21,40 Reservoir 

 4. Antap*) 1,63 Reservoir 
 5. Kuru/Legoso *) 4,00 Reservoir 

 6. Rompong *) 1,70 Reservoir 
 7. Bungur 3,25 Reservoir 

 8. Parigi 5,24 Reservoir 
 9. Pondok Jagung 7,95 Reservoir 

 10. Loksun - Reservoir 

Sumber:  
Banten Dalam Angka Tahun 2014, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Cilegon  
*) Terjadi Perubahan Fisik 

 
Disamping potensi air permukaan sebesar ± 43 milyar m3, Propinsi 

Banten juga memiliki 10 Cekungan Air Tanah (CAT) dengan kriteria 3 

(tiga) CAT Lintas Propinsi dan 7 (tujuh) CAT Lintas Kabupaten/Kota, 

dengan total potensi air tanah 28,68 milyar m3, sementara yang berada 

dalam wilayah Propinsi Banten potensi air tanahnya mendekati 22 

milyar m3. Propinsi Banten terbagi atas 30 DAS dan 13 Sub DAS. DAS 

yang memiliki subDAS yaitu DAS Kampar, DAS Batang Kampar dan DAS 

Batanghari. 

 
Secara umum, sumberdaya air wilayah Provinsi Banten banyak ditemui 

di Kabupaten Lebak, sebab sebagian besar wilayahnya merupakan 

kawasan hutan lindung dan hutan produksi terbatas. Berdasarkan 

pembagian Daerah Aliran Sungai (DAS), Provinsi Banten dibagi menjadi 

enam DAS, yaitu: 

1. DAS Ujung Kulon, meliputi wilayah bagian Barat Kabupaten 

Pandeglang (Taman Naional Ujung Kulon dan sekitarnya); 

2. DAS Cibaliung-Cibareno, meliputi bagian Selatan wilayah 

Kabupaten Pandeglang dan bagian selatan wilayah Kabupaten 

Lebak; 

3. DAS Ciujung-Cidurian, meliputi bagian Barat wilayah Kabupaten 

Pandeglang; 

4. DAS Rawadano, meliputi sebagian besar wilayah Kabupaten Serang 

dan Kabupaten Pandeglang; 

5. DAS Teluklada, meliputi bagian Barat wilayah Kabupaten Serang 

dan Kota Cilegon; 
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6. DAS Cisadane-Ciliwung, meliputi bagian Timur wilayah Kabupaten 

Tangerang dan Kota Tangerang. 

 
Tata air permukaan untuk wilayah Provinsi Banten sangat tergantung 

pada sumberdaya air khususnya sumberdaya air bawah tanah. 

Terdapat 5 satuan Cekungan Air Bawah Tanah (CABT) yang telah di 

identifikasi, yang bersifat lintas kabupaten maupun kota, antara lain 

CABT Labuan, CABT Rawadano dan CABT Malingping dan lintas 

propinsi, meliputi CABT Serang – Tangerang dan CABT Jakarta.  Berikut 

adalah gambar 3.3, peta pembagian DAS Provinsi Banten. 
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3.6. Jenis Tanah 
 

Jenis tanah wilayah Provinsi Banten secara geografis terbagi dua tipe 

tanah yaitu: (a) kelompok tipe tanah sisa atau residu dan (b) kelompok 

tipe tanah hasil angkutan. Secara umum distribusi dari masing-masing 

tipe tanah ini di wilayah Propinsi Banten, terdapat di Kabupaten 

Serang, Kabupaten Lebak, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten 

Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Cilegon. Masing-masing tipe 

tanah yang terdapat di wilayah tersebut antara lain: 1. aluvial pantai 

dan sungai; 2. latosol; 3. podsolik merah kuning; 4. regosol; 5. andosol; 

6. brown forest; 7. glei. 

 
Dari aspek geografisnya, sumberdaya tanah wilayah Provinsi Banten 

terbagi dua tipe tanah yaitu:  

a. kelompok tipe tanah sisa atau residu dan  

b. kelompok tipe tanah hasil angkutan.  

 
Secara umum distribusi dari masing-masing tipe tanah ini di wilayah 

Provinsi Banten, terdapat di Kabupaten Serang, Kabupaten Lebak, 

Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan 

Kota Cilegon. Masing-masing tipe tanah yang terdapat di wilayah 

tersebut antara lain:  

a. aluvial pantai dan sungai  

b. latosol  

c. podsolik merah kuning 

d. regosol  

e. andosol  

f. brown forest  

g. glei 
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3.7. Geologi 
 

Struktur geologi daerah Provinsi Banten terdiri dari formasi batuan 

dengan tingkat ketebalan dari tiap-tiap formasi berkisar antara 200 – 

800-meter dan tebal keseluruhan diperkirakan melebihi 3.500 meter.  

 
Formasi Bojongmanik merupakan satuan tertua berusia miosen akhir, 

batuannya terdiri dari perselingan antara batu pasir dan lempung 

pasiran, batu gamping, batu pasir tufaan, konglomerat dan breksi 

andesit, umurnya diduga pliosen awal.  

 
Berikutnya adalah Formasi Cipacar yang terdiri dari tuf batu apung 

berselingan dengan lempung tufaan, konglomerat dan napal 

glaukonitan, umurnya diiperkirakan Pliosen akhir. Di atas formasi ini 

adalah Formasi Bojong yang terdiri dari napal pasiran, lempung 

pasiran, batu gamping kokina dan tuf. 

 
Provinsi Banten bagian selatan terdiri atas batuan sedimen, batuan 

gunung api, batuan terobosan dan Alluvium yang berumur mulai 

Miosen awal hingga Resen, satuan tertua daerah ini adalah Formasi 

Bayah yang berumur eosen. Formasi Bayah terdiri dari tiga anggota 

yaitu anggota konglomerat, batu lempung dan batu gamping.  

 
Selanjutnya adalah Formasi Cicaruruep, Formasi Cijengkol, Formasi 

Citarate, Formasi Cimapang, Formasi Sareweh, Formasi Badui, Formasi 

Cimancuri dan Formasi Cikotok. Batuan gunung api dapat 

dikelompokan dalam batuan gunung api tua dan muda yang berumur 

plistosen tua hingga holosen. Batuan terobosan yang dijumpai 

bersusunan andesiot sampai basal.  

 
Tuf Cikasungka berumur plistosen, lava halimun dan batuan gunung api 

kuarter. Pada peta lembar Leuwidamar disajikan pula singkapan 

batuan metamorf yang diduga berumur ologo miosen terdiri dari sekis, 

genes dan amfibolit yang tersingkap di bagian utara tubuh granodiorit 

cihara. dorit kuarsa berumur miosen tengah hingga akhir, dasit dan 

andesit berumur miosen akhir serta basal berumur kuarter. 

Batuan endapan termuda adalah aluium dan endapan pantai yang 

berupa kerikil, pasir, lempung, rombakan batu gamping, koral 
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bercampur pecahan moluska atau kerang kerangan, gosong pantai dan 

gamping terumbu. 

 
Propinsi Banten merupakan salah satu wilayah di Kepulauan Indonesia 

yang memiliki tatanan geologi sangat kompleks. Kondisi ini disebabkan 

letaknya yang berada pada daerah tumbukan 2 lempeng tektonik besar 

yaitu lempeng Indo-Australia di bagian selatan dan lempeng Euroasia 

di bagian utara yang ditandai dengan terdapatnya pusat-pusat gempa 

tektonik. 

 
Akibat tumbukan kedua lempeng besar ini selanjutnya muncul gejala 

tektonik lainnya yaitu busur magmatik yang ditandai dengan 

munculnya rangkaian pegunungan beserta gunung apinya dan 

sesar/patahan yang memanjang searah dengan zona tumbukan kedua 

lempeng yaitu utara-selatan. 

 
Tatanan geologi ini ada yang berdampak positif bagi Propinsi Banten. 

Dampak positif berupa munculnya mineral-mineral berharga yang 

merupakan potensi investasi seperti emas, perak, bijih besi, mangan, 

timah hitam, obsidian dan lain-lain; tanah yang subur dan banyak 

sumber air dingin maupun air panas yang berasal dari kawasan gunung 

api baik yang masih aktif maupun yang sudah padam. Kondisi geologi 

seperti tersebut diatas menghasilkan potensi sumberdaya mineral dan 

geowisata yang cukup melimpah. Daerah berbatuan gunung api tua 

yang diterobos oleh batuan intrusif yang lebih muda, merupakan 

tempat kedudukan mineralisasi logam mulia dan logam dasar emas dan 

timbal. Sedangkan daerah berbatuan gunung api lebih muda 

merupakan daerah prospek untuk bahan galian industri seperti batu 

pasir kuarsa, batu gunung, bentonit, zeolit, lempung, toseki dan tras 

juga bahan galian lain yang sangat prospek seperti batu sempur (fosil 

kayu terkersikkan) dan batumulia seperti opal (kalimaya). Selain itu 

daerah berbatuan sedimen tua dan muda sangat erat kaitannya dengan 

keterdapatan batubara dan batu gamping. 
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Keberagaman susunan batuan di Banten secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi 5 kelompok batuan yaitu: 

1. Aluvial, berupa material lepas hasil rombakan dari batuan yang 

lebih tua, menempati lembah-lembah, dataran rendah, muara-

muara sungai, terutama sepanjang pantai Banten. Tersusun oleh 

material pasir, kerikil, kerakal, lanau dan lainnya.  

2. Batuan Gunung Api, merupakan hasil erupsi gunung api berupa 

rempah-rempah gunung api mulai dari endapan vulkanik, tufa, tufa 

kristal, tufa batu apung sampai lava dan lahar. 

3. Batuan Sedimen, hasil sedimentasi batuan yang lebih tua yang telah 

mengalami kompaksi, seperti batupasir, batulanau, batulempung, 

batubara, napal dan batugamping, umumnya tersebar di seluruh 

Wilayah Banten 

4. Batuan Beku, hasil terobosan magma ke permukaan bumi, 

berkomposisi mulai dari granit, diorit, granodiorit, basalt, andesit, 

dasit sampai dunit, umumnya tersebar di seluruh Wilayah Banten 

5. Batuan Malihan/Metamorf, ubahan batuan akibat kenaikan 

temperatur dan atau tekanan dalam perut bumi. Terdiri dari 

kuarsit, batusabak dan filit. 

 
Provinsi Banten mempunyai bentang alam wilayah terdiri atas 

pedataran sebagaimana yang terbentang antara Tangerang dan Serang, 

perbukitan bergelombang (antara Serang – Pandeglang – Cibaliung) 

dan pegunungan yang tersebar di Bagian Selatan dengan puncak-

puncak G. Sanggabuana (1.919 m. dpl), G. Halimun (1929 m. dpl), G. 

Endut (1.297 m.dpl) dan G. Nyungcung. 

 
Keadaan bentuk bentang alam ini sangat berkaitan erat dengan kondisi 

geologi regional daerah Banten yang merupakan bagian dari 

jalur/busur magmatik berumur Tersier-Kuarter yang membentang 

dari ujung utara P. Sumatera sampai Nusa Tenggara yang dikenal 

sebagai Busur Magmatik Sunda-Banda (Sunda-Banda Magmatic Arc – 

Hamilton, 1976). Di daerah Banten busur ini membentuk kubah, 

pematang dan kerucut gunungapi yang aktif. 

 
Bagian barat Pulau Jawa ini menarik secara geologi, sekarang hampir 

seluruhnya masuk ke dalam Provinsi Banten. Dan di geologi, wilayah 

ini pun biasa disebut Banten Block. van Bemmelen sejak tahun 1949 

telah menyebut wilayah ini sebagai Banten Block dan membuat 
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batasnya berupa garis hampir selatan-utara dari Teluk Pelabuhan Ratu 

sampai Teluk Jakarta. Bukan sekedar garis batas wilayah, ternyata 

adalah juga garis batas geologi. Kata van Bemmelen, terdapat 

perbedaan arah struktur yang menyolok antara struktur2 di Banten 

Block yang didominasi arah Utara-Selatan dengan struktur2 Jawa yang 

didominasi Barat-Timur. Publikasi2 selanjutnya memang 

menunjukkan hal itu.  

 
Publikasi tektonik terbaru menunjukkan bahwa Pulau Jawa pernah 

menyatu dengan Sumatra, sehingga orientasi Pulau Jawa pun hampir 

seperti Sumatra. Lalu sejak sekitar Mio-Pliosen kedua pulau saling 

berpisah, Pulau Jawa terputar anti-clockwisely sedangkan Sumatra 

terputar clockwisely, membuka Selat Sunda semakin melebar ke arah 

selatan mirip2 triangle zone. Penelitian terbaru paleomagnetik Jawa 

menunjukkan bahwa bagian timur Pulau Jawa (datanya belum lengkap, 

jadi baru diketahui bagian timurnya saja) pernah menduduki paleo-

latitude lebih ke selatan di banding sekarang – jadi membenarkan 

bahwa Pulau Jawa pernah terotasi anti-clockwisely.  

 
Kelihatannya, pemisahan Sumatra dan Jawa ini meninggalkan banyak 

“luka” geologi baik di Banten maupun di Lampung, berupa segmented 

basements di kedua wilayah tersebut yang berarah utara-selatan, 

sehingga di Banten misalnya ditemukan sistem horst dan graben 

seperti Ujung Kulon High – Ujung Kulon Low – Honje High – West 

Malingping Low. Di Selat Sunda, di pusat pemisahan ini, lebih parah lagi 

segmentasi-nya. Dan kondisi ini diperparah dengan aktifnya Sesar 

Mendatar Sumatra yang dextral dan Sesar Mendatar Ujung Kulon (di 

offshore baratdaya Pelabuhan Ratu). Kedua sesar mendatar ini saling 

berposisi step-over, seperti ber-estafet dari Sesar Sumatra ke Sesar 

Ujung Kulon. Daerah estafet adalah Selat Sunda, akibatnya akan 

tebentuk extensional stress pada kedua sesar dextral tersebut di 

wilayah Selat Sunda, dan terbukalah Selat Sunda melalui mekanisme 

pull-apart basin, sebagai konsekuensi dua sesar mendatar yang 

membentuk releasing stepover. Segmentasi kerak di wilayah Lampung, 

Selat Sunda, dan Banten jelas akan terpengaruh ini, juga pemisahan 

Sumatra-Jawa.  
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Konsekuensi lain, adalah banyak sintetic faults yang besar-besar yang 

juga punya sifat releasing, baik di Lampung dan di Banten. Nah, ini lalu 

berimplikasi ke “banjir lava basal” di Lampung dan Banten karena 

sesar2 sintetik ini menjadi konduit untuk lepasnya magma naik ke 

permukaan. Di Lampung ada Rajabasa dan Sukadana complex, di 

Banten ada Danau Complex dengan Gunung Karang dan Pulasari 

puncak2nya. Ini adalah kompleks gunungapi berupa back arc 

volcanism yang dikontrol sistem sesar yang rifting. Di Selat Sunda 

sendiri, dua arah sesar utara-selatan dan sesar arah Sumatra 

berpotongan, dan di salah satu perpotongannya, muncul Gn. Krakatau 

yang paroxysmal letusannya pada 1883, pantas saja, dikontrol dua 

sesar.  

 
Lalu karena ada proses penenggelaman di Selat Sunda itu, tertariklah 

garis palung di depannya lebih ke arah utara, membuat pola konkaf 

pada palung, suatu hal yang tidak lazim sebab palung secara umum 

adalah konvex ke arah samudera.  

 
Di luar itu, di Banten Block juga ada Bayah Dome yang terkenal itu, yang 

batuan tertuanya (volkanik) katanya seumur dengan Jatibarang Fm. di 

Cirebon. Maka di banyak publikasi ditariklah garis volcanic arc Eosen 

dari Bayah ke Cirebon. Benarkah semudah itu menghubungkannya? 

Mestinya tidak sesederhana itu, maka perlu melihat kembali sejarah 

keseluruhan Banten Block.  

 
Wilayah Rangkasbitung dan Banten Block selalu menjadi problem 

pojok SW Java ini. Di situ Teluk Pelabuhanratu membuat belokan tajam 

dari Bayah-Pelabuhanratu-Ciletuh/Jampang membuat teluk menyiku 

90 deg. Lalu kita lihat ke utara ke sebaran terumbu Kep. Seribu yang 

membuat trend lurus utara-selatan, lalu ke selatan lagi ke Teluk 

Pelabuhanratu. Nah, mereka membentuk garis lurus – kelurusan. Kita 

sebut saja Kelurusan Seribu – Jampang. 

 
Menurut sebuah studi, terumbu Kep Seribu terjadi karena menghindari 

sedimentasi delta Citarum di timurnya. Ini tidak menjawab pertanyaan 

karena sungai besar yang sama, Cisadane, persis menumpahkan 

sedimennya di terumbu selatan (Pulau Rambut). Lalu, mengapa 

kompleks terumbu ini membentuk pola lurus U-S rasanya tak bisa 

dijawab dengan sedimentasi sungai – sungai di Jawa Barat yang 
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bermuara di utara. Kelurusan U-S pulau–pulau di Kep Seribu mungkin 

punya kontrol basement high. Dan ini benar, paling tidak itu 

ditunjukkan oleh peta Noble et al. (1997 -paper joint Arco-Pertamina), 

sebab di bawah Kep Seribu adalah batas timur Tinggian basement 

“Seribu Platform”. Maka terumbu tak terjadi ke sebelah timur di utara 

Teluk Jakarta karena di situ sudah dalam. Walaupun terumbu moderen, 

pola basement high tetap berpengaruh. Basement High di situ sedalam 

0.5 sec TWT.  

 
Ke selatan yaitu ke Pelabuhanratu dan sekitarnya, batuan beku tertua 

pertama ada di Ciletuh, Jampang. Batuan tertua kedua ada di Bayah. 

Formasi – Formasi sedimen tertua juga ada di kedua wilayah ini. 

Batupasir Walat di utara Jampang Plato yang Early Oligocene dan 

fluviatil, sebagian penulis mengekivalenkannya dengan Formasi Bayah 

di Bayah yang berumur sama dan fluviatil juga. Dua tempat ini, Bayah 

dan Jampang, mengindikasikan bahwa mereka pernah lurus barat – 

timur. Hanya, sekarang Jampang tergeser ke selatan.  

 
Seperti ada barrier antara Bayah dan Jampang. Sebuah barrier yang 

selurus dengan trend Kep Seribu. Sebuah barrier yang persis 

memisahkan sistem volkanik Halimun di Bayah, dan Salak di utara 

Jampang. Barier Kelurusan Seribu – Jampang. Di situ kelihatannya ada 

gap basement structure yang besar. Data gravity menunjukkan bahwa 

konsentrasi milligal yang besar di Jawa Barat ada di Bayah dan 

Ciletuh/Jampang.  

 
Para ahli berspekulasi ada kelurusan basement dari Pulau Seribu ke 

Teluk Pelabuhanratu, dan berspekulasi bahwa Bayah dan Jampang dulu 

membentuk jalur yang sama barat-timur yang lalu tergeser menjadi 

terpisah seperti sekarang melalui pengaktifan dextral strike-slip yang 

besar di tepi basement high tadi.  

 
Bayah - Jampang dulunya menyatu berdasarkan kesamaan geologinya, 

kelurusan Jampang – Kepulauan Seribu disebabkan adanya semacam 

“sesar besar” berarah Utara – Selatan dari Jampang sampai ke 

Kepulauan Seribu.  
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Secara umum Provinsi Banten adalah wilayah yang kaya akan bahan 

galian, pertambangan dan energi. Wilayah Banten bagian tengah, di 

susun oleh batuan sediman, batuan hasil gunung api dan batuan 

terobosan. Batuan sedimen menghasilkan bahan galian pasir, batu, 

lempung dan gamping. Batuan hasil gunung api menghasilkan batuan 

untuk bahan bangunan seperti basalt, andesit dan pasir hasil gunung 

api. Dibeberapa tempat diyakini batuan hasil gunung api berupa tufa 

merupakan tempat kedudukan yang potensial untuk mineralisasi 

logam emas. Batuan terobosan (intrusi) menghasilkan batuan untuk 

bahan galian industri sebagai bahan bangunan seperti andesit dan 

diorit yang dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Bagian Selatan 

dari Wilayah Banten memiliki jenis bahan galian yang lebih bervariasi, 

diantaranya pasir, andesit, basalt, diorit, zeolit, bentonit, kaolin, 

lempung, pasir kuarsa. Bahan galian mineral logam berupa emas, perak 

dan sedikit logam dasar (tembaga, timbal dan seng) dan pasir besi.  

 
Di Kabupaten Lebak yaitu daerah sekitar Bayah menurut hasil 

penyelidikan geologi terdapat “Bayah Dome”. Daerah tersebut dijumpai 

adanya mineralisasi emas yang sudah ditambang sejak puluhan tahun 

lalu yaitu berada di daerah Cikotok-Cirotan Cikidang dan sekitarnya, 

sedangkan di di sekitar G. Ciawitali dan G. Bongkok Kec. Cibeber dan 

Cipanas, masih memerlukan penyelidikan tahap lanjutan untuk 

mengetahui penyebaran mineralisasi emas tersebut. Mineralisasi emas 

di Kab. Pandeglang di jumpai di daerah Cibaliung, yang sudah dalam 

tahap persiapan penambangan oleh PT. Aneka Tambang Tbk. Daerah 

prospek mineral emas lainnya yaitu di daerah Kecamatan Cigeulis yang 

menunjukan adanya indikasi mineralisasi serupa dengan di daerah 

Kecamatan Cibaliung. Dalam pengembangan potensi pertambangan 

yang berada di bagian selatan wilayah Banten tersebut perlu di 

pertimbangkan aspek lingkungan, oleh karena pada umumnya daerah 

yang mempunyai potensi logam mulia berada pada kawasan hutan 

lindung bahkan sebagian diantaranya berada pada kawasan taman 

nasional seperti daerah G. Ciawitali dan bahkan lokasi tambang 

Cikidang yang termasuk dalam Kawasan Taman Nasional Gunung 

Halimun-Salak.  

 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   3  -  28 

Selain emas dan logam dasar bahan galian lainnya yang berpotensi 

untuk dikembangkan dan dapat menjadi bahan galian unggulan 

Provinsi Banten di bagian selatan adalah beberapa jenis mineral 

industri seperti, zeolit, bentonit, feldspar, pasir kuarsa dan I - 46 

batugamping. Di kecamatan Bayah dan Panggarangan terdapat juga 

batubara berkualitas baik dengan nilai kalori sekitar 6500 - 7000 

kal/gr. dan batubara muda terdapat di kecamatam Bojongmanik 

dengan nilai kalori antara 4000 – 5000 kal/gr. Sedangkan bahan galian 

lainnya yang dapat dikembangkan di bagian ini adalah batumulia dari 

jenis opal (kalimaya) dan fosil kayu terkersikkan yang dikenal sebagai 

batusempur yang keberadaannya sangat spesifik oleh karena termasuk 

sangat langka di dunia. Di bagian utara Provinsi Banten, sumberdaya 

alam yang berupa bahan galian terbatas pada bahan bangunan seperti 

batu andesit dan berbagai macam batupasir serta bahan galian lainnya 

yang berasal dari batuan piroklastika berumur muda, sedangkan logam 

mulia yang terindikasi di sekitar Padarincang dan Mancak masih 

memerlukan berbagai penelitian lanjutan.  

 
Di sektor energi, Potensi Panas Bumi cukup prospek untuk di 

kembangkan, dimana dibeberapa tempat terindikasi dengan adanya 

mata air panas (hotspring). Panas bumi ini selain dapat dikembangkan 

untuk tujuan pariwisata juga dapat dikembangkan menjadi pembangkit 

tenaga listrik yang ramah lingkungan dan merupakan sumber energi 

terbarukan sebagaimana yang telah di kembangkan di daerah Jawa 

Barat, Jawa Tengah dan di Provinsi lainnya. Di wilayah Kabupaten 

Pandeglang mata air panas terinventarisasi di daerah-daerah Kec. 

Cimanggu, Malingping, G. Aseupan, G. Pulasari dan sekitar G. Karang. 

Sementara di Kabupaten Serang di jumpai di sekitar Rawa Dano dan 

Batukuwung, Kecamatan Padarincang. Sedangkan di Kabupaten Lebak 

dijumpai sekitar Kecamatan Cipanas dan Kecamatan Muncang. 

Berdasarkan hasil penyelidikan terdahulu terindikasi potensi panas 

bumi sebesar 700 Mw, di daerah G. Pulosari, G. Karang dan Rawa Dano.  

 
Selain bahan galian tambang seperti yang telah disampaikan di atas di 

wilayah Banten terdapat indikasi adanya minyak bumi yang kemudian 

oleh PT. Pertamina di sebutkan sebagai Blok Ujungkulon yang saat ini 

masih ditawarkan oleh pemerintah kepada investor untuk melakukan 

eksplorasi di blok tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar 
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di P. Jawa terutama untuk industri dan pembangkit listrik yang 

terdapat di bagian barat P. Jawa termasuk Banten didalamnya PT. 

Perusahaan Gas Negara (PT. PGN) sedang membangun pipa gas dari 

Sumatera ke P. Jawa melalui Kota Cilegon. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan pemerintah pusat untuk mengganti/ mengurangi pemakaian 

BBM dengan menggunakan gas sebagai bahan bakar pengganti.  

 
Dengan keanekaragaman potensi bahan galian yang cukup besar, upaya 

pemanfaatannya dilaksanakan untuk menghasilkan nilai tambah yang 

tinggi dalam kerangka otonomi daerah. Dalam rangka memenuhi 

kebutuhan bahan mentah berbagai industri yang semakin berkembang. 

Pertumbuhan industri, pusat-pusat kegiatan pertanian dan 

pembangunan konstruksi akan mendorong meningkatnya kebutuhan 

bahan galian, namun untuk pengembangan bahan galian lebih lanjut 

mengalami banyak kendala yang dihadapi diantaranya infra struktur, 

transportasi, teknologi dan permodalan.  

 
Dalam kaitannya dengan pengembangan potensi tambang dan energi di 

Provinsi Banten, Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Banten telah 

melakukan beberapa studi, di antaranya pemanfaatan potensi energi 

gelombang, energi surya, energi angin, dan energi biomassa. Adapun 

kaitannya dengan kebijakan ketenagalistrikan, rasio elektrifikasi 

Banten relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan rasio elektrifikasi 

nasional (64,3%) serta rasio elektrifikasi Jawa Barat (61,5%). 

Keberhasilan dalam menaikan rasio elektrifikasi tidak lepas dari usaha 

serta peran semua stakeholder ketenagalistrikan termasuk PLN, 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Salah satu upaya meningkatkan 

rasio elektrifikasi adalah melalui program pembangunan listrik 

perdesaan (listrik PLN dan Listrik PLTS/PLTMH).  

 
Banten potensial dikembangkan potensi energi suryanya karena 

hampir semua daerah yang disurvei di Kabupaten Serang, Pandeglang, 

dan Lebak mempunyal radiasi yang cukup untuk penerapan energi 

surya balk Fotovoltaik maupun Termal. Besar Radiasi rata-rata 

tahunan berdasarkan referensi data sekunder untuk Daerah Banten 

yaitu berkisar diantara 3,5 kWh/m2/hari setelah diadakan validasi 

dengan data primer ternyata tidak berbeda jauh. Pada umumnya 

pendapatan masyarakat yang disurvel adalah dan hasil-hasil pertanian, 

perkebunan dan perikanan. d. Pada umumnya desa-desa yang disurvei 
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banyak yang sudah terlistriki, namun di pedaaman masih ada yang 

belum terlistriki. Untuk daerah-daerah yang terdapat hasil 

perkebunan, persawahan, dan perikanan maka Pengering Energi Surya 

Termal dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pengeringan hasil-

hasil tersebut dan untuk penerangan kapal pencari ikan energi SESF 

dapat digunakan.  

 
Untuk pengembangan potensi energi angin, ada beberapa daerah yang 

disurvei memiliki kecepatan angin sesaat yang cukup tinggi yang dapat 

ditindak lanjuti dengan pengukuran lebih detail dan lama guna 

memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar perancangan 

sistem. Daerah pesisir pantai pada umumnya memiliki potensi angin 

yang cukup tinggi, seperti di sepanjang pantai selatan Kabupaten Lebak 

dan Pandeglang, pesisir barat Pandeglang dan pesisir utara Serang. 

Apabila kecepatan angin di beberapa lokasi sepanjang tahun seperti 

pada saat dilakukan survei, lokasi-lokasi tersebut merupakan daerah 

yang sangat potensial untuk dapat dimanfaatkan untuk lokasi 

pembangkit listrik tenaga angin. Namun jika hanya beberapa saat 

kecepatan angin di lokasi maka perlu pengukuran lebih lama untuk 

pengkajian lebih lanjut.  

 
Penyebaran potensi energi angin di wilayah-wilayah dipengaruhi oleh 

topografi, kontur, rougness (hambatan kekasaran permukaan) dan 

arah angin dominan, dengan acuan di suatu lokasi pengukuran/survei. 

Sehingga penempatan suatu alat ukur dan pemanfaatan SKEA 

merupakan suatu lokasi yang spesifik yang perlu penelitian dan 

pengkajian yang mendalam. Potensi energi angin yang dapat 

diimplementasikan akan tergantung dan potensi energi angin di lokasi 

yang menentukan kapasitas pembangkit yang bisa digunakan. Sehingga 

dalam satuan uasan wilyah tertentu dapat dibangkitkan kapasitas yang 

dapat berbeda sesuai dengan kapasitas unit-unit SKEA terpasang.  

 
Guna memperoleh data yang dapat dipergunakan sebagai dasar 

perhitungan dan perancangan pemanfaatan teknologi SKEA, 

diperlukan data pengukuran di suatu lokasi untuk kurun waktu 

sedikitnya selama 1 tahun. Perlu dilakukan pengukuran potensi angin 

minimal 1 titik pengukuran di setiap Kabupaten yang pada tahap awal 

diprediksi memiliki potensi yang cukup baik. Lokasi yang dipandang 

cukup prospektif untuk pemanfaatan teknologi energi angin di masa 
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datang, untuk tahap awal diusulkan untuk dipasang peralatan ukur 

potensi angin yang kontinu di Desa Muara Kecamatan Malingping (S 

06° 49.543’ E 105° 53.654’) dan Desa Cihara Kecamatan Panggarangan 

(S 06° 52.493’ E 106° 05.865’), di Kabupaten Lebak.  

 
Pengembangan Potensi Energi Biomassa dan Iimbah pertanian yang 

cukup besar, di atas 1.000 kW di Kabupaten Lebak terdapat di Bojong 

Manik, Leuwidamar dan Sobang. Di Kabupaten Serang terdapat di desa 

Tirtayasa, sedangkan di Kabupaten Pandeglang tidak ada yang 

mempunyai potensi di atas 1.000 kW. Potensi biomassa dan limbah 

Perkebunan yang cukup besar di atas 1.000 kW, di Kabupaten Lebak 

terdapat di Cikareo dan Gunung Gendeng, Kabupaten Pandeglang tidak 

berpotensi, dan di Kabupaten Serang terdapat di desa Wargasara, 

Ujung Tebu, Batu Kuwung dan Kadubeureum.  

 
Potensi Biomassa dan Iimbah peternakan di ketiga kabupaten tidak ada 

yang di atas 1.000 kW. Potensi biomassa yang direkomendasikan untuk 

dimanfaatkan menjadi energi panas atau listrik diperoleh dan limbah 

perkebunan atau pertanian dengan jumlah energi >1.000 kW yang 

dapat melistriki satu desa dengan jumlah sekitar 300 Kepala Keluarga. 

Potensi biomassa yang direkomendasikan untuk dikaji lebih lanjut 

untuk dapat dimanfaatkan menjadi energi listrik dan panas dengan 

jumlah limbah terbesar sekitar 5274 kW adalah di desa Bojong Manik, 

Kabupaten Lebak. sedangkan di Kabupaten Serang terletak di desa 

Batukuwung yang mempunyai potensi biomassa sebesar 4205 kW. 

Potensi energi biomassa dan sampah rumah tangga penlu dievaluasi 

lebih lanjut, terutama daerah yang perkembangan penduduknya di 

Propinsi Banten cukup pesat terutama di Kabupaten Serang.  

 
Pengembangan Potensi Energi Panas Bumi, secara umum terlihat 

bahwa di tiga Kabupaten yang menjadi target survei memiliki potensi 

untuk pemanfaatan Panas Bumi. Dan beberapa literatur terdapat 70 

titik sumber air panas bumi bertemperatur tinggi dengan kapasitas 

total mencapai 19.658 MW. Namun dan hasil survey lapangan baru 

sekitar ± 50 titik yang tenidentifikasi dengan pasti. Sebagian besar dan 

lokasi tersebut belum dilakukan eksploitasi secara intensif. Dan 

kesemua titik sumber air panas bumi tersebut terdapat di 3 kabupaten, 

yaitu Rawa Danu (possible 115 MW) dan Batukuwung (170 MW) di 

Kabupaten Serang; Gunung Karang (possible 170 MW) dan Citaman-
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Gunung Karang (possible 20 MW) di Kabupaten Serang dan 

Pandeglang; Gunung Pulosari (Hypothetical Resources 100 Mwe) di 

Kabupaten Pandeglang; Gunung Endut (Speculative 225 MW) dan 

Pamancalan (Speculative 225 Mwe) di Kabupaten Lebak.  

 
Potensi panas bumi yang ada Kabupaten Serang, tepatnya lokasi daerah 

Rawa Danau sangat berpotensi untuk dijadikan pembangkit listrik. Dan 

data hasil survey sebaran munculnya titik panas mehputi daerah seluas 

450 km2, dengan julat (‘range’) temperatur antara 42 °C sampal dengan 

67 C di permukaan bumi, maka diperkirakan potensi panas yang lebih 

besar ada pada beberapa titik di kedalaman bumi. Potensi panas bumi 

mi akan bernilai ekonomis mengingat Kabupaten Serang memiliki 

banyak industni padat energi, sehhngga distnibusi listriknya tidak akan 

terlalu jauh.  

 
Potensi panas bumi (air panas) yang terletak di dua kecamatan yaltu 

Kecamatan Cipanas (desa Cipanas) dan Kecamatan Muncang (desa 

Sobang), Kabupaten Lebak cukup baik terutama untuk desa Sobang 

yang memiliki air panas hingga mendekati titik didih air. Pemanfaatan 

panas bumi secara lokal sudah bisa dilakukan misalnya untuk 

penggunaan energi termalnya untuk pengering atau pariwisata. Karena 

kebutuhan energi < 100 biasanya lebih banyak untuk pemanfaatan 

panas secara langsung dibandingkan untuk pembangkit listrik. Panas 

juga tidak mudah didistribusikan untuk jarak> 30 km, sehingga 

penggunaan secara lokal adalah yang paling balk, mengingat pedesaan 

di wilayah Banten tersebar dalam luas wilayah yang besar.  

 
Untuk mengembangkan wilayah propinsi Banten diperlukan ekplorasi 

lebih jauh dan potensi-potensi panas bumi untuk pengembangan 

energi panas dan ketenagalistrikan. Pemanfaatan panas bumi untuk 

tenaga listrik memerlukan temperatur> 300 °C. Mengingat panas yang 

timbul dipermukaan bumi di sekitar wilayah survel tidak ada yang 

mencapai suhu tersebut, maka diperlukan pengeboran di beberapa 

tempat untuk kemudian dilakukan teknik penetrasi ke dalam 

permukaan bumi untuk mengekstrasi panas yang berada di dalamnya. 
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Potensi Gamping Banten 

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 

tentang Pertambangan Mineral dan Batubara membawa konsekuensi 

adanya nuansa baru, paradigma baru dalam penyelenggaraan 

pengelolaan usaha pertambangan di Indonesia, dimana sudah secara 

tegas dijelaskan tentang kewenangan masing-masing level 

pemerintahan dalam mengelola pertambangan, serta dalam 

pengelolaan dan pemanfaatannya dikenal dengan istilah Wilayah 

Pertambangan (WP). Secara lebih sederhana dapat diartikan bahwa 

potensi pertambangan yang ada di suatu ruang di suatu daerah agar 

dapat dieksplorasi dan dieksploitasi maka terlebih dahulu ruang 

tersebut harus ditetapkan sebagai WP. Untuk dapat menetapkan suatu 

ruang sebagai WP maka diperlukan data-data potensi pertambangan 

yang ada di dalam ruang tersebut. 

 
Provinsi Banten merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa yang 

memiliki potensi sumberdaya alam pertambangan yang cukup 

potensial. Sebagian besar potensi tersebut terdapat di wilayah Banten 

bagian selatan, yang salah satu diantara potensi sumber daya alam 

pertambangan yang dimiliki adalah batu gamping atau yang dalam 

istilah geologi sering dikenal dengan nama limestone. 

Batu gamping adalah salah satu mineral industri yang banyak 

digunakan oleh sektor industri ataupun konstruksi dan pertanian, 

antara lain untuk bahan bangunan, batu bangunan, bahan penstabil 

jalan raya, pengapuran untuk pertanian, bahan keramik, industri kaca, 

industri semen, pembuatan karbit, untuk peleburan dan pemurnian 

baja, untuk bahan pemutih dalam industri kertas pulp dan karet, untuk 

proses pengendapan bijih logam dan industri gula. 

 
Berdasarkan peta geologi, wilayah Kabupaten Lebak memiliki sebaran 

bahan galian batu gamping yang terdapat di berbagai formasi batuan. 

Potensi tersebut sampai saat ini belum dimanfaatkan secara maksimal 

disebabkan belum tersedianya informasi yang dapat ditindaklanjuti 

oleh investor untuk melakukan investasi. 

 
Informasi sebaran batu gamping yang dibutuhkan oleh para pengguna, 

yaitu berkaitan dengan sebaran karst yang memiliki nilai 

keanekaragaman hayati dan non hayati serta mempunyai nilai-nilai 

ilmiah, ekonomi dan kemanusiaan, merupakan suatu kekayaan 
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sumberdaya yang perlu ditata sejak awal. Nilai keanekaragaman hayati 

dan nirhayati yang dimilikinya merupakan sisi penting yang mewakili 

keanekaragaman bumi (Geodiversity). Nilai-nilai tersebut terangkum 

dalam aspek dasar yang dimiliki kawasan karst, yang cenderung 

bersifat strategis. 

 
Berdasarkan hasil analisa geologi lingkungan terhadap hasil 

inventarisasi batu gamping yang ada di Kabupaten Lebak oleh Dinas 

Pertambangan dan Energi Provinsi Banten, maka batu gamping yang 

memiliki prospek untuk kegiatan penambangan, antara lain: sebaran 

batu gamping Pasir Curi (Bayah Timur), sebaran batu gamping 

Guhawayang, dan sebaran batu gamping Bojongmanik. Adapun 

penyebaran dan deskripsi lapangan keprospekan batu gamping 

dijelaskan sebagai berikut: 

  
Batu Gamping Pasir Curi-Guhawayang 

Batu gamping yang berasal dari Formasi Citarate, terdapat di wilayah 

perbukitan Pasir Curi menerus ke perbukitan Guhawayang. Sebaran 

batu gamping secara administratif berada di Kecamatan Bayah. Dari 

gambar tersebut sebaran batu gamping ini memiliki keuntungan dari 

segi transportasi, yaitu adanya sarana jalan yang menghubungkan Kota 

Bayah ke Kawasan Pertambangan Cikotok ke arah utara dan yang 

menghubungkan dengan Sukabumi melalui Cijengkol. Kedua jalan 

tersebut membelah penyebaran batu gamping. 

 
Morfologi 

Morfologi yang ditempati batu gamping di daerah ini merupakan 

perbukitan yang memanjang dengan ketinggian bergelombang antara 

35 – 150 m di atas permukaan laut dan vegetasi yang menempatinya 

umumnya alang-alang diperbukitan dan kebun campuran di lembah-

lembah tempat keluarnya mata air. Fenomena eksokarst tidak 

menunjukkan keunikan bentang alam karena proses karstifikasi pada 

fenomena endokarst ini tidak berlanjut sehingga hanya terbentuk 

cerukan-cerukan kecil, sempit, dan dangkal, tidak menunjukan 

bentukan gua karst yang baik. 
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Sifat Fisik 

Sebaran batu gamping Pasir Curi-Guhawayang yang memanjang barat-

timur, sementara di bagian selatan adalah Cidihil dan berhubungan 

atau kontak dengan penyebaran batu pasir kuarsa Bayah dan dibagian 

utara merupakan kontak litologi antara batu gamping dengan batu 

pasir. Kedua batas ini merupakan batas struktur berupa sesar. Batu 

gamping ini mempunyai perlapisan berarah relatif barat-timur dengan 

kemiringan sekitar 45 ke arah utara dan selatan, dengan demikian 

terdapat rekahan-rekahan yang dipengaruhi oleh struktur sinklin yang 

berkembang berarah barat-timur. 

 
Secara megaskopis batu gamping memperlihatkan warna keabu-abuan, 

bersifat padu, banyak mengandung fosil moluska dan foraminifera, 

dalam keadaan lapuk berwarna kuning kecoklatan. Sedangkan secara 

mikroskopis atas contoh batuan yang tersayat, mineralogy batuan ini 

terdiri atas mineral karbonat yang sudah mengalami pengotoran 

berwarna putih kusam, masa dasar lumpur karbonat, fosil algae, 

ganggang, adanya lubang-lubang yang telah terisi oleh mineral 

lempung, sehingga menurut klasifikasi Dunham (1962) batu gamping 

Pasir Curi-Guhawayang memiliki jenis wack stone.   

 

 
Gambar 3.4   Foto singkapan batu gamping Pasir Curi, Kecamatan Bayah, berwarna 
keabu - abuan bersifat padu, banyak mengandung fosil moluska dan foraminifera, 
termasuk Formasi Citarate. Tanah   penutup relative tipis (> 1 meter), dalam keadaan 
lapuk berwarna kuning kecoklatan 
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Penggunaan Lahan dan Arah Pemanfaatan Ruang 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, maka kondisi penggunaan 

lahan eksisting berupa hutan, perkebunan, dan kebun campuran. 

Sementara itu arah pemanfaatan ruang yang terdapat di dalam RTRW 

Kabupaten Lebak termasuk kawasan budi daya pertanian berupa 

tanaman pangan lahan kering dan tanaman keras tahunan. 

 
Sifat Kimia 

Penentuan kualitas batu gamping telah dilakukan dengan analisa kimia 

terhadap 7 (tujuh) contoh yang diambil di lapangan. Dari Pasir Curi 

sebanyak 3 contoh dan dari Guawayang sebanyak 4 contoh. Hasil 

analisa menunjukkan kadar CaO yang ada di Pasir Curi dan Guawayang 

berkisar antara 50-55%, ini menunjukkan batu gamping disini cukup 

murni. 

 
Tanah Penutup 

Tanah pelapukan berupa lempung mengandung fragmen batu gamping, 

berwarna coklat kekuningan, plastisitas tinggi, permeabilitas sangat 

rendah, konsistensi lunak hingga teguh, dengan ketebalan tanah 

pelapukan antara 0,50 sampai 1,00 meter. 

 
Perhitungan Cadangan 

Untuk mendapatkan cadangan yang nyata, maka digunakan peta 

topografi skala 1: 5.000 berdasarkan modifikasi peta rupa bumi skala 

1: 25.000. Hasil interpretasi foto satelit dari Google yang di tumpang 

susunkan dengan peta sebaran batu gamping skala 1: 25.000, maka 

dapat dilakukan perhitungan volume cadangan dengan cara mengambil 

batas bawah dari puncak tertinggi yaitu 50 meter, maka diperoleh 

angka cadangan hipotetik batu gamping Pasir Curi-Guhawayang 

sebesar 323.300.000 m3, setelah dikurangi perkiraan ketebalan tanah 

penutup. Apabila berat jenis batu gamping rata-rata dianggap 2,00 

maka akan diperoleh cadangan yang dapat ditambang sebanyak 

646.600.000 ton. 
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Tabel 3.6 
Hasil Analisa Kimia 

Batu Gamping Pasir Curi-Guhawayang Kabupaten Lebak 
 

NO 
UNSUR YANG 

DIANALISA (%) 
NO CONTOH BATUAN 

PC-1 PC-2 PC-3 GW-1 GW-2 GW-3 GW-4 
1 SiO2 0,41 0,36 1,33 1,36 3,84 0,49 1,32 
2 Al2O3 0,69 0,40 0,61 0,80 1,04 0,61 0,62 
3 Fe2O3 0,22 0,12 0,12 0,20 0,11 0,25 0,11 
4 CaO 54,40 56,44 49,19 54,81 52,45 54,65 49,20 
5 MgO 0,55 0,38 5,02 1,39 0,81 0,52 5,22 
6 K2O 0,50 0,07 0,10 0,05 0,17 0,45 0,08 
7 Na2O 0,12 0,11 0,12 0,07 0,07 0,10 0,11 
8 TiO2 0,00 0,00 0.06 0,01 0,02 0,02 0.09 
9 LO1 43,47 42,12 43,39 42,21 41,49 43,27 43,19 

Sumber: Hasil Analisa Pusat Sumber Daya Mineral tahun 2010 

 

 
Gambar 3.5.  
Peta Cadangan Batu Gamping Pasir Curi-Guhawayang 

 
Morfologi 

Morfologi daerah ini merupakan perbukitan bergelombang yang 

memanjang. Selama penyelidikan berlangsung fenomena eksokarst 

tidak terlihat, sehingga tidak memiliki keunikan bentang alam. 

Sementara itu fenomena endokarst juga tidak menunjukan keunikan, 

gua jarang ditemukan hanya berupa cerukan-cerukan kecil dan 

dangkal. Kebanyakan cerukan-cerukan yang ditemui tidak berair. 

Fenomena itu terjadi diperkirakan wilayah Cilograng dan sekitarnya 

memiliki intensitas curah hujan tahunan relative rendah, yaitu kurang 

dari 2000 mm/tahun. 
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Sifat Fisik 

Secara geologi batu gamping Cilograng termasuk Formasi Citarate 

(Sujatmiko, dll, 1992). Berdasarkan hasil pengamatan lapangan batu 

gamping ini memiliki sisipan batu lempung gampingan, batu pasir 

gampingan, dan breksi volkanik. Sementara itu secara administrasi 

sebagian besar termasuk Kecamatan Cilograng dan sebagian kecil 

termasuk Kecamatan Sawarna. Adapun desa-desa yang masuk sebaran 

batu gamping ini, diantaranya: Desa lebaktipar, Desa Cipicung, Desa 

Pasirsalam, Desa Cilograng, Desa Lebakkoneng, dan Desa Cisarua. 

Pencapaian daerah relatif mudah karena memiliki keuntungan dari segi 

transportasi, yaitu adanya sarana jalan yang menghubungkan Kota 

Bayah ke wilayah Kabupaten Sukabumi melalui Kecamatan Sawarna 

dan Kecamatan Cilograng. Di beberapa tempat jalan tersebut 

membelah sebaran batu gamping. Batu gamping ini mempunyai 

penyebaran barat-timur dan telah mengalami perlipatan serta 

pensesaran yang cukup komplek. Oleh karena itu batas sebaran pada 

umumnya dikontrol oleh struktur geologi yang berkembang. 

 

 
Gambar 3.6.  Foto Rombakan batu gamping yang banyak tersingkap di pinggir jalan 
antara Sawarna – Cilograng, termasuk Formasi Citarate 

 
Secara megaskopis batu gamping berwarna kuning kecoklatan (keruh) 

sampai segar putih keabu abuan, mengandung fosil koral sebagai 

fragmen, keras dan kompak, besar butir halus sampai sedang, porositas 

sedang, kompak dengan campuran bersifat pasiran. Sedangkan secara 
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mikroskopis atas contoh batuan yang tersayat, mineralogi batuan ini 

terdiri atas mineral karbonat yang sudah mengalami pengotoran 

berwarna putih kusam, masa dasar lumpur karbonat, fosil algae, 

ganggang, adanya lubang-lubang yang telah terisi oleh mineral 

lempung, maka berdasarkan klasifikasi Dunham (1962) termasuk batu 

gamping jenis wack stone. 

 
Sifat Kimia 

Untuk memverifikasi dan menentukan kualitas batu gamping Cilograng 

Kabupaten Lebak, maka telah dilakukan analisa kimia pada 7 (tujuh) 

contoh yang diambil dari lapangan. Hasilnya menunjukkan kadar CaO 

antara 55% sampai 60%, artinya sifat kimia demikian menunjukkan 

batu gamping Cilograng termasuk batu gamping murni. 

 
Tabel 3.7 

Hasil Analisa Kimia 
Batu Gamping dari wilayah Cilograng Kabupaten Lebak 

 

NO 
UNSUR 

DIANALISA 
NO. CONTOH BATUAN 

CG-1 CG-2 CG-3 CG-4 CG-5 CG-6 CG-7 
1 SiO2 0,43 0,32 1,31 1,30 1,84 0,60 1,02 
2 Al2O3 0,67 0,30 0,63 0,86 1,05 0,50 0,52 
3 Fe2O3 0,20 0,16 0,10 0,10 0,10 0,20 0,11 
4 Cao 57,47 59,54 55,26 57,12 54,54 58,07 54,60 
5 MgO 0,50 0,37 1,02 1,19 0,71 0,42 2,22 
6 K2O 0,55 0,08 0,10 0,05 0,26 0,25 0,08 
7 No2O 0,11 0,10 0,12 0,07 0,08 0,10 0,11 
8 TiO2 0,01 0,01 0.05 0,01 0,02 0,02 0.09 
9 LO1 40,42 39,12 41,35 40,20 41,40 40,20 40,19 

Sumber: Hasil Analisa Pusat Sumberdaya Mineral 2010 

 
Penggunaan Lahan dan Arah Pemanfaatan Ruang 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, memperlihatkan penggunaan 

lahan eksisting berupa hutan, perkebunan, dan kebun campuran. 

Sementara itu arah pemanfaatan ruang yang terdapat di dalam RTRW 

Kabupaten Lebak, termasuk kawasan budi daya pertanian berupa 

tanaman pangan lahan kering dan tanaman keras tahunan. 

 
Tanah Penutup 

Tanah pelapukan berupa lempung kerikilan, berwarna coklat 

kekuningan, plastisitas tinggi, permeabilitas sedang, konsistensi teguh, 

dengan ketebalan tanah pelapukan antara 0,50 sampai 1,00 meter. 
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Perhitungan Cadangan 

Untuk mendapatkan cadangan yang nyata, maka digunakan peta 

topografi skala 1: 5.000 berdasarkan modifikasi peta rupa bumi skala 

1: 25.000, dan hasil interpretasi foto satelit dari Google, maka dapat 

dilakukan perhitungan volume cadangan dengan perkiraan batas 

bawah dari puncak tertinggi yaitu 50 meter, maka diperoleh angka 

cadangan hipotetik batu gamping Cilograng sebesar 401.050.000 m3, 

setelah dikurangi perkiraan ketebalan tanah penutup. Apabila berat 

jenis batu gamping rata-rata dianggap 2,00 maka akan diperoleh 

cadangan yang dapat ditambang sebanyak 802.100.760.000 ton. 

 

 
Gambar 3.7. 
Cadangan Batu Gamping Cilograng 

 
Batu Gamping Bojongmanik 

Batu gamping Bojongmanik secara geologi dapat di masukan ke dalam 

Formasi Badui, tersebar di selatan Kampung Bojongmanik sampai 

Parakanbeusi menerus ke Sungai Cibeunyeur, sebelah selatan dan 

timur berada di Kampung Cimayang. 

 

 

 

 

 

 



Penyusunan PDRB Pariwisata 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten   3  -  41 

Morfologi 

Morfologi batu gamping Bojongmanik memperlihatkan perbukitan 

yang terjal yang hanya memperlihatkan tonjolan-tonjolan kecil batu 

gamping yang tidak memperlihatkan fenomena eksokarst yang 

memiliki keunikan bentang alam. Demikian pula fenomena endokarst 

kurang berkembang dan tidak berlanjut, dicirikan dengan tidak 

terbentuknya gua-gua berair, dangkal, kecil dan sempit, lebih umum 

dikatakan cerukan-cerukan batu gamping. 

 
Sifat Fisik 

Secara megaskopis merupakan batu gamping terumbu yang tersingkap 

dalam keadaan segar, berwarna abu-abu muda sampai putih kotor, 

mengandung alge dan kandungan koral, setempat-setempat di jumpai 

adanya sisipan napal tipis berwarna abu-abu, kompak, pejal dan padu. 

 

 
Gambar 3.8 Singkapan Batu gamping Bojongmanik yang termasuk Formasi Badui, 
merupakan batu gamping terumbu berwarna abu-abu muda sampai putih kotor, 
bersifat keras. Kristalin, terdapat retakan-retakan. Dalam keadaan melapuk berwarna 
putih kecoklatan 

 
Sementara itu secara mikroskopis mempunyai tekstur klastik dengan 

komposisi ganggang, fosil sebanyak 50% dan mineral karbonat 40% 

yang tampak saling menyangga dengan ukuran butir mencapai 3,20 

mm. Dengan demikian kualitas batu Gamping di wilayah Bojongmanik 

yang memiliki kadar CaO antara 52 – 53% dan MgO kurang dari 1%, 

maka berdasarkan klasifikasi Dunham (1962) termasuk jenis batu 

gamping pack stone. 
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Penggunaan Lahan dan Arah Pemanfaatan Ruang 

Penggunaan lahan eksisting pada batu gamping ini pada umumnya 

berupa Hutan produksi, alang-alang, kebun campuran dan peladangan. 

Sementara itu penggunaan lahan berdasarkan rencana tata ruang 

diperuntukan sebagai kawasan tanaman pangan lahan kering dan 

tanaman keras tahunan yang keduanya menunjukkan produktifitas 

lahan sedang. Saran transportasi ke lokasi batu gamping ini sudah 

cukup baik, sehingga pergerakan kegiatan pertambangan akan lebih 

efektif. Yang perlu diperhatikan adalah lebar jalan dan tonase jalan 

perlu disesuaikan. 

 
Sifat Kimia 

Hasil analisa menunjukan kadar CaO berkisar antara 50 - 55%, ini 

menunjukan batu gamping disini cukup murni, sementara pada 

beberapa tempat, misalnya di Citorek menunjukan kadar CaO-nya 38% 

dan MgO-nya 17%, sehingga endapan batu gampingya termasuk jenis 

dolomit. 

 
Tabel 3.8 

Hasil Analisa Kimia 
Batu Gamping di Wilayah Bojongmanik Kabupaten Lebak 

 
 

NO 
UNSUR YANG 

DIANALISA 
(%) 

No. Contoh Batuan 

BM-1 BM-2 BM-3 BM-4 BM-5 

1 SiO2 0,49 0,25 1,30 3,85 0,32 
2 Al2O3 0,71 0,50 0,86 1,03 0,52 
3 Fe2O3 0,20 0,02 0,22 0,12 0,21 
4 Cao 54,51 56,56 53,89 52,49 45,20 
5 MgO 0,44 0,37 1,35 0,91 10,22 
6 K2O 0,50 0,02 0,03 0,07 0,05 
7 Na2O 0,10 0,17 0,07 0,08 0,08 
8 TiO2 0,00 0,00 0,01 0,01 0.15 
9 LO1 43,41 42,11 42,27 41,44 43,19 

Sumber: Hasil Analisa Pusat Sumberdaya Mineral 2010 
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Tanah Penutup 

Tanah pelapukan berupa lempung mengandung fragmen batu gamping, 

berwarna coklat kekuningan, plastisitas tinggi, permeabilitas sedang, 

konsistensi lunak hingga teguh, dengan ketebalan tanah pelapukan 

umunnya antara 0,50 sampai 1,00 meter. Sementara itu dibeberapa 

tempat ketebalan tanah kurang dari 0,50 meter, sehingga batu gamping 

banyak muncul kepermukaan. 

 
Tabel 3.9 

Hasil Analisa Kimia 
Batu Gamping di Wilayah Bojongmanik Kabupaten Lebak 

 

No 
Unsur 

Dianalisa 
(%) 

No. Contoh Batuan 

L.26a L.26b L.26c L.26d L.31a L.31b L.31c 

1 SiO2 0,79 0,22 0,39 5,44 0,42 2,62 4,72 
2 Al2O3 0,41 0,53 0,86 1,05 0,41 2,98 1,65 
3 Fe2O3 0,10 0,03 0,20 0,17 0,22 0,30 0,40 
4 Cao 55,71 55,11 53,20 50,83 38,29 38,01 49,57 
5 MgO 0,24 0,37 1,37 0,91 17,12 12,12 1,43 
6 K2O 0,5 0,01 0,01 0,02 0,06 0,07 0,03 
7 Na2O 0,2 0,09 0,08 0,07 0,07 0,20 0,07 
8 TiO2 0,00 0,00 0,00 0,02 0.15 0,00 0,00 
9 LO1 42,41 43,64 43,89 41,49 43,20 43,70 42,13 

Sumber: Jurusan Geologi Unpad 2014 

 
Perhitungan Cadangan 

Untuk mendapatkan cadangan yang nyata, maka digunakan peta 

topografi skala 1: 5.000 berdasarkan modifikasi peta rupa bumi skala 1 

: 25.000 dan hasil interpretasi foto satelit dari Google yang di tumpang 

susunkan dengan peta sebaran batu gamping skala 1 : 25.000.  

 
Berdasarkan peta topografi tersebut dilakukan perhitungan volume 

cadangan dengan cara mengambil batas bawah dari puncak tertinggi 

yaitu 50 meter, maka diperoleh angka cadangan batu gamping daerah 

Bojongmanik sebesar 563.053.300 m3, setelah dikurangi perkiraan 

ketebalan tanah penutup. Apabila berat jenis batu gamping rata-rata 

dianggap 2,00 maka akan diperoleh cadangan yang dapat ditambang 

sebanyak 1.126.106.600 ton. 
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Gambar 3.9. 

Cadangan Batu Gamping Bojongmanik 
 

Potensi Bahan Galian Pertambangan 

Bahan galian logam terutama togam mulia terbukti terdapat di wilayah 

Kabupaten Lebak dan Pandeglang serta terindikasi di wilayah 

Kabupaten Serang. Wilayah Cikotok dan sekitarnya Kecamatan 

Cibeber, Kabupaten Lebak sejak zaman penjajahan Beianda merupakan 

wilayah pertambangan emas dan bahan galian Iain pengikutnya seperti 

perak. Meskipun saat ini penambangan yang dikelola PT Aneka 

Tambang Tbk. sudah mulai menghentikan kegiatan eksploitasinya 

namun potensinya masih terdapat terbukti dengan masih dilakukannya 

penambangan oleh rakyat. Potensi tersebut berada di wilayah Taman 

Nasional Gunung Halimun serta serta di beberapa Kecamatan seperti 

Cipanas dan Panggarangan. Di Kabupaten Pandeglang, kegiatan 

penambangan emas sedangdipersiapkan oleh PT Aneka Tambang Tbk. 

bekerjasama dengan PT. Cibaliung Sumberdaya. 

 
Resources emas yang dimiliki Tambang Emas Cibaliung diperkirakan 

sebesar 1,5 juta wmt bijih emas dengan kadar rata-rata 9,8 gr emas per 

ton, dengan umur tambang diperkirakan selama 6 tahun, dengan 

maksimum produksi 70.000 Toz (2.000 kg) emas. Tambang bawah 

tanah dengan Decline Access dan metode penambangan mekanis “cut 

and fill” dan “undercut and fill”. Gold prosesing dengan CIL proses. Saat 

ini CSD dalam Tahap Komersial Production, peleburan pertama 
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(percobaan) tanggal 13 Mei 2010 dengan hasil bulion seberat 22,2 kg 

dengan kadar + 15 % Au.  

 
Pengoperasian Tambang Emas Cibaliung diresmikan oleh Gubernur 

Banten pada tanggal 26 Mei 2010 dan Total Produksi Emas Tahun 2011 

sebesar 679.2Kg dan Perak sebesar 3,911.9 Kg. Kemajuan terowongan 

sampai akhir 2010 telah mencapai 3.074,1 m dari rencana 9.678,2 m. 

Kegiatan penambangan terowongan akan berakhir pada tahun 2017, 

apabila tidak ditemukannya cadangan baru. Kegiatan pemboran dalam 

kawasan IUP Operasi Produksi terus dilakukan untuk menemukan 

cadangan baru guna menambah umur operasional Tambang Emas 

Cibaliung. 

 
Lokasi Tambang Emas Cibaliung 

Tambang emas Cibaliung terletak di ujung Barat Daya Pulau Jawa, di 

sebelah Timur Taman Nasional Ujung Kulon dan secara administratif 

berada di wilayah Desa Mangku Alam - Padasuka Kecamatan Cimanggu 

Kabupaten Pandeglang.Lokasi tambang berjarak ± 197 km dari Jakarta 

dan dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan roda empat selama 

± 4 jam perjalanan melalui jalan beraspal menuju Kecamatan Cibaliung 

dan Cimanggu. 

 
Kondisi topografi daerah tambang dan sekitarnya pada umumnya 

bergelombang (undulating) sampai berbukit dengan kisaran 

ketinggian 30-300 m di atas permukaan air laut. Perbukitan yang lebih 

tinggi terletak di sebelah Barat lokasi proyek (di luar WIUP) yaitu 

Gunung Honje ± 620 m yang masuk dalam Kawasan Taman Nasional 

Ujung Kulon. Sebagian besar sungai mengalir ke arah selatan menuju 

Samudera Hindia dan hanya sebagian kecil sungai mengalir ke arah 

Barat Laut yang bermuara di Selat Sunda. 

 
Seperti kebanyakan daerah di Indonesia, daerah Tambang Emas 

Cibaliung memiliki dua musim utama, yaitu musim penghujan yang 

berlangsung dari bulan Oktober sampai bulan Maret dengan kisaran 

suhu 25-30 derajat celcius dan musim kemarau berlangsung dari bulan 

April sampai bulan September dengan kisaran suhu 30-32 derajat 

celcius. 
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Geologi Tambang Emas Cibaliung 

Tambang Emas Cibaliung terletak di bagian tengah dari busur 

magmatik Sunda-Banda yang berumur Neogene. Batuan asal (host 

rock) pembawa bijih emas-perak adalah batuan Honje Volcanic dengan 

umur Akhir Miosen yang diterobos oleh subvolcanic andesit-diorit 

berupa "plug" atau "dike" dan kadang terpotong oleh "diatreme 

breccia". Menumpang tidak selaras di atas batuan asal ini berupa dacitic 

tuff, sediment muda, dan aliran lava basalt yang berumur Miosen 

Kuarter.  

 
Secara struktur geologi, prospek emas di Cibaliung terletak dalam 

koridor struktur yang berarah Barat-Barat Laut dengan lebar 3,5 km 

dan panjang 6 km. Dua struktur arah Utara-Barat Laut yang kaya 

cadangan emas dengan posisi relatif tegak sebagai sistem urat kuarsa, 

adalah Cikoneng di sebelah Utara dan Cibitung di sebelah Selatan yang 

berjarak 400 m. Tubuh yang kaya cadangan emas ini memiliki ukuran 

tebal 1-10 m, panjang 140-200 m, kedalaman sampai lebih 300 m dan 

masih menerus ke bawah. Tubuh yang kaya cadangan emas Cikoneng - 

Cibitung ini berupa "dilational jogs" dan "sigmoid bends" yang 

terbentuk dari perpotongan patahan Barat-Barat Laut, Utara-Barat 

Laut, dan Utara-Timur Laut. Bijih emas dan perak di Cikoneng-Cibitung 

terjadi oleh beberapa fase urat kuarsa "low sulfidation adularia-

sericite" dalam sistem epitermal. 

 
Terdapat 2 group Gold Deposit di P. Jawa: 

1. Low-sulphidation ephitermal veins, seperti: Pongkor, Cikidang-

Ciawitali, Cisolok, Cibaliung. 

2. Transitional ephitermah-mesothermal vein breccia, seperti: 

Cirotan, Cikotok, Cisungsang, Lebak Sembada. 

 
Potensi lainnya terindikasi di wilayah Kecamatan Cigeulis. Di 

Kabupaten Serang, emas terindikasi di wilayah Kecamatan 

Padarincang, Anyer dan Mancak. 

 
Bahan galian logam lainnya yang tertutama adalah Galena yang 

merupakan bijih timah hitam (Pb). Mineralisasi galena terkait dengan 

mineratisasi emas tersebar di kecamatan Cibeber, Cipanas, 

Panggarangan dan Malingping.Bahan galian non logam mempunyai 

penyebaran hampir di seluruh wilayah provinsi Banten dengan 
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kecendrungan sebaran terbanyak menepati wilayah provinsi Banten 

bagian selatan yang meliputi kabupaten Lebak dan Kabupaten 

Pandeglang. Di Kabupaten Serang dan Kota Cilegon bahan galian yang 

bemilai adalah andesit, basalt, tras dan batu apung yang terdapat dalam 

tufa. 

 
Di Kabupaten Lebak, bahan galian non logam yang bernilai ekonomis 

adalah berbagai jenis bahan galian industri seperti zeolit, felspar, 

bentonit, batugamping, pasir kuarsa, batu sempur, batumulia serta 

batubara. Sedangkan di Kabupaten Pandeglang terdapat potensi 

batumulia yang dapat bernilai ekonomis selain batubelah, tras dan 

pasir. 

 
Dalam rangka lebih memfokuskan usaha pertambangan di Provinsi 

Banten ada beberapa jenis bahan galian yang menjadi unggulan, antara 

lain emas, pasir kuarsa, zeolith, batu sempur, batu gamping, batu apung 

dan batubara. Untuk potensi gas dan minyak bumi, Pemerintah Pusat 

telah menyerahkan Blok Ujung Kulon untuk kegiatan eksplorasi dan 

pada saat ini tengah menawarkan Blok Rangkasbitung. 

 
Keberadaan berbagai jenis bahan galian yang ada di Provinsi Banten, 

mempunyai perkiraan cadangan, luas wilayah dan kualitas yang 

berbeda-beda, beberapa potensi bahan galian yang dapat menjadi 

unggulan, antara lain pasir kuarsa, batu sempur, bentonit, trass, zeolit, 

emas, batu gamping, batuapung, feldsfar, batubara dan kaolin. 

 
Kebijakan diversifikasi energi yang dicanangkan pemerintah pada 

hakekatnya menuntut berbagai penelitian dan penanganan yang 

sungguh-sungguh melalui kegiatan-kegiatan yang terkait di dalamnya. 

Batubara sebagai salah satu alternative sumber energi memang bukan 

suatu hal yang baru, namun penelitian dan penyelidikan yang lebih 

seksama serta informasi dari hasil penelitian dan penyelidikan yang 

telah dilakukan tampaknya merupakan suatu tuntutan utama agar hasil 

kerja tersebut dapat termanfaatkan dengan tepat dan berhasil guna. 

 
Secara umum sasaran program pengembangan dan pemanfaatan 

batubara nasional dapat dibedakan atas dua bagian yaitu cadangan 

negara (recoverable di atas 10 juta ton) dan cadangan kecil/terbatas 

(recoverable di bawah 10 juta ton). Produksi cadangan negara 
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(cadangan besar) di Indonesia (Ombilin, Bukit Asam dan Kalimantan) 

terutama dipergunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik, bahan 

bakar industri semen dan industri menengah di samping untuk ekspor. 

Sedangkan produksi batubara cadangan terbatas (tersebar di Pulau 

Jawa, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya) terutama ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan bahan bakar industri menengah dan kecil di 

dalam negeri.  

 
Potensi endapan batubara terbatas di Pulau Jawa tersebar luas di 

Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Tetapi potensi 

cadangan yang cukup besar untuk dikembangkan hanya terdapat di 

Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Cadangan batubara di daerah 

Kabupaten Lebak merupakan cadangan terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan bahan bakar industri menengah dan industri kecil di dalam 

negeri. Potensi endapannya tersebar di daerah-daerah Bojongmanik, 

Panggarangan, Cihara, Cilograng dan Bayah. 

 
Mengingat cadangan sumber energi fosil (minyak dan gas bumi) dunia 

semakin menipis, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden 

Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN) maka 

pemerintah mencanangkan sampai akhir tahun 2025 pemanfaatan 

batubara sebagai sumber energi akan meningkat sampai 33%. 

Pemanfaatan batubara sebagai sumber energi sampai saat ini masih 

didominasi untuk penggunaan bahan bakar pembangkit listrik dan 

bahan bakar industri-industri besar. Namun demikian seiring dengan 

meningkatnya harga minyak mentah dunia yang berdampak pada 

meningkatnya harga BBM, maka upaya pemerintah untuk melakukan 

konversi penggunaan BBM kepada penggunaan batubara khususnya 

untuk kebutuhan bahan bakar industri menengah dan kecil perlu 

segera digalakkan. 
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Tabel 3.10 
Hasil Analisa Jenis Energi 

 

JENIS ENERGI SUMBERDAYA 
CADANGAN 
TERBUKTI 

Minyak Bumi 86,9 m.barrel 9 m. barrel 
Gas Bumi 384,7 TSCF 188 TSCF 
Batubara 57 m ton 19,3 m ton 

Sumber: Jurusan Geologi Unpad 2014 

 
Mengingat pada masa yang akan datang batubara merupakan salah 

satu komoditi pertambangan yang dijadikan sebagai andalan dalam 

pemenuhun kebutuhan energi nasional maka perlu kiranya Pemerintah 

Provinsi Banten khususnya Dinas Pertambangan dan Energi telah 

melakukan pemetaan potensi batubara di Provinsi Banten sebagai 

upaya pemerintah daerah dalam mendukung kebijakan pemerintah 

pusat. 

 
Berdasarkan hasil pemetaan potensi batubara yang telah dilakukan 

oleh Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Banten pada tahun 2009, 

diperoleh hasil dengan kesimpulan sebagai berikut: 

 
Daerah Lebak pada umumnya merupakan daerah sebaran Geologi 

Tersier, dimana formasi-formasi batuan yang mengandung lapisan 

batubara (coal bearing formation), yaitu Anggota Konglomerat Formasi 

Bayah (Teb), Anggota Batupasir Formasi Cijengkol (Toj) dan Anggota 

Batupasir Formasi Bojongmanik (Tmbs), Anggota Batulempung 

Formasi Bojongmanik (Tmbc). Singkapan batubara di lapangan 

mempunyai kisaran ketebalan antara 0,20 m sampai 2,50 m. 

 
Singkapan batubara secara umum memperlihatkan ciri-ciri fisik 

sebagai berikut: lunak sampai kompak, warna hitam kecoklatan – 

hitam, kilap kaca – kusam, gores coklat – hitam, cleat rapat sampai 

beberapa cm, brittle, dengan mineral pengotor terdiri dari 

damar/resin, pirit dan oksida besi. 

 
Kualitas batubara yang ditemukan di wilayah Kabupaten Lebak 

bervariasi dari lignit hingga bituminous dengan kadar kalori antara 

3.682 – 7.661 cal/gr. 
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Dari perhitungan cadangan batubara yang didasarkan pada 

keberadaan singkapan batubara yang berada di daerah pemetaan, 

sumberdaya dan cadangan batubaranya adalah sebagai berikut: Untuk 

rencana penambangan sampai 60-meter dari permukaan cadangan 

batubara terukur adalah 8.304.600-ton dengan striping ratio 9,6; 

cadangan terduga 13.306.329-ton dengan striping ratio 9,7; cadangan 

tereka 13.306.329-ton dengan striping ratio 9,9. 

 
Untuk rencana penambangan sampai 100-meter dari permukaan 

cadangan terukur 13.840.999-ton dengan striping ratio 16,0; cadangan 

terduga 22.177.216-ton dengan striping ratio 16,2; cadangan tereka 

30.440.738-ton dengan striping ratio 16,5. 

 
Selain batu batubara terdapat pula bahan galian Zeolit, yaitu mineral 

yang berasal dari senyawa kristal alumino silikat yang memiliki 

struktur sangkar tiga dimensi, memiliki rongga-rongga dan saluran 

yang ditempati oleh ion logam alkali dan alkali tanah terutama Ca, Na, 

k dan Mg. Zeolit dikenal memiliki sifat utama sebagai kation pengganti 

(cation Exchange), katalis, molecular sieving dan absorption. Berwarna 

hijau hingga kebiruan dan putih kecoklatan dengan berat jenis 2 – 2,4. 

Ditemukan sebagai endapan sedimen dari debu vulkanik yang 

teralterasi. 

 
Di Provinsi Banten zeolit terdapat di daerah Kecamatan Bayah, 

Kecamatan Cibeber dan Gn. Kencana, Kabupaten Lebak. Perkiraan 

cadangan zeolit berdasarkan perhitungan berdasarkan luas daerah 

penyebaran kurang lebih 34.000.000 m3 atau sekitar 68 – 81,6 juta ton. 

Bila ditinjau dari luas dan jumlah cadangan maka bahan mineral zeolit 

di Kabupaten Lebak ini memiliki cadangan yang cukup besar.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, zeolit ini merupakan 

mineral yang multiguna diantaranya adalah dapat dimanfaatkan untuk: 

• pembuatan bata, campuran beton, batu hias, blok-blok yang 

dipasang sebagai bahan dinding bangunan. 

• bahan campuran pada pakan ternak sebagai tambahan mineral. 

• sebagai bahan untuk penetralisir air kolam /tambak ikan dari zat 

amonium yang di keluarkan oleh ikan. 
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• sebagai bahan penghilang bau dan penangkap /mengikat mineral 

logam berat yang terlarut dalam air seperti Fe, sehingga dapat 

berfungsi sebagai penjernih air untuk keperluan rumah tangga 

maupun proses pengolahan air limbah industri. 

• sebagai bahan campuran dalam pembuatan pupuk majemuk. 

 
Berdasarkan hasil analisis kimia dan difraksi sinar X zeolit Bayah 

berjenis Klinoptilolit dan Mordenit dengan komposisi kimia: SiO2 : 57 

– 59 %; Al2O3  : 11 – 12 %; Fe2O3 : 2 - 5 %; MgO : 0,7 - 0,8 %; CaO : 1,3 

– 1,5 %; K2O : 12 – 14 %; Na2O :4,9 – 5,4 %; TiO2 : 0,1 – 0,2 %. 

 
Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Banten bekerja sama dengan 

BPPT melakukan kajian terhadap mineral zeolit untuk mengetahui 

apakah zeolit yang ada di Banten dapat dijadikan sebagai bahan 

campuran dalam pembuatan pupuk majemuk. 

 
Pembuatan pupuk majemuk jenis ini sebenarnya juga telah dilakukan 

oleh BPPT di Kecamatan Batang Palupuh, Sumatera Barat dengan nama 

pupuk majemuk PNP 2000, sehingga Distamben Provinsi Banten juga 

melakukan kunjungan dalam rangka studi banding dan dapat melihat 

langsung ke lokasi pilot proyek pembuatan pupuk majemuk tersebut. 

 
Dari hasil analisa kimia untuk mengetahui kandungan kimia mineral 

zeolit dan difraksi sinar X untuk mengetahui jenisnya tersebut ternyata 

mineral zeolit yang berada di Kabupaten Lebak dapat juga digunakan 

sebagai bahan dalam pembuatan pupuk majemuk jenis PNP 2000 

seperti yang berasal dari Sumatera Barat. 

 
Bahan baku untuk pembuatan pupuk majemuk mineral PNP 2000 

adalah berupa: 

• zeolit 

• phosfat 

• dolomit 

• amonium sulfat 

• abu tandan kelapa sawit 

 
Kelima jenis bahan baku tersebut kemudian dicampuran dalam 

komposisi: 1 bagian zeolit, 1,5 bagian dolomit, 3,5 bagian abu tandan 

sawit, 3 bagian phosfat dan 1,5 bagian amonium sulfat. 
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Unsur zeolit sendiri sebenarnya tidak mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tetapi karena memiliki Kapasitas Tukar Ion (KTK) 

yang tinggi maka akan bermanfaat dalam pengendalian pelepasan 

unsur-unsur kimia yang dibutuhkan oleh tanaman yang mudah larut 

seperti N, K2O dan S. Dalam pemupukan berperan sebagai pelepas 

lambat pupuk (slow release fertilized). 

 
Hasil kajian Dinas Pertambangan dan Energi Banten tersebut hingga 

saat ini belum diuji cobakan di lapangan, baru sebatas kajian apakah 

zeolit yang berada di Kabupaten Lebak ini dapat dijadikan bahan 

campuran dalam pembuatan pupuk majemuk PNP 2000 atau tidak 

karena tidak semua jenis zeolit dapat di gunakan.  Berikut adalah 

gambar 3.10 dan 3.11 yang menyajikan peta geologi. 
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3.8. Kondisi Demografi 
 

Penduduk Banten tahun 2020 berdasarkan hasil Sensus Penduduk 

2020 (September) mencapai 11.904.562 jiwa yang terdiri atas 

6.070.271 jiwa penduduk laki-laki dan 5.834.291 jiwa penduduk 

perempuan. Sedangkan laju pertumbuhan penduduk per tahun 2010-

2020 sebesar 1,10 persen. 

 
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2020 

penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 104,04. 

Kepadatan penduduk di Provinsi Banten tahun 2020 mencapai 1.232 

jiwa/km2. Kepadatan Penduduk di 8 kabupaten/ kota cukup beragam 

dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kota Tangerang 

dengan kepadatan sebesar 12.314 jiwa/km2 dan terendah di 

Kabupaten Lebak sebesar 405 jiwa/km2 

 
Tabel 3.11 

Jumlah Penduduk, Kepadatan dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2016 – 2020 

 
KABUPATEN/ 

KOTA 
2016 2017 2018 2019 2020 

DENSITY 
(KM2) 

LPP (%) 
2010-
2020 

Kab Pandeglang 1.200.512 1.205.203 1.209.011 1.211.909 1.272.687 463 0,99 

Kab Lebak 1.279.412 1.288.103 1.295.810 1.302.608 1.386.793 405 1,38 
Kab Tangerang 3.477.495 3.584.770 3.692.693 3.800.787 3.245.619 3.208 1,32 

Kab Serang 1.484.502 1.493.591 1.501.501 1.508.397 1.622.630 936 1,42 
Kota Tangerang 2.093.706 2.139.891 2.185.304 2.229.901 1.895.486 12.314 0,51 

Kota Cilegon 418.705 425.103 431.305 437.205 434.896 2.478 1,46 
Kota Serang 655.004 666.600 677.804 688.603 692.101 2.595 1,76 

Kota Tangsel 1.593.812 1.644.899 1.696.308 1.747.906 1.354.350 9.201 0,46 
Provinsi Banten 12.203.148 12.448.160 12.689.736 12.927.316 11.904.562 1.232 1,10 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan data dalam Banten Dalam Angka tahun 2020 laju 

pertumbuhan penduduk (LPP) sebesar 1,10 persen, mengalami 

penurunan dari sebelumnya yaitu 1,87 persen. Tingginya LPP di Banten 

salah satunya bukan karena faktor tingkat kelahiran saja, namun juga 

karena Provinsi Banten saat ini telah menjadi daerah berkembang yang 

memiliki daya tarik tersendiri bagi penduduk luar Banten untuk datang 

ke Banten, data BPS menyebutkan tingginya pertumbuhan penduduk di 

Banten karena faktor migrasi dan urbanisasi, bukan karena faktor 

kelahiran. 
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Tabel 3.12 
Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten Kota di Provinsi Banten 

Tahun 2015-2020 
 

KABUPATEN 
KOTA 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Kab Pandeglang 435 437 439 440 441 463 
Kab Lebak 371 373 376 378 380 405 
Kab Tangerang 3.331 3.437 3.543 3.649 3.756 3.208 
Kab Serang 850 856 861 866 870 936 
Kota Tangerang 13.299 13.602 13.902 14.197 14.486 12.314 
Kota Cilegon 2.348 2.386 2.422 2.458 2.491 2.478 
Kota Serang 2.412 2.456 2.499 2.541 2.582 2.595 
Kota Tangsel 10.484 10.828 11.175 11.525 11.875 9.201 

Provinsi Banten 1.237 1.263 1.288 1.313 1.338 1.232 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Dari tabel di atas nampak bahwa kepadatan penduduk tertinggi berada 

di Kota Tangerang, disusul oleh Kota Tangerang Selatan, dan terakhir 

dengan kepadatan paling rendah adalah Kabupaten Lebak. Tingkat 

kepadatan yang berbeda di tiap kabupaten/kota tersebut di atas adalah 

wajar karena sesuai dengan fungsinya, kota-kota yang dekat dengan 

metropolitan (Jakarta) atau kota yang dekat dengan infrastruktur 

(pelabuhan udara, pelabuhan laut) akan menarik lebih banyak 

penduduk yang membutuhkan fasilitas memadai untuk kehidupannya. 

 
Tabel 3.13 

Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Banten 
 

KABUPATEN 
KOTA 

2016 2017 2018 2019 2020 

Pandeglang  104.38   104.30   104.23   104.16  105,51 

Lebak  105.10   105.01   104.94   104.88  106,14 

Tangerang  104.75   104.69   104.61   104.53  104,78 

Serang  102.86   102.80   102.72   102.66  104,73 

Kota Tangerang  104.24   104.17   104.10   104.02  102,41 

Kota Cilegon  104.34   104.28   104.22   104.11  103,22 

Kota Serang  105.20   105.11   105.09   104.94  104,68 

Kota Tangsel  101.52   101.46   101.39   101.32  100,29 

Provinsi Banten  104.01   103.94   103.87   103.79  104,04 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 
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Dari tabel seks ratio per kabupaten dimana dibandingkan antara setiap 

100 penduduk pria dengan sebarapa banyak penduduk wanita, maka 

peringkat pertama diduduki oleh Kota Lebak dan Kota Serang. Ini 

menandakan bahwa dari 100 laki-laki di Kabupaten Lebak terdapat 

106,14 wanita dan di Kota Serang terdapat 104,68 wanita. Fakta ini 

menunjukan salah satu sebab bahwa banyak laki-laki Lebak pergi 

meninggalkan kampungnya dan merantau ke kota untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik. Namun secara keseluruhan, seluruh wilayah 

di Banten perbandingannya lebih banyak wanita dibanding laki-laki. 

 

3.9. Kondisi Ketenagakerjaan 
 

Tenaga kerja adalah Penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun 

keatas) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 

memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 

mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

Di dalam Banten Dalam Angka angkatan kerja adalah penduduk usia 

kerja yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak 

bekerja dan penganguran (BPS, 2020). Angkatan kerja didefinisikan 

sebagi bagian dari jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 

yang sedang mencari kesempatan untuk melakukan pekerjaan yang 

produktif. 

 
Faktor-faktor yang menentukan angkatan kerja diantaranya: 

1. jumlah dan sebaran usia penduduk. 

2. pengaruh keaktifan bersekolah terhadap penduduk berusia muda. 

3. peranan kaum wanita dalam perekonomian. 

4. pertambahan penduduk yang tinggi. 

5. meningkatnya jaminan kesehatan. 

 
Banyak sedikitnya jumlah angkatan kerja tergantung komposisi jumlah 

penduduknya. Kenaikan jumlah penduduk terutama yang termasuk 

golongan usia kerja akan menghasilkan angkatan kerja yang banyak 

pula. Angkatan kerja yang banyak tersebut diharapkan akan mampu 

memacu meningkatkan kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada kenyataannya, jumlah 

penduduk yang banyak tidak selalu memberikan dampak yang positif 

terhadap kesejahteraan. Kemudian kesempatan kerja adalah suatu 

keadaan yang menggambarkan ketersediaan pekerjaan untuk diisi oleh 
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para pencari kerja. Namun bisa diartikan juga sebagai permintaan atas 

tenaga kerja. Selanjutnya dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja 

berarti peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianya lapangan 

pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja 

dalam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan 

keahlian, keterampilan dan bakatnya masing-masing. 

 
Tabel 3.14 

Jumlah Angkatan Kerja menurut Kabupaten Kota 
di Provinsi Banten Tahun 2017-2020 

 
KABUPATEN 

/KOTA 
2017 2018 2019 2020 

Pandeglang 459.456 478.814 469.332 529.562 
Lebak 529.744 560.518 540.410 659.906 
Tangerang 1.477.207 1.532.151 1.676.840 1.836.726 
Serang 546.473 574.879 608.866 699.858 
Kota Tangerang 972.018 972.121 1.029.016 1.127.599 
Kota Cilegon 163.756 180.270 180.182 204.675 
Kota Serang 268.481 275.303 282.443 322.484 
Kota Tangsel 660.265 758.440 775.757 832.423 
Banten 5.077.400 5.332.496 5.562.846 6.213.233 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 
 
Jumlah penduduk yang merupakan angkatan kerja tahun 2020 di 

Provinsi Banten adalah sebesar 6.213.233 orang. Dari data BPS 

Provinsi Banten Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 

64,48 persen. Tiga kabupaten/kota di Provinsi Banten dengan TPAK 

tertinggi berturut-turut adalah Kabupaten Lebak (69,97), Kabupaten 

Tangerang (65,43), Kota Tangerang (64,97). Dengan jumlah pencari 

kerja sejumlah 159 514 orang, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

provinsi ini mencapai 10,64 persen. 
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Tabel 3.15 
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Banten Tahun 2017-2020 
 

KABUPATEN/ 
KOTA 

2017 2018 2019 2020 

Pandeglang 60,68 62,39 60,88 60,28 
Lebak 65,26 67,40 64,37 69,97 
Tangerang 63,79 63,01 66,07 65,43 
Serang 59,95 61,77 63,30 63,46 
Kota Tangerang 64,99 63,01 64,95 64,97 
Kota Cilegon 60,44 63,02 62,03 61,83 
Kota Serang 62,99 62,37 62,74 63,79 
Kota Tangsel 57,02 61,12 60,57 62,49 
Provinsi Banten 62,32 62,95 63,83 64,48 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 
 

Tabel. 3.16 
Tingkat Pengangguran Terbuka menurut Kabupaten Kota 

di Provinsi Banten Tahun 2017-2020 
 

KABUPATEN/ 
KOTA 

2017 2018 2019 2020 

Pandeglang 8,30 8,19 8,67 9,15 
Lebak 8,88 7,57 7,96 9,63 
Tangerang 10,57 9,63 8,92 13,06 
Serang 13,00 12,63 10,58 12,22 
Kota Tangerang 7,16 7,39 7,14 8,63 
Kota Cilegon 11,88 9,21 9,64 12,69 
Kota Serang 8,43 8,10 8,07 9,26 
Kota Tangsel 6,83  4,67 4,78 8,48 
Provinsi Banten  9.28  8,47 8,11 10,64 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 
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3.10. Potensi Pariwisata 
 

Provinsi Banten mempunyai empat kabupaten dan empat kota yang 

memiliki wilayah pesisir. Panjang garis pantai mencapai 517,42 

kilometer (termasuk pulau kecil). Kondisi ini tentunya dapat digunakan 

sebagai potensi pariwisata yang dapat dikembangkan. Untuk lebih 

jelasnya mengenai sebaran pulau-pulau di Provinsi Banten dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3.17 

Sebaran Pulau-Pulau di Provinsi Banten 
 

NO NAMA PULAU KECAMATAN DESA 
LUAS 
(HA) 

KETERANGAN 

Kota Cilegon 
1 Merak Besar Pulomerak Taman Sari 40 Tidak berpenghuni 
2 Merak Kecil Pulomerak Taman Sari 2 Tidak berpenghuni 
3 Pulau Rida Pulomerak Lebak Gede 2 Tidak berpenghuni 
4 Tempurung Pulomerak Lebak Gede - Tidak berpenghuni 
5 Ular Ciwandan Gunung Sugih - Tidak berpenghuni 

Kabupaten Pandeglang 
1 Oar Sumur - 11 Pribadi (H. Toni) 
2 Sumur Sumur - 1.600 - 
3 Umang Sumur - 10 Wisata Pulau 
4 Mangir Sumur - 1.500 Pribadi 
5 Pamagangan Sumur - 900 Hutan Lindung 
6 Boboko Sumur - 900 Hutan Lindung 
7 Handeuleum Sumur - 60 Hutan Lindung 
8 Peucang Sumur - 500 Hutan Lindung 
9 Panaitan Sumur - 17.500 Hutan Lindung 

10 Badul Sumur - 15 Konservasi Biota 
11 Karangtikukur Sumur - 4 Hutan Lindung 
12 Pindang Kecing Sumur - 4 Hutan Lindung 
13 Waton Sumur - 15 Hutan Lindung 
14 Handeuleum Tengah Sumur - - Tidak berpenghuni 
15 Karangcopong Besar Sumur - - Tidak berpenghuni 
16 Karangcopong Kecil Sumur - - Tidak berpenghuni 
17 Karangcareuh Sumur   Tidak berpenghuni 
18 Karang Tikukur Kecil Sumur - - Tidak berpenghuni 
19 Karang Ewoh Sumur - - Tidak berpenghuni 
20 Karang Eurih Sumur - - Tidak berpenghuni 
21 Krg Cikalapa Bareum Sumur - - Tidak berpenghuni 
22 Kabuyutan Sumur - - Tidak Berpenghuni 
23 Karangbidur Sumur - - Tidak Berpenghuni 
24 Karang Pabayang Sumur - - Tidak Berpenghuni 
25 Krg Gunung Payung Sumur - - Tidak Berpenghuni 
16 Karang Jajar Sumur - - Tidak Berpenghuni 
27 Batu Putih Sumur - - Tidak Berpenghuni 
28 Batu Asin Sumur - - Tidak Berpenghuni 
29 Batu Quran Sumur - - Tidak Berpenghuni 
30 Popole Labuan - 1,2 Swasta 
31 Liwungan Panimbang - 50 Swasta 
32 Deli Cimanggu - 750 Penangkar Kera 
33 Tinjil Cikeusik - 650 Penangkar Kera 
Kabupaten Serang 

1 Sangiang Anyar Cikoneng 845,50  
2 Salira Bojonegara Mangunrejo 1.875 Tidak Berpenghuni 
3 Tarahan Bojonegara Margagiri 11.875 Tidak Berpenghuni 
4 Kemanisan Bojonegara Bojonegara 7,50 Tidak Berpenghuni 
5 Cikantung Bojonegara Bojonegara 1,25 Tidak Berpenghuni 
6 Karang Cawene Cinangka Cinangka - Tidak Berpenghuni 
7 Karang Parejakah Cinangka Cinangka - Tidak Berpenghuni 
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NO NAMA PULAU KECAMATAN DESA 
LUAS 
(HA) 

KETERANGAN 

8 Kubur Kramatwatu Terate 4.375 Tidak Berpenghuni 
9 Gedang Kramatwatu Terate 1.563 Tidak Berpenghuni 

10 Lima Kramatwatu Terate 3,5 Tidak Berpenghuni 
11 Kali Selatan Pulo Ampel Pulo Ampel 3 - 
12 Kali Utara Pulo Ampel Pulo Ampel 3,50 Tidak Berpenghuni 
13 Panjang Pulo Ampel Pulo Panjang 798 Berpenghuni 
14 Semut Pulo Ampel Pulo Panjang 1.875 Tidak Berpenghuni 
15 Pamujan Besar Pontang Susukan 15 Tidak Berpenghuni 
16 Pamujan Kecil Pontang Domas 0,63 Tidak Berpenghuni 
17 Tunda/Babi Tirtayasa Wargasara 257,50 Berpenghuni 
Kabupaten Tangerang 

1 Pulau Betingan Teluk Naga Teluk Naga - Tidak Berpenghuni 
Sumber: Dinas Kelautan dan Pesisir Provinsi Banten, 2015 

 
Selain pulau-pulau tersebut diatas, potensi pariwisata lainnya yang 

dimiliki di Provinsi Banten adalah wisata tirta (situ/danau, air panas, 

air terjun, arung jeram, dan kolam renang), wisata marina/pantai, 

wisata sejarah, suaka alam, dan objek wisata lain. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel-tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3.18 

Jumlah dan Jenis Objek Wisata di Provinsi Banten (1) 
 

  

Situ/Danau Air Panas Air Terjun Arung Jeram Kolam Renang 

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 
Kab Lebak 2 3 4 4 61 69 3 5 3 5 

Kab Pandeglang 5 6 6 6 34 37 2 1 20 14 
Kab Serang 1 2 1 2 1 2 1 1 4 5 

Kab Tangerang 5 5             10 10 
Kota Cilegon - -             3 3 

Kota Serang 1 1             3 3 
Kota Tangerang 3 3             4 4 

Kota Tangsel 19 24             8 8 
Provinsi Banten 36 44 11 12 96 108 6 7 55 52 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.18 diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh destinasi 

wisata dimaksud yang tersebar (situ/danau, air panas, air terjun, arung 

jeram) mengalami peningkatan jumlah, sedangkan kolam renang justru 

mengalami penurunan jumlah. 
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Tabel 3.19 
Jumlah dan Jenis Objek Wisata di Provinsi Banten (2) 

 
  Wisata Pantai  Wisata Sejarah  Suaka Alam  Wisata Lainnya  

2019 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020 

Kab Lebak 34  34  4  -  -  -  98  -  
Kab Pandeglang 84  84  3  3  1  1  58  58  

Kab Serang 21  21  5  4  -  12  18  11  
Kab Tangerang 3  3  5  5  2  2  3  3  

Kota Cilegon -  -  -  -  -  -  -  -  

Kota Serang 1  1  60  60  1  1  16  16  
Kota Tangerang -  16  16  -  -  -  27  27  

Kota Tangsel -  -  4  4  -  -  19  17  
Provinsi Banten 143  159  97  76  4  16  239  132  

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.19 diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh destinasi 

wisata dimaksud yang tersebar (wisata pantai, suaka alam) mengalami 

peningkatan jumlah, sedangkan (wisata sejarah, wisata lainnya) justru 

mengalami penurunan jumlah. 

 
Tabel 3.20 

Jumlah dan Jenis Objek Wisata di Provinsi Banten (3) 
 

  

Museum Situs Purbakala Bangunan Sejarah 

2019 2020 2019 2020 2019 2020 

Kab Lebak                 1                  1                  3                  3                  4                  4  
Kab Pandeglang                 3                  3               62               62                  3                  3  

Kab Serang                  -                   -                  1                  2                  1                  2  
Kab Tangerang                  -                   -                  1                  1                  4                  4  

Kota Cilegon                  -                   -                   -                   -                   -                   -  
Kota Serang                 3                  3               48               48               39               39  

Kota Tangerang                 3                  3                   -                   -                  9                  9  
Kota Tangerang Selatan                  -                   -                   -                   -                  4                   -  

Provinsi Banten              10               10            115            116               64               61  

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.20 diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh destinasi 

wisata dimaksud yang tersebar (museum dan situs purbakala) 

mengalami peningkatan jumlah, sedangkan destinasi bangunan sejarah 

justru mengalami penurunan jumlah. 

 
Perkembangan sector pariwisata tidak terlepas dari ketersediaan 

prasarana dan sarana penunjang nya, salah satunya adalah keberadaan 

hotel/penginapan.  

 
Pada tahun 2020 terdapat 537 hotel (berbintang dan nonbintang) di 

Provinsi Banten yang menyediakan 12.337 kamar dan 27.090 tempat 

tidur. Hotel tersebut digunakan oleh tamu asing maupun tamu 

domestik dengan rata-rata lama menginap selama 1,21 hari untuk tamu 

asing dan 1,37 hari untuk tamu domestik. Sementara itu, tingkat 

penghunian kamar hotel selama tahun 2020 adalah 34,00 persen untuk 
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hotel berbintang dan 16,39 persen untuk hotel nonbintang. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini. 

 
Tabel 3.21 

Jumlah Akomodasi pada Hotel Berbintang dan Non Berbintang 
 

 

Hotel Berbintang Hotel Nonbintang 

2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 
Kab Lebak -  -  -  -  -  58  65  109  84  121  

Kab Pandeglang 7  10  10  9  7  66  72  77  79  89  
Kab Serang 10  16  21  22  23  52  58  60  59  57  

Kab Tangerang 9  13  19  19  18  4  10  6  22  22  
Kota Cilegon 7  8  8  11  11  19  27  27  23  20  

Kota Serang 5  17  7  10  10  17  16  16  16  15  
Kota Tangerang 14  31  32  36  40  24  24  23  68  70  

Kota Tangsel 6  12  16  18  20  15  15  11  14  14  
Provinsi Banten 58  107  113  125  129  255  287  329  365  408  

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.21 diatas dapat dijelaskan bahwa selama periode 

2016-2020, jumlah akomodasi hotel berbintang dan hotel 

nonberbintang yang tersebar di Provinsi Banten mengalami 

peningkatan signifikan, yaitu 122,41% (hotel berbintang) dan 60% 

(hotel nonberbintang). 

 
Tabel 3.22 

Jumlah Tamu Asing pada Usaha Akomodasi 
pada Hotel Berbintang dan Non Berbintang (Ribuan) 

 

  
Hotel Berbintang  Hotel Nonbintang  

2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 

Kab Lebak -  -  -  -  0,06  0,02  0,88  0,37  

Kab Pandeglang 0,15  0,25  13,19  2,82  0,50  0,08  0,53  0,22  
Kab Serang 7,91  17,49  0,37  0,08  0,19  2,57  -  -  

Kab Tangerang 59,40  71,84  0,79  0,17  -  -  -  -  
Kota Cilegon 12,78  14,27  45,47  9,74  0,06  -  -  -  

Kota Serang 1,22  0,33  0,25  0,05  -  -  -  -  
Kota Tangerang 313,44  310,04  394,43  84,46  2,22  -  0,01  0,01  

Kota Tangsel 42,22  37,22  9,71  2,08  1,44  0,46  -  -  
Provinsi Banten 437,12  451,44  464,21  99,40  4,47  3,13  1,42  0,60  

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.22 diatas dapat dijelaskan bahwa selama periode 

2016-2020, jumlah tamu asing di hotel berbintang dan hotel 

nonberbintang yang tersebar di Provinsi Banten mengalami 

peningkatan signifikan, yaitu 122,41% (hotel berbintang) dan 60% 

(hotel nonberbintang). 
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Tabel 3.23 
Jumlah Tamu Domestik pada Usaha Akomodasi 

pada Hotel Berbintang dan Non Berbintang (Ribuan) 
 

  Hotel Berbintang  Hotel Nonbintang  
2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020 

Kab Lebak -  -  -  -  -  138,91  202,09  142,03  541,23  162,39  

Kab Pandeglang 103,01  94,51  75,89  72,24  40,13  185,08  86,24  148,72  215,98  64,80  

Kab Serang 275,57  397,43  355,12  2,80  1,56  153,12  60,91  20,57  6,35  1,91  
Kab Tangerang 213,18  439,12 501,34 6,32 3,51 13,49 20,81 2,24 0,61 0,18 

Kota Cilegon 325,78 109,73 113,38 467,32 259,62 112,67 143,02 107,83 2,83 0,85 

Kota Serang 245,96 374,15 190,12 3,08 1,71 78,24 173,83 158,76 3,74 1,12 
Kota Tangerang 516,09 1.064,10 1.220,71 2.130,60 1.183,67 210,57 170,65 5,95 9,64 2,89 

Kota Tangsel 269,83 490,33 503,38 139,18 77,32 98,64 247,45 157,98 163,51 49,06 

Provinsi Banten 1.949,42 2.969,37 2.959,94 2.821,54 1.567,52 990,72 1.105,00 744,08 943,89 283,20 

Sumber: Banten Dalam Angka 2021, BPS Provinsi Banten 

 
Berdasarkan tabel 3.23 diatas dapat dijelaskan bahwa selama periode 

2016-2020, jumlah tamu domestik di hotel berbintang dan hotel 

nonberbintang yang tersebar di Provinsi Banten mengalami dinamika 

yang signifikan.  Untuk hotel berbintang, peningkatannya selama 

periode 2016-2019 sebesar 44,74% dan turun signifikan pada tahun 

2020 sebesar -19,59%, sedangkan untuk hotel nonberbintang, 

penurunannya selama periode 2016-2019 sebesar -4,73% dan turun 

signifikan pada tahun 2020 sebesar -71,41%. 
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BAB 4 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. NASIONAL (PDB AGREGAT NASIONAL) 

 
ASPEK NILAI 

Berdasarkan aspek nilainya, PDB nasional indonesia terus mengalami 

peningkatan, dan peningkatan signifikan terjadi di tahun 2017 dan 

tahun 2019, dimana peningkatan yang terjadi pada tahun tersebut 

mengindikasikan potensi kinerja yang representatif dari berbagai 

sektornya.  Meskipun mengalami penurunan yang signifikan di tahun 

2020 (karena kebijakan pengendalian pandemi covid-19), namun di 

tahun 2021 kinerjanya sudah mendekati pada kinerja pada tahun 2019 

kembali, sehingga rerata (representasi dari kinerja) PDB nasional 

berada pada kisaran 8.868 dan semakin mendekati angka kinerja 

aslinya, dimana jika rerata nilai PDB semakin mendekati nilai PDB 

aslinya maka mengindikasikan stabilitas dan konsistensi kinerja 

ekonomi. 

 
ASPEK PERTAMBAHAN 

Berdasarkan aspek pertambahannya, PDB nasional mengindikasikan 

bahwa tahun 2017 adalah tahun dimana perubahan kinerja ekonomi 

menunjukan ke arah yang lebih stabil dan representatif, hal di tunjukan 

dengan peningkatan PDB di atas rata-rata pada tahun 2017 dan stabil 

mendekati angka rerata di tahun 2018, 2019, dan 2021. Adapun 

penurunan kinerja di tahun 2020 lebih disebabkan karena adaptasi 

kebijakan pengendalian pandemi covid-19, meskipun di tahun 2021 

sudah menunjukan kinerja yang stabil dan kembali di angka rerata 

pertambahan PDB nasional 352,67. 

 
ASPEK PERTUMBUHAN 

Berdasarkan aspek pertumbuhannya, PDB nasional mengalami 

pertumbuhan signifikan di tahun 2017 dari 5,0% di tahun 2016 

menjadi 14,1% di tahun 2017 dan stabil di rerata 5,85%-4,20% di 

tahun-tahun selanjutnya, meskipun sempat mengalami penurunan 

signikan di tahun 2020 sebesar (-1,58%) akibat kebijakan 

pengendalian pandemi covid-19. 
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ASPEK HARGA 

Berdasarkan aspek harganya, peningkatan kinerja PDB nasional diduga 

lebih disebabkan oleh aspek harganya (bukan dari produktivitasnya), 

hal ini dibuktikan dengan laju pertumbuhan harga (indeks harga 

implisit) di tahun 2016, 2020, dan tahun 2021 yang lebih besar dari laju 

petumbuhan PDB itu sendiri, adapun laju pertumbuhan PDB lebih 

besar dari laju pertumbuhan harganya terjadi di tahun 2015, 2017, 

2018, 2019, meskipun secara rerata, laju pertumbuhan PDB nasional 

masih tetap di lebih besar dari laju pertumbuhan harganya.  Namun 

indikasi laju pertumbuhan harga lebih besar dari laju pertumbuhan 

PDBnya terus menunjukan angka yang semakin mengecil, atau 

mengindikasikan potensi harga akan lebih mendominasi pertumbuhan 

daripada produktivitasnya. Artinya ekonomi produksi nasional 

cenderung berpotensi mengalami inefisiensi.  
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Tabel 4.1 

Profil PDB Nasional Agregat 
Periode 2015-2021 

 

PARAMETER SATUAN 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Nilai  Milyar 7.953,3 8.350,9 9.531,3 10.002,9 10.498,8 10.332,6 10.669,4 
Nilai (µ) Milyar 7.634,0 7.753,5 8.007,4 8.256,9 8.506,0 8.688,6 8.868,7 
Pertambahan tahunan  Milyar 393,0 397,6 1.180,3 471,6 495,9 (166,2) 336,8 
Pertambahan tahunan (µ) Milyar 253,9 277,9 406,8 414,9 423,9 364,9 362,3 
Laju Pertumbuhan PDB Persen 5,2 5,0 14,1 4,9 5,0 (1,6) 3,3 
Laju Pertumbuhan PDB (µ) Persen 2,8 3,3 5,1 5,1 5,0 4,3 4,2 
Laju Pertumbuhan IHI  Point 5,0 5,4 11,1 3,8 1,6 (0,5) 6,0 
Laju Pertumbuhan IHI (µ) Point 5,5 6,4 13,7 5,2 2,3 (0,7) 8,7 

Sumber : BPS, 2022 
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4.2. NASIONAL (PDB PARIWISATA) 
 
 ASPEK NILAI 

Berdasarkan aspek nilainya, PDB nasional sektor penyedia akomodasi 

makan dan minum terus mengalami peningkatan, dan peningkatan 

signifikan terjadi di tahun 2017 dan tahun 2019, dimana peningkatan 

yang terjadi pada tahun tersebut mengindikasikan potensi kinerja yang 

representatif dari berbagai subsektornya, yaitu subsektor akomodasi 

dan subsektor penyedia makan dan minum.  Meskipun mengalami 

penurunan yang signifikan di tahun 2020 (karena kebijakan 

pengendalian pandemi covid-19), namun di tahun 2021 kinerjanya 

sudah meningkat kembali meskipun belum mendekati pada kinerja 

pada tahun 2019 kembali, sehingga rerata (representasi dari kinerja) 

PDB nasional sektor pariwisata berada pada kisaran 270,21 dan 

berpotensi semakin mendekati angka kinerja aslinya, dimana jika 

rerata nilai PDB nasional sektor pariwisata semakin mendekati nilai 

PDB nasional sektor pariwisata aslinya maka mengindikasikan 

stabilitas dan konsistensi kinerja ekonomi. 

  

ASPEK PERTAMBAHAN 

Berdasarkan aspek pertambahannya, PDB nasional sektor pariwisata 

mengindikasikan bahwa tahun 2017 adalah tahun dimana perubahan 

kinerja sektor pariwisata nasional menunjukan ke arah yang lebih 

stabil dan representatif, hal di tunjukan dengan peningkatan PDB 

sektor pariwisata di atas rata-rata pada tahun 2017 dan stabil 

mendekati angka rerata di tahun 2018, 2019, dan 2021. Adapun 

penurunan kinerja sektor ini di tahun 2020 lebih disebabkan adaptasi 

kebijakan pengendalian pandemi covid-19, meskipun di tahun 2021 

sudah menunjukan kinerja yang stabil dan kembali di angka rerata 

pertambahan PDB nasional 10.043. 

 

ASPEK KONTRIBUSI 

Berdasarkan aspek kontribusinya, PDB nasional sektor pariwisata 

mengindikasikan kontribusi yang terus meningkat signifikan disetiap 

tahunnya, penurun hanya terjadi di tahun 2020 (disebabkan adaptasi 

kebijakan pengendalian pandemi covid-19) dan kontribusinya 

meningkat kembali di tahun 2021 dengan laju pertumbuhan yang 

melambat, meskipun secara agregat tetap stabil di angka 3,05% selama 
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periode 2012-2021, kontribusi ini, juga sangat dipengaruhi juga oleh 

dinamika sektor lainnya. 

 
Namun secara khusus berdasarkan ruanglingkup sektornya, selama 

periode 2010-2021 dapat dijelaskan bahwa 81,19% sektor pariwisata 

ini didominasi subsektor penyediaan makan dan minum dan 18,81% 

didominasi oleh subsektor penyedia akomodasi. 

 
ASPEK PERTUMBUHAN 

Berdasarkan aspek pertumbuhannya, PDB nasional sektor pariwisata 

mengalami pertumbuhan signifikan di tahun 2017 dari 5,77% di tahun 

2016 menjadi 15,64% di tahun 2017 dan stabil di rerata 5,68%-5,79% 

di tahun-tahun selanjutnya, meskipun sempat mengalami penurunan 

signikan di tahun 2020 sebesar (-10,22%) akibat kebijakan 

pengendalian pandemi covid-19, meskipun secara agregat rerata 

pertumbuhan itu masih berada di angka 4,04%. 

 

ASPEK HARGA 

Berdasarkan aspek harganya, peningkatan kinerja PDB sektor 

pariwisata diduga lebih disebabkan oleh kinerja sektor pariwisata itu 

sendiri bukan disebabkan oleh faktor harga, hal ini dibuktikan dengan 

laju pertumbuhan sektor pariwisata yang lebih besar dari laju 

pertumbuhan harga PDB sektor pariwisata itu sendiri, pengaruh harga 

hanya terjadi pada tahun 2020, dimana laju pertumbuhan harga sektor 

pariwisata lebih besar dari laju pertumbuhan sektor pariwisata itu 

sendiri, dan pada tahun 2021 laju pertumbuhan sektor pariwisata 

sudah kembali lebih besar dari laju pertumbuhan harga sektor 

pariwisatanya. Artinya ekonomi produksi sektor pariwisata nasional 

masih cukup efisien diangka 2,10%.  
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Tabel 4.2 
Profil PDB Nasional Sektor Penyedia Akomodasi Makan dan Minum 

Periode 2015-2021 
 

PARAMETER SATUAN 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 
Nilai  Milyar 243,75 257,82 298,13 315,07 333,31 299,25 310,75 
Nilai (µ) Milyar 231,60 235,97 244,85 253,62 262,48 266,16 270,21 
Pertambahan tahunan  Milyar 15,52 14,07 40,31 16,94 18,24 (34,06) 11,51 
Pertambahan tahunan (µ) Milyar 7,43 8,76 14,02 14,44 14,91 9,47 9,67 
Laju Pertumbuhan PDB Persen 6,80 5,77 15,64 5,68 5,79 (10,22) 3,85 
Laju Pertumbuhan PDB (µ) Persen 3,47 3,93 5,88 5,85 5,84 4,06 4,04 
Pertambahan IHI Tahunan  Point 8,09 5,76 5,28 1,18 1,08 (0,33) 0,92 
Pertambahan IHI Tahunan (µ) Point 3,50 3,95 4,18 3,75 3,41 3,00 2,79 
Laju Pertumbuhan IHI  Persen 7,31 4,85 4,24 0,91 0,83 (0,25) 0,70 
Laju Pertumbuhan IHI (µ) Persen 3,36 3,66 3,76 3,35 3,04 2,67 2,47 
Kontribusi  Persen 3,06 3,09 3,13 3,15 3,17 2,90 2,91 
Kontribusi (µ) Persen 3,03 3,04 3,05 3,07 3,08 3,06 3,05 

Sumber : BPS, 2022 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisa antara PDB Agregat dan PDB sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum dari aspek pertambahan tahunan dan 

aspek rerata pertambahannya, dapat diketahui bahwa pertambahan 

PDB sektor penyedia akomodasi makan dan minum memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap PDB agregatnya, meskipun menunjukan 

dinamika yang fluktuatif yang mengindikasikan ketidakstabilan 

disetiap tahunnya, hal ini dibuktikan dengan disparitas selisih rerata 

pertambahan disetiap tahunnya stabilitas cenderung terjadi di periode 

2015, 2016, 2018, dan 2019, sedangkan ketidak stabilan yang negatif 

terjadi di tahun 2014 dan 2020, dan ketidak stabilan yang positif terjadi 

di tahun 2017.     

 
Berdasarkan hasil analisa antara PDB Agregat dan PDB sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum dari aspek laju pertumbuhan tahunan 

dan aspek rerata laju pertumbuhannya, dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan PDB sektor penyedia akomodasi makan dan minum 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDB agregatnya, 

meskipun menunjukan dinamika yang fluktuatif yang mengindikasikan 

ketidakstabilan disetiap tahunnya, hal ini dibuktikan dengan disparitas 

selisih rerata laju pertumbuhan disetiap tahunnya stabilitas cenderung 

terjadi di periode 2015, 2016, 2018, dan 2019, sedangkan ketidak 

stabilan yang negatif terjadi di tahun 2014 dan 2020, dan ketidak 

stabilan yang positif terjadi di tahun 2017 

 
Berdasarkan hasil analisa antara PDB Agregat dan PDB sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum dari aspek harga implisit, dapat 

diketahui bahwa dinamika harga PDB sektor penyedia akomodasi 

makan dan minum tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

PDB agregatnya, dimana PDB sektor penyedia akomodasi makan dan 

minum cenderung lebih stabil dibandingkan dengan harga implisit PDB 

agregatnya.  Hal ini dibuktikan dengan disparitas antara selisih harga 

aktual disetiap tahunnya, dimana disparitas PDB sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum jauh lebih stabil dibandingkan dengan 

PDB agregatnya yang terus mengalami peningkatan menjauhi area 

stabilnya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sektor 

akomodasi penyedia makan dan minum skala nasional cukup 

mempengaruhi kinerja ekonomi nasional, dimana kinerja sektor 

tersebut cenderung stabil dan dominan dipengaruhi oleh dinamika 

produk (bukan dari aspek harganya). 
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4.3. PROVINSI BANTEN (PDRB AGREGAT) 
 

ASPEK NILAI 

Berdasarkan ruanglingkup kajian (periode 2015-2021), dari aspek 

nilainya, PDRB Provinsi Banten terus mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya, dan hanya mengalami penurunan di tahun 2020 saja akibat 

adaptasi kebijakan pengendalian Covid-19, namun di tahun 2021 

kinerjanya sudah kembali normal, sehingga rerata (representasi dari 

kinerja) PDRB Provinsi Banten berada pada kisaran 385,48, namun 

dengan berjalannya waktu, kinerja PDRB agregat semakin menjauhi 

nilai reratanya, kondisi ini mengindikasikan adanya fluktuasi yang 

signifikan didalam komponen PDRB agregatnya.  Artinya, meskipun 

laju pertumbuhan PDRB Agregat Provinsi Banten, cenderung stabil dan 

progresif, namun hal ini mengindikasikan bahwa ekonomi produksi 

Provinsi Banten berpotensi rentan terhadap dinamika dari faktor 

internal maupun eksternal. 

 
ASPEK PERTAMBAHAN 

Berdasarkan aspek pertambahannya, PDRB Provinsi Banten 

mengindikasikan bahwa tahun 2017 adalah tahun dimana perubahan 

kinerja ekonomi menunjukan ke arah yang lebih stabil dan 

representatif, hal di tunjukan dengan peningkatan PDRB di atas rata-

rata pada tahun 2017 dan meningkat stabil mendekati angka rerata di 

tahun-tahun selanjutnya. Adapun penurunan kinerja di tahun 2020 

lebih disebabkan karena adaptasi kebijakan pengendalian pandemi 

covid-19, meskipun di tahun 2021 sudah menunjukan kinerja yang 

stabil dan kembali di angka rerata pertambahan PDB nasional 17,02. 

 
ASPEK PERTUMBUHAN 

Berdasarkan aspek pertumbuhannya, PDRB Provinsi Banten 

mengalami pertumbuhan yang relatif stabil sejak tahun 2015 dari 

5,45% menjadi 4,41% di tahun 2021, meskipun sempat mengalami 

penurunan signikan di tahun 2020 sebesar (-3,38%) akibat kebijakan 

pengendalian pandemi covid-19.  Namun demikian, kecenderungan 

pertumbuhan PDRB agrgat Provinsi Banten mengindikasikan 

perlambatan. 
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ASPEK HARGA 

Berdasarkan aspek harganya, peningkatan kinerja PDRB agregat 

Provinsi Banten diduga lebih disebabkan oleh kinerja komposit dari 

beberapa sektor didalamnya sendiri dan tidak sepenuhnya disebabkan 

oleh faktor harga, hal ini dibuktikan dengan laju pertumbuhan PDRB 

yang lebih tinggi dari laju pertumbuhan indeks harga implisitnya.    
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Tabel 4.3 

Profil PDRB Provinsi Banten Agregat 
Periode 2015-2021 

 

PARAMETER  SATUAN  2015   2016   2017   2018   2019   2020   2021  

Nilai  Milyar 368 388 410 434 457 441 461 
Nilai (µ) Milyar 320 330 340 350 361 368 376 
Pertambahan tahunan  Milyar 19 19 22 24 23 15 19 
Pertambahan tahunan (µ) Milyar 19 19 20 20 21 17 17 
Laju Pertumbuhan PDB Persen 5,45 5,28 5,75 5,77 5,29 3,38 4,41 
Laju Pertumbuhan PDB (µ) Persen 6,30 6,13 6,07 6,04 5,95 5,02 4,96 
Laju Pertumbuhan IHI  Persen 7,39 3,42 3,88 4,08 3,36 2,91 2,58 
Laju Pertumbuhan IHI (µ) Persen 6,02 5,59 5,35 5,19 4,98 4,20 4,05 

Sumber : BPS, 2022 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Penyusunan PDRB Pariwisata Provinsi Banten 

Dinas Pariwisata Provinsi Banten 4 - 12 

4.4. PROVINSI BANTEN (PDRB PARIWISATA) 
 
ASPEK NILAI 

Berdasarkan aspek nilainya, PDRB Provinsi Banten sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum terus mengalami peningkatan, dan stabil 

meningkat sejak tahun 2015, namun peningkatan yang terjadi pada 

tahun tersebut mengindikasikan potensi kinerja yang representatif 

dari berbagai subsektornya, yaitu subsektor akomodasi dan subsektor 

penyedia makan dan minum.  Meskipun mengalami penurunan yang 

signifikan di tahun 2020 (karena kebijakan pengendalian pandemi 

covid-19), namun di tahun 2021 kinerjanya sudah meningkat kembali 

meskipun belum mendekati pada kinerja pada tahun 2019 kembali, 

sehingga rerata kinerja PDRB Provinsi Banten sektor pariwisata berada 

pada kisaran 8,94 dan berpotensi semakin menjauhi angka kinerja 

aslinya, dimana jika rerata nilai PDRB Provinsi Banten sektor 

pariwisata semakin stabil menjauhi nilai PDRB Provinsi Banten sektor 

pariwisata aslinya, kondisi ini mengindikasikan stabilitas dan 

konsistensi kinerja ekonomi produksi sektor pariwisata mengarah 

pada resistensi terhadap dinamika faktor eksternal dan internal 

ekonomi produksi pariwisata. 

 
Namun demikian, setiap tahun nilainya semakin menjauhi nilai 

reratanya (nilai representasinya), kondisi ini mengindikasikan 

ketidakstabilan nilai di setiap tahunnya. 

  
ASPEK PERTAMBAHAN 

Berdasarkan aspek pertambahannya, PDRB Provinsi Banten sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum mengindikasikan bahwa tahun 

2017 adalah tahun dimana momentum perubahan kinerja ekonomi 

menunjukan ke arah yang lebih stabil dan representatif, hal di tunjukan 

dengan peningkatan PDRB di atas rata-rata pada tahun 2016, 2017, 

2018 dan meningkat stabil mendekati angka rerata di tahun-tahun 

selanjutnya. Adapun penurunan kinerja di tahun 2020 lebih 

disebabkan karena adaptasi kebijakan pengendalian pandemi covid-

19, meskipun di tahun 2021 sudah menunjukan kinerja yang stabil dan 

kembali di angka rerata pertambahan PDB nasional 467.981. 
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Namun demikian, setiap tahun pertambahnnya, semakin mendekati 

nilai reratanya (nilai representasinya), kondisi ini mengindikasikan 

kestabilan pertambahan nilai di setiap tahunnya. 

 
ASPEK KONTRIBUSI 

Berdasarkan aspek kontribusinya, PDRB Provinsi Banten sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum mengindikasikan kontribusi 

yang terus meningkat signifikan disetiap tahunnya, penurunan hanya 

terjadi di tahun 2020 (disebabkan adaptasi kebijakan pengendalian 

pandemi covid-19) dan kontribusinya meningkat kembali di tahun 

2021 dengan laju pertumbuhan yang melambat, meskipun secara 

agregat tetap stabil di angka 2,36% selama periode 2015-2021, 

kontribusi ini, juga sangat dipengaruhi juga oleh dinamika sektor 

lainnya. 

 
Namun secara khusus berdasarkan ruanglingkup sektornya, selama 

periode 2015-2018 dapat dijelaskan bahwa di tahun 2018, kontribusi 

subsektor penyedia makan dan minum 82,30% dan 17,70% kontribusi 

dari subsektor penyediaan akomodasi yang didalamnya meliputi 

subsektor perjalanan wisata, wisata tirta, hiburan dan rekreasi, SPA, 

perusahaan pariwisata, hotel berbintang, hotel nonberbintang, MICE, 

angkutan pariwisata, daya tarik wisata. 

 

Adapun pada periode 2021 ini, kontribusi sektor pariwisata ini 

disumbang oleh  peran subsektor angkutan pariwisata (2,56%),  hotel 

bintang (2,49%), hotel nonbintang (0,55%), penyedia makan minum 

(79,83%), jasa penyelenggara MICE (0,01%), jasa perjalaan wisata 

(2,01%), jasa perusahaan pariwisata  (0,05%), daya tarik wisata 

(0,57%), wisata tirta (0,13%), spa (0,78%), hiburan dan rekreasi 

lainnya (11,02%). 

 

Namun demikian, setiap tahun kontribusinya, semakin menjauhi nilai 

reratanya (nilai representasinya), kondisi ini mengindikasikan 

ketidakstabilan kontribusi di setiap tahunnya. 
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ASPEK PERTUMBUHAN 

Berdasarkan aspek pertumbuhannya, PDRB Provinsi Banten sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum mengalami pertumbuhan 

sejak tahun 2016, 2017, 2018, 2019 dari rerata pertumbuhan 5,73%, 

meskipun sempat mengalami penurunan signikan di tahun 2020 

sebesar (-10,96%) akibat kebijakan pengendalian pandemi covid-19, 

meskipun secara agregat rerata pertumbuhan itu masih berada di 

angka 5,73%. 

 
Namun demikian, setiap tahun pertumbuhannya, semakin mendekati 

nilai reratanya (nilai representasinya), kondisi ini mengindikasikan 

kestabilan pertumbuhan di setiap tahunnya. 

 

ASPEK HARGA 

Berdasarkan aspek harganya, peningkatan kinerja PDRB Provinsi 

Banten sektor penyedia akomodasi makan dan minum diduga lebih 

disebabkan oleh kinerja sektor pariwisata itu sendiri bukan semata-

mata disebabkan oleh faktor harganya saja, hal ini dibuktikan dengan 

indeks harga implisit yang terus menurun lebih rendah daripada rerata 

pertambahan indeks harga implisitnya itu sendiri, dengan rerata 

pertambahan indeks harga implisit pertahunnya sebesar 3,66 point. 

 
Namun demikian, setiap tahun pertumbuhannya, semakin mendekati 

nilai reratanya (nilai representasinya), kondisi ini mengindikasikan 

kestabilan pertumbuhan di setiap tahunnya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa antara PDRB Agregat dan PDRB sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum dari aspek pertambahan 

tahunan dan aspek rerata pertambahannya, dapat diketahui bahwa 

pertambahan PDRB sektor penyedia akomodasi makan dan minum 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB agregatnya, dan 

dinamika yang tidakstabil (namun meningkat) sedangkan PDRB 

Agregat menglami ketidakstabilan (namun menurun), selain itu, 

ketidakstabilan tersebut diindikasikan adanya disparitas antara rerata 

pertambahan disetiap tahunnya dengan nilai pertambahan itu sendiri, 

dimana ketidak stabilan tersebut terjadi hampir di setiap tahunnya.     
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Berdasarkan hasil analisa antara PDRB Agregat dan PDRB sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum dari aspek laju pertumbuhan 

tahunan dan aspek rerata laju pertumbuhannya, dapat diketahui 

bahwa pertumbuhan PDRB sektor penyedia akomodasi makan dan 

minum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB agregatnya, 

dan menunjukan dinamika yang cenderung stabil yang disetiap 

tahunnya, hal ini dibuktikan dengan disparitas selisih rerata laju 

pertumbuhan disetiap tahunnya cenderung mendekati nilai reratanya. 

 

Berdasarkan hasil analisa antara PDRB Agregat dan PDRB sektor 

penyedia akomodasi makan dan minum dari aspek harga implisit, 

dapat diketahui bahwa dinamika harga PDRB sektor penyedia 

akomodasi makan dan minum cenderung lebih stabil dibandingkan 

dengan harga implisit PDRB agregatnya, dan hal ini dibuktikan dengan 

disparitas antara selisih harga aktual disetiap tahunnya, dimana 

disparitas PDRB sektor penyedia akomodasi makan dan minum jauh 

lebih stabil dibandingkan dengan PDB agregatnya, meskipun stabilitas 

yang terjadi jauh di bawah nilai reratanya. 

 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sektor 

akomodasi penyedia makan dan minum skala Provinsi Banten cukup 

mempengaruhi kinerja ekonomi nasional, dimana kinerja sektor 

tersebut cenderung stabil dan dominan dipengaruhi oleh dinamika 

produk (bukan dari aspek harganya). 
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PDB/PDRB AGREGAT (ADHK) 

KOMPONEN SATUAN  2015   2016   2017   2018   2019   2020   2021  

NASIONAL 

Nilai Milyar         7.953,31          8.350,92          9.531,26  10.002,89  10.498,76  10.332,60  10.669,35  

Rerata Nilai Milyar         7.633,96          7.753,45          8.007,42  8.256,86  8.505,96  8.688,62  8.868,69  

Pertambahan Tahunan Milyar            393,05             397,60          1.180,34  471,63  495,86   (166,16) 336,76  

Rerata Pertambahan Nilai Milyar            202,67             241,66             398,10  408,61  419,52  354,44  352,67  

Laju Pertumbuhan Persen                5,20                 5,00               14,13  4,95  4,96   (1,58) 3,26  

Rerata Laju Pertumbuhan Persen                2,83                 3,26                 5,07  5,05  5,04  4,31  4,20  

Pertambahan IHI Point                5,54                 6,38               13,68  5,23  2,28   (0,66) 8,69  

Rerata IHI  Point  (5,54)  (11,91)  (25,59)  (30,83)  (33,10)  (32,44)  (41,13) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,97  5,45  11,08  3,82  1,60   (0,46) 6,04  

PROV BANTEN 

Nilai Milyar            368,38             387,84             410,14  433,78  456,74  441,30  460,74  

Rerata Nilai Milyar            329,95             339,60             349,68  360,19  370,92  377,96  385,48  

Pertambahan Tahunan Milyar              19,03               19,46               22,30  23,65  22,96   (15,45) 19,44  

Rerata Pertambahan Nilai Milyar              19,46               19,46               19,93  20,46  20,77  16,75  17,02  

Laju Pertumbuhan Persen                5,45                 5,28                 5,75  5,77  5,29   (3,38) 4,41  

Rerata Laju Pertumbuhan Persen                6,12                 5,95                 5,92  5,89  5,82  4,80  4,76  

Pertambahan IHI Point                7,39                 3,42                 3,88  4,08  3,36   (2,91) 2,58  

Rerata IHI  Point  (21,14)  (24,57)  (28,45)  (32,53)  (35,89)  (32,98)  (35,56) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen                6,02                 2,63                 2,91  2,97  2,38   (2,01) 1,82  

KAB SERANG 

Nilai Milyar              44,45               46,72               49,15  51,75  54,35  53,06  54,99  

Rerata Nilai Milyar              40,13               41,23               42,36  43,53  44,74  45,57  46,42  

Pertambahan Tahunan Milyar                2,15                 2,26                 2,44  2,60  2,59   (1,29) 1,94  

Rerata Pertambahan Nilai Milyar                2,14                 2,16                 2,21  2,26  2,31  1,91  1,91  
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KOMPONEN SATUAN  2015   2016   2017   2018   2019   2020   2021  

Laju Pertumbuhan Persen                5,09                 5,09                 5,22  5,29  5,01   (2,38) 3,65  

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,49 5,41 5,37 5,36 5,32 4,46 4,38 

Pertambahan IHI Point 5,11 3,87 3,78 4,12 3,31 2,11 2,70 

Rerata IHI Point (15,37) (19,23) (23,01) (27,13) (30,44) (32,55) (35,25) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,21 3,06 2,90 3,07 2,40 1,49 1,88 

KAB LEBAK 

Nilai Milyar 16,73 17,67 18,68 19,74 20,81 20,61 21,25 

Rerata Nilai Milyar 14,94 15,40 15,87 16,35 16,84 17,22 17,59 

Pertambahan Tahunan Milyar 0,98 0,93 1,02 1,05 1,07 (0,20) 0,63 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 0,85 0,87 0,89 0,92 0,94 0,81 0,79 

Laju Pertumbuhan Persen 6,20 5,57 5,76 5,63 5,45 (0,96) 3,08 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,86 5,80 5,80 5,77 5,73 4,99 4,80 

Pertambahan IHI Point 5,53 3,73 3,79 3,74 3,39 2,89 3,26 

Rerata IHI Point (15,55) (19,27) (23,06) (26,80) (30,19) (33,08) (36,34) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,68 3,02 2,97 2,85 2,52 2,09 2,31 

KAB PANDEGLANG 

Nilai Milyar 15,97 16,86 17,87 18,81 19,64 19,54 20,13 

Rerata Nilai Milyar 14,44 14,84 15,27 15,71 16,15 16,49 16,82 

Pertambahan Tahunan Milyar 0,88 0,88 1,01 0,95 0,83 (0,10) 0,59 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 0,75 0,77 0,81 0,83 0,83 0,73 0,71 

Laju Pertumbuhan Persen 5,81 5,52 6,00 5,30 4,42 (0,52) 3,00 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,32 5,36 5,46 5,44 5,31 4,66 4,50 

Pertambahan IHI Point 6,80 3,97 4,00 3,83 3,01 3,19 2,64 

Rerata IHI Point (17,36) (21,33) (25,33) (29,16) (32,17) (35,36) (37,99) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,64 3,12 3,05 2,83 2,16 2,24 1,81 
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KOMPONEN SATUAN  2015   2016   2017   2018   2019   2020   2021  

KAB TANGERANG 

Nilai Milyar 77,96 82,18 86,96 92,01 97,13 93,48 97,81 

Rerata Nilai Milyar 69,95 71,99 74,13 76,36 78,67 80,15 81,76 

Pertambahan Tahunan Milyar 4,13 4,22 4,78 5,05 5,12 (3,65) 4,33 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 3,99 4,03 4,16 4,28 4,39 3,50 3,58 

Laju Pertumbuhan Persen 5,60 5,41 5,82 5,80 5,56 (3,75) 4,63 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,89 5,79 5,80 5,80 5,77 4,71 4,70 

Pertambahan IHI Point 6,58 2,72 3,72 4,27 3,13 0,97 3,26 

Rerata IHI Point (20,59) (23,31) (27,03) (31,29) (34,43) (35,40) (38,66) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,31 2,09 2,79 3,12 2,22 0,67 2,25 

KOTA CILEGON 

Nilai Milyar 59,98 62,98 66,44 70,50 74,23 73,53 77,07 

Rerata Nilai Milyar 54,18 55,65 57,19 58,85 60,56 61,86 63,24 

Pertambahan Tahunan Milyar 2,72 3,00 3,46 4,06 3,73 (0,69) 3,54 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 3,09 3,07 3,14 3,27 3,32 2,88 2,94 

Laju Pertumbuhan Persen 4,75 5,00 5,50 6,11 5,29 (0,94) 4,81 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,94 5,75 5,71 5,77 5,71 4,97 4,95 

Pertambahan IHI Point 6,66 1,66 3,63 3,70 2,56 0,14 3,33 

Rerata IHI Point (20,45) (22,10) (25,73) (29,44) (32,00) (32,14) (35,46) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,47 1,29 2,79 2,77 1,86 0,10 2,38 

KOTA SERANG 

Nilai Milyar 17,81 18,94 20,15 21,48 22,81 22,52 23,37 

Rerata Nilai Milyar 15,68 16,23 16,79 17,37 17,98 18,43 18,88 

Pertambahan Tahunan Milyar 1,06 1,13 1,22 1,33 1,33 (0,30) 0,86 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 1,05 1,07 1,09 1,13 1,15 0,99 0,98 

Laju Pertumbuhan Persen 6,35 6,33 6,43 6,59 6,20 (1,29) 3,80 
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KOMPONEN SATUAN  2015   2016   2017   2018   2019   2020   2021  

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,98 6,85 6,78 6,75 6,68 5,80 5,60 

Pertambahan IHI Point 5,62 4,50 3,75 3,65 3,62 1,74 2,40 

Rerata IHI Point (16,84) (21,33) (25,08) (28,73) (32,35) (34,10) (36,49) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,79 3,66 2,94 2,78 2,68 1,26 1,71 

KOTA TANGERANG 

Nilai Milyar 90,81 95,65 101,27 106,28 110,56 102,90 106,71 

Rerata Nilai Milyar 81,55 83,90 86,39 88,87 91,28 92,44 93,74 

Pertambahan Tahunan Milyar 4,62 4,85 5,62 5,01 4,27 (7,66) 3,81 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 4,74 4,76 4,90 4,92 4,84 3,45 3,48 

Laju Pertumbuhan Persen 5,37 5,34 5,88 4,95 4,02 (6,93) 3,70 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,03 5,89 5,89 5,75 5,54 4,15 4,11 

Pertambahan IHI Point 9,69 5,10 4,76 4,69 3,51 (15,72) 1,27 

Rerata IHI Point (28,56) (33,66) (38,42) (43,11) (46,62) (30,91) (32,17) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 7,59 3,71 3,34 3,19 2,32 (10,12) 0,91 

KOTA TANGERANG SELATAN 

Nilai Milyar 45,49 48,55 52,10 56,00 60,14 59,53 62,36 

Rerata Nilai Milyar 39,29 40,83 42,44 44,14 45,92 47,28 48,65 

Pertambahan Tahunan Milyar 3,07 3,07 3,55 3,90 4,14 (0,61) 2,84 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 3,07 3,07 3,15 3,25 3,37 2,92 2,91 

Laju Pertumbuhan Persen 7,25 6,74 7,30 7,49 7,39 (1,02) 4,77 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 8,18 7,89 7,79 7,75 7,70 6,74 6,54 

Pertambahan IHI Point 5,57 2,62 4,23 3,52 3,63 0,97 2,29 

Rerata IHI Point (15,38) (18,00) (22,23) (25,75) (29,38) (30,35) (32,63) 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,72 2,12 3,35 2,70 2,71 0,70 1,65 

Sumber : BPS, 2015-2021 
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PDB/PDRB  

SEKTOR AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM (ADHK) 

 

KOMPONEN 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

NASIONAL 

Nilai Milyar 243.748,30 257.815,50 298.129,70 315.068,60 333.306,80 299.248,00 310.754,70 

Rerata Nilai Milyar 231.596,76 235.966,55 244.847,00 253.624,70 262.478,27 266.155,24 270.209,74 

Pertambahan Tahunan Milyar 15.515,70 14.067,20 40.314,20 16.938,90 18.238,20 (34.058,80) 11.506,70 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 8.693,30 9.588,95 13.978,27 14.348,35 14.780,56 9.896,62 10.042,99 

Laju Pertumbuhan Persen 6,80 5,77 15,64 5,68 5,79 (10,22) 3,85 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 3,47 3,93 5,88 5,85 5,84 4,06 4,04 

Pertambahan IHI Tahunan Point 8,09 5,76 5,28 1,18 1,08 (0,33) 0,92 

Rerata IHI Point 3,50 3,95 4,18 3,75 3,41 3,00 2,79 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 7,31 4,85 4,24 0,91 0,83 (0,25) 0,70 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 3,36 3,66 3,76 3,35 3,04 2,67 2,47 

Kontribusi Persen 3,06 3,09 3,13 3,15 3,17 2,90 2,91 

Rerata Kontribusi Persen 3,03 3,04 3,05 3,07 3,08 3,06 3,05 

PROVINSI BANTEN 

Nilai Milyar 8.520,04 9.165,73 9.924,75 10.664,40 11.445,85 10.862,77 11.333,21 

Rerata Nilai Milyar 7.310,09 7.575,18 7.868,88 8.179,49 8.506,13 8.720,37 8.938,10 

Pertambahan Tahunan Milyar 513,09 645,69 759,02 739,65 781,45 (583,08) 470,44 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 466,92 496,72 534,19 559,87 584,49 467,74 467,98 

Laju Pertumbuhan Persen 6,41 7,58 8,28 7,45 7,33 (5,09) 4,33 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,63 6,79 7,00 7,06 7,09 5,87 5,73 

Pertambahan IHI Tahunan Point 6,93 2,41 1,61 1,42 1,25 1,03 0,81 

Rerata IHI Point 6,35 5,70 5,11 4,65 4,27 3,95 3,66 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,55 1,83 1,20 1,04 0,91 0,75 0,58 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,69 5,04 4,49 4,06 3,71 3,42 3,16 

Kontribusi Persen 2,31 2,36 2,42 2,46 2,51 2,46 2,46 

Rerata Kontribusi Persen 2,28 2,29 2,31 2,33 2,34 2,36 2,36 
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KOMPONEN 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

KABUPATEN SERANG 

Nilai Milyar 1.026,95 1.087,61 1.166,89 1.255,53 1.341,76 1.272,87 1.316,62 

Rerata Nilai Milyar 878,74 908,58 940,87 975,83 1.012,42 1.036,10 1.059,48 

Pertambahan Tahunan Milyar 55,54 60,66 79,28 88,64 86,23 (68,89) 43,75 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 56,90 57,53 60,64 64,14 66,59 53,04 52,20 

Laju Pertumbuhan Persen 5,72 5,91 7,29 7,60 6,87 (5,13) 3,44 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,71 6,58 6,68 6,79 6,80 5,61 5,41 

Pertambahan IHI Tahunan Point 3,70 1,40 2,41 1,34 1,00 0,49 0,88 

Rerata IHI Point 5,92 5,17 4,77 4,34 3,97 3,62 3,38 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 2,94 1,08 1,84 1,00 0,74 0,36 0,65 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,33 4,63 4,23 3,82 3,48 3,17 2,94 

Kontribusi Persen 2,31 2,33 2,37 2,43 2,47 2,40 2,39 

Rerata Kontribusi Persen 2,24 2,26 2,27 2,29 2,31 2,31 2,32 

KABUPATEN LEBAK 

Nilai Milyar 798,58 853,08 920,34 992,11 1.075,57 1.017,12 1.053,13 

Rerata Nilai Milyar 664,78 691,68 720,26 750,47 782,98 804,26 825,00 

Pertambahan Tahunan Milyar 54,68 54,50 67,25 71,77 83,46 (58,45) 36,01 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 51,96 52,38 54,51 56,66 59,64 47,83 46,76 

Laju Pertumbuhan Persen 7,35 6,83 7,88 7,80 8,41 (5,43) 3,54 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 8,20 7,97 7,96 7,94 7,99 6,65 6,37 

Rerata IHI Point 7,11 2,29 1,62 1,28 1,19 0,46 1,47 

Laju Pertumbuhan IHI Point 5,36 4,85 4,39 4,00 3,69 3,36 3,19 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,94 1,81 1,26 0,98 0,90 0,34 1,10 

Kontribusi Persen 4,89 4,38 3,93 3,56 3,27 2,97 2,80 

Rerata Kontribusi Persen 4,77 4,83 4,93 5,03 5,17 4,93 4,96 

Rerata Kontribusi Persen 4,55 4,59 4,64 4,68 4,73 4,75 4,76 

KABUPATEN PANDEGLANG 

Nilai Milyar 844,30 905,33 976,76 1.049,02 1.127,77 1.080,09 1.129,31 

Rerata Nilai Milyar 719,12 745,72 774,60 805,09 837,36 859,43 881,92 

Pertambahan Tahunan Milyar 56,71 61,03 71,43 72,26 78,75 (47,68) 49,22 
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KOMPONEN 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 45,90 48,42 51,71 54,28 57,00 46,53 46,77 

Laju Pertumbuhan Persen 7,20 7,23 7,89 7,40 7,51 (4,23) 4,56 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,59 6,69 6,86 6,93 6,99 5,87 5,75 

Pertambahan IHI Tahunan Point 6,89 3,09 2,10 1,61 1,37 0,96 0,77 

Rerata IHI Point 5,30 4,93 4,53 4,16 3,85 3,56 3,31 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,76 2,44 1,62 1,23 1,03 0,72 0,57 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 4,83 4,43 4,03 3,68 3,39 3,12 2,89 

Kontribusi Persen 5,29 5,37 5,47 5,58 5,74 5,53 5,61 

Rerata Kontribusi Persen 5,10 5,14 5,18 5,22 5,28 5,30 5,33 

KABUPATEN TANGERANG 

Nilai Milyar 1.116,26 1.201,75 1.302,58 1.414,83 1.525,99 1.440,15 1.501,32 

Rerata Nilai Milyar 940,70 977,99 1.018,56 1.062,59 1.108,93 1.139,04 1.169,23 

Pertambahan Tahunan Milyar 75,38 85,50 100,82 112,26 111,16 (85,84) 61,17 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 63,87 67,47 72,23 77,24 81,01 64,32 64,04 

Laju Pertumbuhan Persen 7,24 7,66 8,39 8,62 7,86 (5,63) 4,25 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 7,00 7,11 7,29 7,46 7,50 6,19 6,01 

Pertambahan IHI Tahunan Point 6,91 3,60 1,65 1,38 1,27 0,72 0,82 

Rerata IHI Point 6,38 5,92 5,31 4,82 4,42 4,05 3,76 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,53 2,73 1,21 1,01 0,92 0,51 0,58 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,70 5,21 4,64 4,18 3,82 3,49 3,23 

Kontribusi Persen 1,43 1,46 1,50 1,54 1,57 1,54 1,53 

Rerata Kontribusi Persen 1,38 1,39 1,41 1,42 1,44 1,45 1,45 

KOTA CILEGON 

Nilai Milyar 1.149,05 1.249,59 1.360,82 1.443,23 1.553,65 1.469,86 1.539,19 

Rerata Nilai Milyar 1.016,86 1.050,11 1.088,95 1.128,31 1.170,85 1.198,03 1.226,46 

Pertambahan Tahunan Milyar 71,33 100,54 111,23 82,41 110,43 (83,79) 69,33 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 50,03 58,45 65,99 68,04 72,75 57,10 58,21 

Laju Pertumbuhan Persen 6,62 8,75 8,90 6,06 7,65 (5,39) 4,72 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 5,10 5,70 6,16 6,15 6,31 5,14 5,11 

Pertambahan IHI Tahunan Point 9,24 3,19 1,91 2,11 1,75 1,86 1,55 
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Rerata IHI Point 8,64 7,73 6,90 6,30 5,80 5,40 5,05 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 6,90 2,23 1,31 1,42 1,16 1,22 1,01 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 7,48 6,60 5,85 5,29 4,83 4,47 4,16 

Kontribusi Persen 1,92 1,98 2,05 2,05 2,09 2,00 2,00 

Rerata Kontribusi Persen 1,94 1,95 1,96 1,97 1,98 1,98 1,98 

KOTA SERANG 

Nilai Milyar 1.073,80 1.160,63 1.262,90 1.352,30 1.444,10 1.387,76 1.438,75 

Rerata Nilai Milyar 891,31 929,78 971,42 1.013,74 1.056,78 1.086,87 1.116,19 

Pertambahan Tahunan Milyar 69,33 86,83 102,27 89,40 91,80 (56,34) 50,99 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 70,64 73,33 77,47 78,96 80,39 66,71 65,28 

Laju Pertumbuhan Persen 6,90 8,09 8,81 7,08 6,79 (3,90) 3,67 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 8,32 8,28 8,36 8,20 8,04 6,85 6,56 

Pertambahan IHI Tahunan Point 7,05 2,15 2,09 1,68 1,31 1,10 1,20 

Rerata IHI Point 5,99 5,35 4,88 4,48 4,13 3,83 3,59 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,74 1,65 1,58 1,25 0,96 0,80 0,87 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,41 4,78 4,33 3,94 3,61 3,33 3,11 

Kontribusi Persen 6,03 6,13 6,27 6,30 6,33 6,16 6,16 

Rerata Kontribusi Persen 5,87 5,90 5,95 5,99 6,02 6,04 6,05 

KOTA TANGERANG 

Nilai Milyar 1.294,18 1.402,83 1.527,64 1.638,00 1.746,49 1.679,76 1.739,78 

Rerata Nilai Milyar 1.091,70 1.136,15 1.185,08 1.235,41 1.286,52 1.322,26 1.357,06 

Pertambahan Tahunan Milyar 85,48 108,65 124,81 110,36 108,49 (66,73) 60,02 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 72,77 78,75 85,33 88,46 90,69 74,94 73,59 

Laju Pertumbuhan Persen 7,07 8,40 8,90 7,22 6,62 (3,82) 3,57 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 6,89 7,14 7,39 7,37 7,29 6,18 5,94 

Pertambahan IHI Tahunan Point 6,60 1,64 2,15 0,83 0,94 1,45 0,69 

Rerata IHI Point 6,13 5,39 4,92 4,41 4,03 3,77 3,49 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,32 1,26 1,63 0,62 0,69 1,06 0,50 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,51 4,80 4,35 3,88 3,53 3,28 3,03 

Kontribusi Persen 1,43 1,47 1,51 1,54 1,58 1,63 1,63 
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KOMPONEN 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Rerata Kontribusi Persen 1,38 1,39 1,41 1,42 1,44 1,45 1,47 

KOTA TANGERANG SELATAN 

Nilai Milyar 1.344,21 1.446,22 1.559,48 1.680,01 1.803,48 1.699,82 1.782,51 

Rerata Nilai Milyar 1.142,08 1.185,53 1.232,27 1.282,02 1.334,17 1.367,41 1.402,00 

Pertambahan Tahunan Milyar 88,06 102,01 113,26 120,53 123,47 (103,67) 82,70 

Rerata Pertambahan Nilai Milyar 80,31 83,93 88,12 92,17 95,65 75,72 76,35 

Laju Pertumbuhan Persen 7,01 7,59 7,83 7,73 7,35 (5,75) 4,87 

Rerata Laju Pertumbuhan Persen 7,37 7,41 7,47 7,50 7,48 6,16 6,04 

Pertambahan IHI Tahunan Point 7,03 2,76 1,59 1,40 1,20 0,66 0,92 

Rerata IHI Point 6,34 5,74 5,15 4,68 4,29 3,93 3,66 

Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,64 2,09 1,19 1,03 0,88 0,48 0,66 

Rarata Laju Pertumbuhan IHI Persen 5,68 5,08 4,52 4,09 3,73 3,40 3,16 

Kontribusi Persen 2,96 2,98 2,99 3,00 3,00 2,86 2,86 

Rerata Kontribusi Persen 3,03 3,02 3,02 3,02 3,01 3,00 2,99 

Sumber : BPS, 2015-2021 
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PDRB SUBSEKTOR AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM (ADHK)                                                                                ASPEK NILAI 

KOMPONEN SATUAN 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Angkutan Pariwisata Milyar      205,33       228,23       251,00         276,21         303,20         294,16         290,43  

Hotel Bintang Milyar      227,49         238,3       250,00         261,28         272,30         249,84         281,78  

Hotel Nonbintang Milyar        47,71         51,33         55,48           58,65           62,84           59,31           62,79  

Penyedia Makan Minum Milyar   6.946,39    7.412,33    7.961,54      8.472,87      9.018,07      8.484,58      9.047,02  

Jasa Penyelenggara MICE Milyar                -           0,92           0,89             1,07             2,17             1,74             1,21  

Jasa Perjalaan Wisata Milyar      153,36       171,40       194,43         220,75         245,97         242,78         228,23  

Jasa Perusahaan Pariwisata  Milyar          4,26           4,95           4,86             5,33             5,61             4,89             5,61  

Daya Tarik Wisata Milyar        47,71         52,24         56,47           59,72           65,13           61,70           64,15  

Wisata Tirta Milyar        11,08         11,92         12,80           13,86           14,77           13,89           14,66  

SPA  Milyar        64,75         69,66         75,33           84,25           90,31           87,40           88,07  

Hiburan Dan Rekreasi Lainnya Milyar      811,96       924,82    1.061,95      1.210,41      1.365,49      1.361,97      1.249,26  

PDRB PARIWISATA Milyar   8.520,04    9.166,10    9.924,75    10.664,40    11.445,85    10.862,28    11.333,20  

Sumber : Analisis 2022 
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PDRB SUBSEKTOR AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM (ADHK)                                                                     ASPEK KONTRIBUSI 

 SATUAN 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Angkutan Pariwisata Persen          2,41           2,49           2,53             2,59             2,65             2,71             2,56  

Hotel Bintang Persen          2,67             2,6           2,52             2,45             2,38             2,30             2,49  

Hotel Nonbintang Persen          0,56           0,56           0,56             0,55             0,55             0,55             0,55  

Penyedia Makan Minum Persen        81,53         80,87         80,22           79,45           78,79           78,11           79,83  

Jasa Penyelenggara MICE Persen                -           0,01           0,01             0,01             0,02             0,02             0,01  

Jasa Perjalaan Wisata Persen          1,80           1,87           1,96             2,07             2,15             2,24             2,01  

Jasa Perusahaan Pariwisata  Persen          0,05           0,05           0,05             0,05             0,05             0,05             0,05  

Daya Tarik Wisata Persen          0,56           0,57           0,57             0,56             0,57             0,57             0,57  

Wisata Tirta Persen          0,13           0,13           0,13             0,13             0,13             0,13             0,13  

SPA  Persen          0,76           0,76           0,76             0,79             0,79             0,80             0,78  

Hiburan Dan Rekreasi Lainnya Persen          9,53         10,09         10,70           11,35           11,93           12,54           11,02  

PDRB PARIWISATA Persen      100,00       100,00       100,00         100,00         100,00         100,00         100,00  

Sumber : Analisis 2022 
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PDRB SUBSEKTOR AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM (ADHK)                                                               ASPEK PERTUMBUHAN 

  SATUAN 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Angkutan Pariwisata Persen        11,15           9,98           10,04             9,77  -  2,98  -  1,27  

Hotel Bintang Persen            4,8           4,91             4,51             4,22  -  8,25           12,78  

Hotel Nonbintang Persen          7,58           8,09             5,72             7,13  -  5,61             5,86  

Penyedia Makan Minum Persen          6,71           7,41             6,42             6,43  -  5,92             6,63  

Jasa Penyelenggara MICE Persen    -  2,55           19,39         103,92  -  20,08  -  30,45  

Jasa Perjalaan Wisata Persen        11,76         13,43           13,54           11,42  -  1,30  -  5,99  

Jasa Perusahaan Pariwisata  Persen        16,18  -   1,74             9,65             5,18  -  12,84           14,76  

Daya Tarik Wisata Persen          9,50           8,09             5,75             9,05  -  5,26             3,96  

Wisata Tirta Persen          7,58           7,45             8,29             6,50  -  5,90             5,49  

SPA  Persen          7,58           8,14           11,84             7,19  -  3,22             0,76  

Hiburan Dan Rekreasi Lainnya Persen        13,90         14,83           13,98           12,81  -  0,26  -  8,28  

PDRB PARIWISATA Persen          7,58           8,28             7,45             7,33  -  5,10             4,34  

Sumber : Analisis 2022 

 


